PROSES PENDIDIKAN MADRASAH DINIYAH PONDOK PESANTREN AN-NAWAWI PURWOREJO by Amrih, Setyo Raharjo






Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan  
Universitas Negeri Yogyakarta  
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  
















PROGRAM STUDI KEBIJAKAN PENDIDIKAN 
JURUSAN FILSAFAT DAN SOSIOLOGI PENDIDIKAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 










                                                                                                        
(                                                                                                
“Wahai Aba Dzar, kamu pergi mengajarkan ayat dari Kitabullah telah baik 
bagimu dari pada shalat (sunnah) seratus rakaat, dan pergi mengajarkan satu bab 
ilmu pengetahuan baik dilaksanakan atau tidak, itu lebih baik daripada shalat 
seribu rakaat” 
 (HR. Ibn Majah) 
 
 


























Atas terselesaikannya karya ini, segenap hati saya ucapkan terima kasih dan 
saya persembahkan untuk: 
1. Kedua orang tua, Bapak Karyono dan Ibu Suimi beserta keluarga besar 
yang selalu mendukung penulis selama masa studi. 
























PROSES PENDIDIKAN MADRASAH DINIYAH PONDOK PESANTREN 
AN-NAWAWI PURWOREJO  
 
Oleh 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pendidikan Madrasah 
Diniyah Pondok Pesantren An-Nawawi Purworejo, baik dalam segi perencanaan 
pembelajaran ataupun dalam segi pelaksanaan pembelajarannya. 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Subjek penelitian adalah kepala pondok, kepala madrasah, pendidik, dan santri. 
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Setting penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren An-Nawawi Berjan, Desa 
Gintungan, Kecamatan Gebang, Kabupaten Purworejo. Analisis data melalui 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data 
dilakukan dengan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan pembelajaran di 
Madrasah Diniyyah An-Nawawi meliputi komponen-komponen seperti identitas 
madrasah diniyyah, perencanaan mata pelajaran, kelas/semester, media belajar 
dan sumber belajar, materi pokok, alokasi waktu, kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian kompetensi, metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan 
penilaian pembelajaran. Perencanaan telah disusun secara terstruktur dan 
sistematis dalam buku pedoman pengajaran, walaupun masih bersifat global dan 
belum sedetil dalam standar yang diberlakukan oleh Kemenag RI. Secara garis 
besar sudah terencana sesuai dengan Standar Kemenag RI dalam Keputusan 
Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam Nomor: 3203 Tahun 2013 tentang 
Standar Proses Pengelolaan dan Penilaian Pendidikan Madrasah Diniyah 
Takmiliyah; (2) Pelaksanaan pembelajaran pendidikan di Madrasah Diniyyah An-
Nawawi meliputi alokasi waktu jam tatap muka pembelajaran yaitu 60 menit per 
jam untuk semua tingkatan, buku teks pelajaran berupa kitab-kitab, pengelolaan 
kelas, dan pelaksanaan pembelajaran dalam kelas yang sangat dipengaruhi oleh  
karateristik pendidik namun tetap dibatasi oleh buku pedoman pendidikan. 
Sementara proses KBM di dalam kelas walaupun dijalankan dengan metode 
pengajaran yang tradisional, tetapi tetap dapat diaplikasikan dan masih relevan 
dengan pendidikan madrasah yang kajian utamanya adalah ilmu agama. Secara 
garis besar pelaksanaan Pendidikan di Madrasah Diniyyah An-Nawawi telah 
sesuai Kemenag RI dalam Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Agama 
Islam Nomor: 3203 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pengelolaan dan Penilaian 
Pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah.  
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A. Latar Belakang 
Pondok pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan di Indonesia 
yang bergerak dalam bidang keagamaan. Hal tersebut dibenarkan oleh Ridlwan 
Nasir yang menyatakan pondok pesantren adalah lembaga keagamaan yang 
memberikan pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan 
menyebarkan ilmu agama islam (Ridlwan Nasir, 2005: 80). Lembaga 
pendidikan ini juga merupakan salah satu lembaga pendidikan yang sudah lama 
terselenggara di Indonesia. Terkait siapa pendiri dan kapan pondok pesantren 
pertama didirikan masih menjadi perdebatan dikalangan ahli sejarah. Namun 
beberapa ahli mensinyalir bahwa peletak dasar pertama berdirinya pesantren 
adalah Maulana Malik Ibrahim dan Raden Rahmat atau Sunan Ampel 
(Mujamil Qomar, 2009: 9).  
Namun demikian, Sugarda Purbawakatja (via Mujamil Qomar, 2008: 
61), berpendapat bahwa perguruan pesantren, telah ada di Indonesia sebelum 
kedatangan Islam. Saat itu pesantren adalah tempat mendalami Agama Hindu 
dan Budha, serta didatangi oleh anak golongan bangsawan. Adapun pada masa 
Islam, pondok pesantren dikunjungi oleh anak-anak dan orang-orang dari 
berbagai lapisan masyrakat, terlebih masyarakat lapisan bawah dan rakyat 
jelata. Dengan demikian pondok pesantren lebih bersifat sederajat dan mampu 
mangakomodasi minat belajar dari lembaga lapisan masyarakat. Dari uraian 
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berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa segala hal terkait 
pesantren sudah sangat melekat dengan budaya bangsa Indonesia. 
Berbagai pendapat tentang berdirinya pondok pesantren di Indonesia di 
atas sekaligus menunjukkan, bahwa format pondok pesantren pada awal 
pembentukannya sangatlah sederhana. Pondok pesantren sebagai lembaga 
pendidikan Islam hanya memprioritaskan pembelajarannya di sektor agama 
semata. Pernyataan tersebut dikukuhkan oleh Ali Mukti yang menyatakan 
bahwa pondok pesantren adalah tempat untuk menyeleksi calon-calon ulama 
dan kyai (Ridlwan Nasir, 2005: 83). Namun dalam tahapan perkembangannya, 
pondok pesantren terus mengalami progres dan mengalami perluasan 
pandangan dalam sistem pendidikan. Hal ini terlihat pada awal abad ke-20. 
Adalah Pondok Pesantren (Ponpes) Modern Gontor sebagai pioneer yang 
berdiri pada tahun 1926. Perubahan ditunjukan dengan sistem atau metode 
pengajaran yang dikenalkan dengan sistem madrasi atau dalam dunia 
pendidikan modern dikenal dengan istilah klasikal. Penekanan pada 
penguasaan bahasa seperti Arab dan Inggris, menjadi ciri khas ponpes ini. 
Serta dilengkapi dengan asrama, gedung tempat berceramah, berpidato, dan 
bersandiwara (Mahmud Yunus, 1979: 249).  
Perubahan besar dalam perkembangan pondok pesantren terjadi tahun 
1975 dengan di keluarkannya Surat Keputusan Bersama (SKB 3 Menteri) yaitu 
Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, dan Menteri Dalam 
Negeri. Putusan yang berisi bahwa pendidikan umum dalam madrasah formal 
menjadi 70% bidang studi umum, dan 30% bidang studi agama. Sebelumnya, 
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sebagian besar madrasah di Indonesia masih lebih banyak memberikan ilmu-
ilmu keagamaan dibanding ilmu-ilmu umum. Putusan ini bertujuan untuk 
peningkatan mutu pendidikan di madrasah terkhusus pada sektor pendidikan 
formalnya, sekaligus mengukuhkan eksistensi pondok pesantren sebagai 
Lembaga Pendidikan Islam di mata masyarakat Indonesia. Sebagian besar 
penduduknya merupakan pemeluk Agama Islam Seperti yang dinyatakan 
Kementrian Agama RI bahwa di tahun 2010 dengan lebih dari dua ratus juta 
orang penganut di Indonesia menjadikan Agama Islam sebagai agama terbesar 
di Indonesia (Kementrian Agama RI tahun 2010). Dengan keluarkannya surat 
keputusan tersebut, maka ijazah madrasah dapat mempunyai nilai yang sama 
dengan ijazah sekolah umum yang sederajat.  
Dipaparkan menurut Ibrahim Anis, madrasah tidak lain adalah kata 
Arab untuk sekolah, yang artinya tempat belajar. Madrasah adalah tempat 
pendidikan yang memberikan pendidikan dan pengajaran yang berada di 
bawah naungan Departemen Agama. Jika ditinjau dari segi jenis madrasah 
berdasarkan kurikulumnya dapat dibagi menjadi 3 jenis, yaitu: 1) madrasah 
diniyah, yakni suatu bentuk madrasah yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu 
agama (diniyyah); 2) madrasah SKB 3 Menteri yakni madrasah yang menganut 
putusan dari SKB 3 Menteri di mana bidang studi umum lebih mendominasi 
dari pada bidang studi keagamaan; dan 3) madrasah pesantren yakni madrasah 
yang memakai sistem pondok pesanten namun tetap berpegang pada keputusan 
SKB 3 menteri sekaligus menandakan bahwa ijazah madrsaah ini tetap 
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mempuyai civil effect dan mempunyai nilai yang sama dengan ijazah sekolah 
umum yang setingkat (Ridlwan Nasir, 2005: 90-99).  
Pondok pesantren modern yang mengikuti perkembangan jaman, 
setidaknya memakai dua jenis madrasah, yakni madrasah diniyah yang menjadi 
trendmark pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam serta 
berkewajiban mencetak kader-kader Islamiah, serta madrasah pesantren untuk 
pemenuhan kebutuhan aspek duniawi seperti ijazah yang legal dari pemerintah, 
pengetahuan umum, jenjang karir, serta keterampilan. 
Seiring dengan perkembangan sistem pendidikannya, peminat pondok 
pesantren juga mengalami peningkatan. Hal ini tercermin dari grafik yang 
semakin meningkat terkait jumlah santri di pondok pesantren. Misalnya saja, 
data yang dihimpun dari Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa 
Tengah yang menyatakan bahwa jumlah santri Kab. Purworejo, Prov. Jawa 
tengah, tercatat dari tahun 2011 sampai tahun 2013 mengalami peningkatan 
signifikan dari angka 10.925 menuju ke angka 12.360. Hal ini menunjukkan 
adanya grafik yang terus meningkat dari masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya pada podok pesantren (BPS Yogya, 2013: 150). 
Terlepas dengan perkembangan pondok pesantren di Indonesia sejauh 
ini, hingga dapat menjawab tantangan kehidupan di masa sekarang atau 
setidaknya mengimbangi perkembangan peradaban dengan hadirnya 
pendidikan umum didalam keberlangsungan pembelajarannya. Namun hakikat 
pondok pesantren tetaplah sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam yang 
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orientasi berdirinya ditujukan untuk pendidikan keagamaan. Sebagai wadah 
mencetak sekaligus menyeleksi calon-calon ulama dan kyai agar nilai-nilai 
Islam terus tumbuh dan lestari. Terkait hal tersebut, yang  bertanggung jawab 
dalam hal ini adalah pendidikan madrasah diniyah. Sebagai tempat 
pembelajaran yang mengkhususkan diri pada bidang  keagamaan (diniyyah). 
Namun untuk dapat mencetak kader Islam yang cakap, hal itu tentunya 
merujuk pada mutu pendidikan di madrsah diniyah sendiri. Jika mutu 
pendidikan didalamnya baik, tentu saja akan menghasilkan produk yang baik 
pula.  
Mutu pendidikan adalah kemampuan lembaga pendidikan dalam 
mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan kemampuan 
belajar seoptimal mungkin (Ace Suryadi, 1992: 159). Dengan kata lain, 
semakin baik pondok pesantren mengolah sumberdaya yang ada, maka 
semakin baik mutu pendidikan yang akan dihasilkan. Mutu pendidikan dapat 
dilihat dari berbagai unsur penyusunnya, seperti yang dijelaskan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional, bahwa sebagaimana mutu mencakup input, 
proses, dan output pendidikan. Jadi mutu  pendidikan madrasah diniyah, dapat 
diukur dari bagaimana tingkatan input sumber daya, proses pendidikan dalam 
kegiatan belajar mengajar, serta hasil lulusan pondok pesantren tersebut. 
Berbeda dengan standar yang dibuat oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) untuk pendidikan formal yang mencakup 8 standar pendidikan. 
Madrasah diniyah yang masuk dalam kategori pendidikan non formal, 
mengacu pada standar pendidikan yang dibuat oleh Kementrian Agama RI 
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yang berisikan 6 Standar Pendidikan Madrasah Diniyah diantaranya adalah 
Standar Proses, Standar Kompetensi Lulusan, Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan, Standar Pengelolaan, Standar Penilaian, dan Standar Isi. Minus 
Standar Pembiayaan dan Standar sarana dan prasarana yang keduanya 
tercantum dalam 8 pendidikan formal BNSP. 
Dari 6 standar yang dicanangkan oleh Kemenag RI sebagai Standar 
Nasional Pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah, tanpa mengesampingkan 
standar pendidikan yang lain, standar proses merupakan salah satu aspek 
penting didalamnya, karena letak proses yang sangat vital, diantara input 
pendidikan dan output pendidikan. Dinyatakan oleh Depdiknas (2001:25-26), 
proses merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain. Sesuatu yang 
berpengaruh terhadap berlangsungnya proses disebut input sedang sesuatu dari 
hasil proses disebut output. Oleh karena itu proses pendidikan menjadi hal 
yang sangat menentukan bermutu tidaknya produk sebuah lembaga pendidikan. 
Pondok Pesantren An-Nawawi Purworejo merupakan salah satu pondok 
tua di Kec. Gebang, Kab. Purwoejo, Prov. Jawa Tengah yang sudah berdiri 
sejak tahun 1870. Pondok pesantren ini mengakomodasi pesantren putra putri 
sekaligus dalam pembelajarannya. Dengan jumlah santri mencapai 1400 santri 
pondok, serta belum termasuk santri kalong di sekitar pondok yang tidak secara 
resmi terhitung sebagai santri Pondok Pesantren An-Nawawi, menjadikan 
pondok pesantren ini salah satu yang terbesar di Kabupaten Purworejo. Data 
statistik juga menunjukkan superioritas Ponpes An-Nawawi sebagai pondok 
pesantren besar di Purworejo. Kantor Kementrian Agama Kabupaten 
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Purworejo tahun 2012 menunjukkan bahwa jumlah santri dari 11 pondok 
pesantren di Kecamatan Gebang berada di angka 4.746 santri. Sementara itu 
dengan jumlah santri mencapai 1400 santri, Ponpes An-Nawawi menyumbang 
lebih dari 25% santri yang ada di kecamatan Gebang.  
Faktanya Kec. Gebang juga merupakan kecamatan penyumbang jumlah 
santri dengan angka terbesar dari 16 Kecamatan yang ada di Purworejo dengan 
4.746 santri, disusul Kec. Purworejo dengan 2.031 santri kemudian Kec. Loano 
di peringkat ke 3 dengan 1.128 santri, selebihnya jumlah santri di kecamatan 
lain tidak lebih dari 700 santri, dan ditutup diurutan terakhir oleh Kec. 
Kaligesing dengan 75 santri (Kantor Kementrian Agama Kabupaten 
Purworejo, 2012: 145). Grafik santri Pondok pesantren An-Nawawi juga 
mengalami perkembangan, setidaknya selama satu dekade ini. Disebutkan dari 
data Kesekretariatan Pondok Pesantren An-Nawawi bahwa ditahun 1992 
jumlah santri putra An-Nawawi berada diangka 300 santri. Sedang sekarang 
santri putra Pondok An-Nawawi sudah berada pada angka 700 santri. Hal ini 
menunjukkan adanya trend jumlah santri yang terus meningkat.   
Sebaran asal tempat tinggal Santri Ponpes An-Nawawi juga 
menunjukkan sebagai ponpes yang disegani. Para santri berasal dari berbagai 
daerah di Pulau Jawa, seperti Jember, Wonosobo, Yogyakarta, Kebumen. 
Bahkan persebaran daerah asal Santri Pondok Pesantren An-Nawawi sampai ke 




Terlepas dari nama besar yang dimiliki, Pondok Pesantren An-Nawawi 
juga terjun langsung di masyarkat untuk berdakwah menyebarkan ajaran Islam. 
Hal ini diwujudkan dalam berbagai aktivitas serta dakwah KH. Achmad 
Chalwani sebagai pengasuh pondok. KH. Achmad Chalwani selain aktif serta 
eksis dalam berdakwah di Purworejo dan sekitarnya, beliau juga rajin 
memantau dan membimbing santri-santri di berbagai daerah yang nantinya 
juga akan terjun berdakwah menyebarkan Agama Islam. 
Seiring dengan perkembangan pondok pesantren di Indonesia, Ponpes 
An-Nawawi juga mengalami fase perkembangan tersebut. Hal ini juga tidak 
lepas dari komitmen para pengasuh atau kyai yang membawahi Ponpes An-
Nawawi. Dari 4 kali pergantian estafet kepemimpinan hingga sekarang, telah 
mengalami perkembangan serta perubahan sistem pendidikan, manajemen dan 
organisasi, ustadz dan santri sampai tingkat sarana prasarana. Bahkan dalam 
pendidikan formal, ponpes An-Nawawi tidak hanya membawahi Madrasah 
Tsanawiyyah (MTS), Madrasah Aliyyah (MA), namun juga Sekolah Tinggi 
Agama Islam An-Nawawi (STAIAN) sejak tahun 2002.  
Pendidikan Madrasah Diniyah pun tidak lepas dari perhatian Ponpes 
An-nawawi. Mulai dibuka tahun 1962, terus eksis dan berkembang sampai 
pada tahun 1987 mendapat piagam dari Departemen Agama RI sebagai 
madrasah yang sah di bawah naungannya. Sesuai dengan kebijakan pondok 
pesantren, Madrasah Diniyah An-Nawawi dibagi menjadi 3 tingkatan besar, 
yaitu: a) Madrasah Diniyah Awwaliyah untuk tingkatan terbawah (1 tahun); b) 
Madrasah Diniyah Wustha untuk tingkatkan di atas Awwaliyah  (3 tahun); c) 
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Madrasah Diniyah Ulya untuk tingkatan terakhir (3 tahun). Hasil penilaian 
berupa rapor yang diserahkan kepada para wali santri. 
Adapun pendidikan madrasah diniyah dilaksanakan di luar waktu 
pendidikan formal, yaitu selepas waktu Isya atau pukul 20.00 sampai pukul 
22.15 WIB, dan waktu-waktu setelah waktu sholat seperti; setelah dhuhur, 
setelah shubuh. Terkait bahan kaji di madrasah diniyah tentunya semua hal 
yang berkaitan tentang Agama Islam mulai dari akhlaq, Al-Quran, Kitab-kitab, 
Tajwid, Figh, dsb. 
Berdasarkan berbagai teori dan fakta mengenai perkembangan pondok 
pesantren secara umum serta pendidikan madrasah diniyah khususnya. 
Penelitian ini berupaya mengungkap dan menelisik secara lebih mendalam 











B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat didentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Grafik jumlah peminat yang semakin meningkat dari satu dekade tidak 
menjamin kuliatas proses pendidikan Madrasah Diniyyah di dalamnya. 
2. Minimnya fasilitas dan media yang digunakan dalam pembelajaran 
Madrasah Diniyah An-Nawawi. 
3. Belum singkronnya regulasi-regulasi Pondok Pesantren An-Nawawi untuk 
menyelaraskan pendidikan non formal (madrasah Diniyah) dan pendidikan 
formalnya yang berakibat pada kelangsungan proses pendidikan Madrasah 
Diniyyah An-Nawawi 
4. Adaptasi Pondok Pesantren An-Anwawi yang berbasis dari pesantren salaf 
jika ingin memperoleh legalisasi ijazah dari Kemenag RI yang regulasi-
regulasinya sudah mengikuti perkembangan jaman.  
C. Batasan Masalah 
Mengingat kompleksnya masalah yang teridentifikasi. Keterbatasan 
waktu, tenaga, pikiran yang dimiliki oleh peneliti serta untuk menjaga 
keakuratan penelitian. Maka penelitian ini difokuskan untuk meneliti Proses 
Pendidikan Madrasah Diniyah Di Pondok Pesantren An-Nawawi Purworejo. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasar batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah Bagaimana Proses Pendidikan Madrasah Diniyah Di 
Pondok Pesantren An-Nawawi Purworejo? 
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E. Tujuan  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Proses Pendidikan 
Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren An-Nawawi Purworejo. 
F. Manfaat 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, antara 
lain. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kajian teoritis dan referensi 
yang valid mengenai Proses Pendidikan Madrasah Diniyah Di Pondok 
Pesantren An-Nawawi Purworejo. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi madrasah diniyyah 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan sekaligus 
refleksi bagi pihak Madrasah Diniyyah An-Nawawi Purworejo dalam 
pelaksanaan pendidikan diniyah selanjutnya. 
b. Bagi Kementerian Agama (Kemenag) Purworejo 
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi baru bagi kemenag 
Purworejo. Karena hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam mengukur keberhasilan pendidikan diniyyah di 
pesantren-pesantren di Purworejo. 
c. Bagi peneliti 
Hasil penelitian akan berguna sebagai bahan referensi peneliti 
tentang proses pendidikan madrasah diniyah di pondok pesantren, serta 
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sebagai tambahan khasanah pengetahuan peneliti untuk kedepannya 
dapat menemukan solusi-solusi dari masalah yang ada terkait pendidikan 
madrasah diniyah di pondok pesantren. 
d. Bagi prodi Kebijakan Pendidikan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
informasi dan kajian untuk Prodi Kebijakan Pendidikan dalam 
merumuskan pandangan serta kebijakan yang tepat mengenai pendidikan 
madrasah diniyah di pondok pesantren. 
e. Bagi Pondok Pesantren An-Nawawi Purworejo 
Penellitian ini seyogyanya dapat digunakan sebagai bahan refleksi 
bagi Pondok Pesantren An-Nawawi Purworejo terkait keberhasilan 
pondok dalam memberdayakan sumberdaya-sumberdaya yang ada di 
pondok untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan diniyah, serta 
menjadikan refleksi terkait relevansi kerangka pendidikan madrasah 
diniyah di Pondok Pesantren An-Nawawi terhadap perkembangan 
peradaban dan masyarakat saat ini. 
f. Bagi masyarakat 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan 
kepada masyarakat sebagai pemakai jasa Madrasah Diniyyah sekaligus 
sebagai bahan monitoring maupun kontrol pihak komite pada khususnya 
dan masyarakat pada umumnya mengenai proses pendidikan madrasah 







A. Kebijakan Proses Pendidikan Madrasah Diniyah 
Kebijakan pendidikan dalam keberlangsungan proses pendidikan di 
Madrasah Diniyyah An-Nawawi tentunya akan sangat berpengaruh dalam 
keberhasilan pembelajaran yang akan mencerminkan mutu pendidikan di 
dalamnya. Sementara itu kebijakan pendidikan diartikan sebagai keseluruhan 
proses dan hasil perumusan langkah-langkah strategis pendidikan yang 
dijabarkan dari visi, misi pendidikan, dalam rangka untuk mewujudkan 
tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu masyarakat untuk kurun waktu 
tertentu. Kebijakan pendidikan merupakan kebijakan publik yang mengatur 
Secara khusus regulasi berkaitan dengan penyerapan sumber, alokasi dan 
distribusi sumber, serta pengaturan perilaku dalam bidang pendidikan (H.A.R 
Tilaar dan Riant Nugroho, 2009: 140). Oleh karena itu, segala hal serta 
tindakan dalam proses pendidikan dalam madrasah diniyyah adalah 
pengeJawantahan dari tujuan-tujuan pendidikan yang ingin dicapai dalam 
keberlangsungan pendidikan di madrasah diniyyah. 
Terkait Proses pendidikan, Departemen Pendidikan nasional 
(Depdiknas) (2001: 25-26) memaparkan mutu pendidikan Secara lebih detail 
dan di bagi menjadi 3 bagian besar menjadi input, proses, dan output. Masing-





1. Input Pendidikan  
Adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk 
keberlangsungan proses. Sesuatu yang dimaksud berupa sumber daya dan 
perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu bagi 
keberlangsungan proses. Input sumberdaya meliputi sumberdaya manusia 
(kepala sekolah, guru, termasuk guru BP, karyawan, dan siswa) dan 
sumberdaya selebihnya (peralatan, perlengkapan, uang, bahan, dsb.) input-
input harapan berupa visi, misi, tujuan, dan sasaran-sasaran yang ingin 
dicapai oleh sekolah. Kesiapan input sangat diperlukan agar proses 
berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, tinggi rendah mutu input dapat 
diukur dari tingkat kesiapan input. Ditambahkan oleh Nurkolis bahwa 
Secara rinci input pendidikan ini meliputi: 
a. Memiliki kebijakan, tujuan, dan sasaran mutu yang jelas; 
b. Sumber daya yang tersedia dan siap; 
c. Staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi; 
d. Memiliki harapan prestasi yang tinggi; 
e. Fokus pada pelanggan (Nurkolis, 2003: 65-66). 
2. Proses Pendidikan  
Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu 
yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses 
disebut input sementara sesuatu dari hasil proses disebut output. Dalam 
pendidikan berskala mikro (di tingkat sekolah), proses yang dimaksud 
adalah proses pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, 
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proses pengelolaan program, proses belajar mengajar, dan proses 
monitoring evaluasi, dengan catatan bahwa proses belajar memiliki tingkat 
kepentingan tertinggi dibanding dengan proses-proses lainnya. 
Proses pendidikan dikatakan bermutu tinggi apabila 
pengkoordinasian dan penyerasian serta pemaduan input sekolah (guru, 
siswa, kurikulum, uang, peralatan dsb.), dilakukan Secara harmonis 
sehingga mampu mencipatakan situasi pembelajaran yang menyenangkan 
(enjoyable learning), mampu mendorong motivasi dan minat belajar, dan 
benar-benar mampu memberdayakan peserta didik. Kata memberdayakan 
mengandung arti bahwa peserta didik tidak sekadar menguasai pengetahuan 
yang diajarkan oleh gurunya, akan tetapi pengetahuan tersebut juga telah 
menjadi muatan nurani peserta didik, dihayati diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari dan lebih penting lagi peserta didik tersebut mampu belajar 
Secara terus menerus (mampu mengembangkan diri). 
3. Output Pendidikan 
Output pendidikan merupakan kinerja sekolah. Kinerja sekolah 
adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/perilaku sekolah. 
Kinerja sekolah dapat diukur dari mutu, efektivitas, produktivitas, efisiensi, 
inovasi, kualitas kehidupan kerja, dan moral kerjanya. Khususnya output 
sekolah dikatakan berkualitas/bermutu tinggi jika prestsi sekolah khususnya 
prestasi belajar siswa, menunjukkan pencapaian dalam: 




b. Prestasi non akademik, seperti misalnya IMTAQ, kejujuran, kesopanan, 
olahraga, kesenian, Keterampilan, dan kegiatan ekstrakulikuler lainnya. 
Mutu sekolah dipengaruhi oleh banyak tahapan yang saling berhubungan 
(proses) seperti misalnya perencanaan, pelaksanaan, pengawasan 
(Depdiknas, 2001: 25-26). 
Dilengkapi oleh Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 7) 
mengemukakan unsur-unsur yang berperan dalam mutu pendidikan baik 
dari segi input, proses, dan output. Pengembangan mutu pendidikan Secara 











Gambar 1. Peta Komponen Pendidikan Sebagai Sistem 
 

















1. Kebijakan pend. 
2. Program pend.-kurikulum 
3. Personil: KS, Guru, Staf TU 




1. Lingkungan sekolah 
2. Lingkungan keluarga 
3. Masyarakat 
Lembaga sosial, unit kerja 
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Madrasah adalah tempat pendidikan yang memberikan pendidikan dan 
pengajaran yang berada di bawah naungan Departemen Agama, madrasah ini 
meliputi lembaga pendidikan: Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Aliyah, Mu’allimin, 
Mu’allimat serta Diniyyah. Madrasah tidak lain adalah kata Arab untuk 
sekolah, artinya tempat belajar. Istilah madrasah ditanah Arab ditujukan untuk 
semua sekolah umum, namun di Indonesia ditujukan untuk sekolah-sekolah 
Islam yang mata pelajaran dasarnya adalah mata pelajaran Islam. Lahirnya 
lembaga ini merupakan kelanjutan sistem di dunia pesantren yang di dalamnya 
terdapat unsur-unsur pokok dari suatu pesantren. Unsur-unsur tersebut ialah: 
kyai, santri, pondok, masjid, dan pengajaran mata pelajran agama Islam. 
Sementara dalam sistem madrasah tidak harus ada pondok, masjid dan 
pengjian kitab-kitab Islam klasik. Unsur yang diutamankan dalam madrasah 
adalah pimpinan, guru, siswa, perangkat keras, perangkat lunak dan mata 
pelajaran agama Islam.  
Lahirnya lembaga ini merupakan kelanjutan sistem pendidikan 
pesantren gaya lama, yang dimodifikasikan menurut model penyelenggaraan 
sekolah umum dengan sistem klasikal. Di samping memberikan pengetahuan 
agama, diberikan juga pengetahuan umum sebagai pelengkap. Hal ini 
merupakan ciri khas pada mula berdirinya di Indonesia sekitar akhir abad ke-
19 atau awal abad ke-20. Sesuai dengan falsafah negara Indonesia, maka 
dasara pendidikan madrasah adalah ajaran agama Islam, falsah negara 
Pancasila, dan UUD 1945.  
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Madrasah dari waktu ke waktu selalu mengalami pembenahan dan 
kontroversi dalam perkembangannya. Namun jika ditinjau dari segi jenis 
madrasah berdasar kurikulumnya dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: 
1. Madrasah diniyah, yakni suatu bentuk madrasah yang hanya mengajarkan 
ilmu-ilmu agama (diniyyah). 
2. Madrasah SKB 3 Menteri yakni madrasah yang menganut putusan dari SKB 
3 Menteri dimana bidang studi umum lebih mendominasi daripada bidang 
studi keagamaan.  
3. Madrasah pesantren yakni madrasah yang memakai sistem pondok pesanten 
namun tetap berpegangan pada keputusan SKB 3 menteri skaligus 
menandakan bahwa ijazah madrsaah ini tetap mempuyai civil effect dan 
mempunyai nilai yang sama dengan ijazah sekolah umum yang setingkat. 
Namun madrasah jenis ini masih dibedakan lagi menjadi dua macam: Pertama, 
seluruh kurikulum diprogramkan oleh pondok pesantren sendiri, contohnya 
Pondok Pesantren Gontor Ponorogo. Kedua, mata pelajaran umum sesuai 
dengan kurikulum madrasah SKB 3 Menteri, sementara pelajaran agamanya 
diprogramkan dan diatur oleh pondok, dengan tetap memperhatikan kurikulum 
madrasah SKB 3 Menteri. Oleh karena itu mereka diikutkan ujian negara 
contohnya Pondok Pesantren Tebuireng (Ridlwan Nasir, 2005: 90-99). 
Madrasah diniyah, yakni suatu bentuk madrasah yang hanya 
mengajarkan ilmu-ilmu agama. Jadi madrasah ini difokuskan pada masalah 
keagamaan saja, dengan kata lain merupakan wujud baru dari pendidikan 
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pondok pesantren tradisional. Secara umum Madrasah ini terbagi menjadi 3 
jenjang pendidikan seperti yang telah dijelaskan diawal. 
Namun perihal tentang durasi waktu santri menempuh tiap-tiap jenjang 
itu sangat tergantung pada kebijakan pondok pesantren, karena perlu diingat 
bahwa keadaan serta idealisme tiap-tiap pesantren selalu berbeda.  
Keberadaan madrasah ini dibentuk berdasarkan keputusan Menteri 
Agama 1964, dan materi pelajaran yang diberikan pada madrasah ini adalah 
seluruh ilmu-ilmu Agama Islam. Ijazah madrasah ini tidak memiiki civil effect, 
karena itu orrang tua murid maupun muridnya sendiri tidak terlalu 
mementingkannya. Ada pun jam belajaranya adalah sore hari, dan pagi hari 
pagi mereka yang ikut sekolah umum pada sore hari. Namun perkembangan 
berikutnya pada dewasa ini, sebagian sudah memasukan materi diniyah masuk 
ke dalam jam pelajaran sekolah, hanya saja diberikan pada jam pertama dan 
kedua (Ridlwan Nasir, 2005: 95-96). 
Sementara menurut Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 3 Tahun 1983 Tentang Kurikulum Madrasah Diniyah, disebutkan 
dalam BAB 1 pasal 1 bahwa: 
1. Madrasah diniyah ialah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam, 
yang berfungsi terutama untuk memenuhi hasrat orang tua agar anak-anak 
lebih banyak mendapat pendidikan Agama Islam.  
2. Madrasah Diniyah Awwaliyah ialah madrasah diniyah tingkat permulaan 
dengan masa belajar 4 (empat) tahun dari kelas 1 sampai IV dengan jumlah 
jam belajar sebanyak 18 jam pelajaran dalam satu minggu;  
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3. Madrasah Diniyah Wustha ialah madrasah diniyah tingkat menengah 
pertama dengan masa belajar 2 (dua) tahun dari kelas 1 sampai II jumlah 
jam belajar sebanyak 18 jam pelajaran dalam satu minggu; 
4. Madrasah Diniyah „Ulya ialah madrasah diniyah tingkat menengah atas 
dengan masa belajar selama 2 (dua) tahun dari kelas 1 sampai II dengan 
jumlah jam belajar sebanyak 18 jam pelajaran dalam seminggu.  
5. Garis-garis besar Program Pengajaran (GBPP) ialah ikhtisar daripada 
keseluruhan program pengajaran yang terdiri atas tujuan-tujuan kulikuler, 
tujuan intruksional, dengan ruang lingkup bahan-bahan pengajaran yang 
diatur dan disusun Secara berurutan menurut catur wulan/semester dan kelas 
yang bertujuan memberikan pedoman terhadap tenaga teknis, kepala 
sekolah dan guru-guru dalam rangka peningkatan kegiatan belajar-mengajar 
dalam kelas untuk mencapai tujuan pendidikan (Departemen Agama Islam 
RI, 1983/1984: 1-3). 
Fungsi Madrasah Diniyah sendiri menurut Departemen Agama Islam RI 
adalah sebagai berikut:  
1. Membina perkembangan kepribadian anak anatara lain: 
a. Memberi kesempatan kepada anak untuk memenuhi kebutuhan jasmani 
maupun rohaninya, sesuai dengan ajaran Islam, serta memberi 




b. Memberi bimbingan yang seksama agar anak memilki sifat-sifat luhur, 
dapat menghargai dan mengamalkan nilai-nilai dan kebiasaan-kebiasaan 
yang berlaku dalam agama Islam dan masyarakat sekitarnya.  
2. Memberi tuntunan dan pembinaan kesejahteraan anak yang diperlukan pada 
masa mudanya, untuk mencegah timbulnya akibat negatif di kemudian hari.  
3. Memberi pendidikan agama pada anak, untuk diamalkan bagi diri sendiri 
dan dicontohkan pada orang lain dan masyarakat sekitarnya. 
4. Membantu rumah tangga/keluarga untuk memenuhi kebutuhan anaknya 
yang sangat diperlukan dalam proses pengembangan kepribadian yang utuh.  
5. Membantu meningkatkan serta memajukan keluarga dan masyarakat antara 
lain: 
a. Membantu membangun dasar yang kuat bagi pembangunan kepribadian 
manusia Indonesia seutuhnya. 
b. Menbntu menciptakan/mencetak warga Indonesia yang taqwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, dan menghargai keyakinan orang lain.  
6. Membantu peningkatan pendidikan agama pada sekolah umum. 
7. Memberi pendidikan dan tuntutan kepada anak dalam hal kependudukan 







B. Standar Proses Madrasah Diniyah 
Berdasar UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang standar Nasional 
Pendidikan, PP No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan 
Keagamaan, ditindaklanjuti dengan diresmikannya Peraturan Menteri Agama 
Nomor 10 tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementrian Agama,  
menjadi tahap baru bagi dunia pendidikan agama dan keagamaan di Indonesia. 
Hal itu berarti mengukuhkan status madrasah diniyah sebagai lembaga 
pendidikan Islam di bawah naungan pesantren yang akuntabilitas serta 
legitimasinya telah diakui oleh pemerintah Indonesia. Legitimasi tersebut 
direlisasikan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 
2007 Tentang Madrasah Diniyah, Paragraf 2, Pendidikan Diniyah Nonformal, 
Pasal 21, menyatakan: 
1. Pendidikan  diniyah  nonformal  diselenggarakan  dalam  bentuk  pengajian  
kitab, Majelis Taklim, Pendidikan Al Qur'an, Diniyah Takmiliyah, atau 
bentuk lain yang sejenis. 
2. Pendidikan  diniyah  nonformal  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1)  
dapat berbentuk satuan pendidikan. 
3. Pendidikan  diniyah  nonformal  yang  berkembang  menjadi  satuan  
pendidikan wajib mendapatkan izin dari kantor Departemen Agama 




Keberadaan peraturan perundangan tersebut menjadikan pendidikkan 
diniyah memiliki payung hukum yang jelas dalam proses pembelajarannya. 
Sekaligus menjadi pengukuh status madrasah diniyah yang sedang mengalami 
krisis identitas karena selama ini, penyelenggaraan pendidikan diniyah ini tidak 
banyak diketahui bagaimana pola pengelolaannya. Tetapi karakteristiknya yang 
khas menjadikan pendidikan ini layak untuk dimunculkan dan dipertahankan 
eksistensinya. 
Madrasah diniyah adalah salah satu lembaga pendidikan nonformal 
yang memiliki peranan penting dalam pengembangan pembelajaran agama 
Islam. Dalam madrasah diniyah yang merupakan lembaga yang memiliki 
payung hukum yang legal tentunya kurikulum sudah diset oleh pemerintah 
yang tentu tidak Secara baku. Dalam artian pelaksana pendidikan bisa 
mengekplorasi pembelajaran yang bersifat penyesuaian dengan lingkungannya. 
Penyesuaian kurikulum itu akan dilakukan pada madrasah diniyah di semua 
tingkatan: ula (awal), wusto (menengah), hingga ala (atas) (Muhammad Iqbal 
Al-Basry, 2006). 
Adanya payung hukum yang jelas untuk madrasah diniyah, berarti 
standar pendidikan dalam pembelajarannya wajib mengikuti aturan pemerintah. 
Hal ini merujuk pada standar pemerintah yang tertuang dalam Keputusan 
Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam Nomor: 3203 Tahun 2013 
tentang Standar Proses Pengelolaan Dan Penilaian Pendidikan Madrasah 
Diniyah Takmiliyah, yaitu: 
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1. Perencanaan Pembelajaran 
Komponen perencanaan pelaksanaan pembelajaran setidak-tidaknya 
mencakup hal-hal sebagai berikut:  
a. Identitas madrasah Diniyah Takmiliyah yaitu nama satuan pendidikan. 
b. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema. 
c. Kelas/semester. 
d. Materi pokok. 
e. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD 
dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang 
tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai. 
f. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan Keterampilan. 
g. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi. 
h. Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 
indikator ketercapaian kompetensi. 
i. Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidikan untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar santri mencapai KD yang 
disesuaikan dengan karakteristik santri dan KD yang akan dicapai; 
j. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pelajaran. 
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k. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 
sekitar, atau sumber belajar yang lain yang relevan. 
l. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, 
inti, dan penutup. 
m. Penilaian hasil pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran 
1) Alokasi waktu jam tatap muka pembelajaran 
a) Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah kelas I: 30 menit. 
b) Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah kelas II-IV: 40 menit. 
c) Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha: 45 menit. 
d) Madrasah Diniyah Takmiliyah Ulya: 45 menit. 
2) Buku teks pelajaran 
Buku teks pembelajaran digunakan untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas dalam mencapai tujuan pembelajaran. Jumlah 
buku teks disesuaikan dengan kebutuhan santri. 
3) Pengelolaan kelas 
a) Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk santri sesuai dengan 
tujuan dan karakteristik pembelajaran. 
b) Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus 
dapat didengar dengan baik oleh santri. 
c) Guru wajib menggunakan kata-kata santun, lugas dan mudah 
dimengerti oleh santri. 
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d) Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan 
kemampuan belajar santri. 
e) Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, dan 
keselamatan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran. 
f) Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respones 
dan hasil belajar santri selama proses pembelajaran berlangsung. 
g) Guru mendorong dan menghargai santri untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat. 
h) Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi. 
i) Pada setiap awal semester, guru menjelaskan kepada santri silabus 
mata pelajaran. 
j) Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan 
waktu yang dijadwalkan. 
b. Pelaksanaan pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari 
perencanaan proses pembelajaran, meliputi kegiatan pendahuluan, inti, 
dan penutup. 
1) Kegiatan pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 
a) Menyiapkan santri Secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
b) Memulai dengan membaca do‟a, dan Surat Al-Fatihah yang 
ditujukan untuk mendoakan para guru terus hingga Nabi 
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Muhammad SAW, orang tua dan pengarang kitab yang akan 
dipelajari. 
c) Memberi motivasi belajar santri Secara kontekstual sesuai manfaat 
dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, maupun 
kemanfaatan di akhirat kelak, dengan memberi contoh dan 
perbandingan lokal, nasioanal dan internasional, dunia dan akhirat. 
d) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
e) Menjelaskan tujuan pembelajaranatau kompetensi dasar yangakan 
dicapai. 
f) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai silabus. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang 
disesuaikan dengan karakteristik santri dan mata pelajaran. Pemilihan 
pendekatan tematik dan/atau tematik terpadu dan/atau saintifik 
dan/atau inkuiri dan penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran 
yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based 
learning) disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang 
pendidikan. Metode, pendekatan dan media apapun yang digunakan 
harus dipastikan mengandung nilai-nilai dalam kerangka pembentukan 




Sesuai dengan karateristik sikap, maka salah satu alternatif yang 
dipilih adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, 
menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas 
pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi yang 
mendorong santri untuk melakukan aktivitas tersebut. 
b) Pengetahuan  
Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. Untuk 
memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu, dan tematik 
sangat disarankan untuk menerapkan belajar berbasis 
penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning). Untuk 
mendorong santri menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik 
individual maupun kelompok, disarankan menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis 
pemecah masalah (project based learning). 
c) Keterampilan 
Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik 
dan subtopik) mata pelajaran yang diturunkan dari Keterampilan 
harus mendorong santri untuk melakukan proses pengamatan 
hingga penciptaan. Untuk mewujudkan Keterampilan tersebut perlu 
melakukan pembelajaran yang menerapkan modus belajar berbasis 
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penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning) dan 
pembelajarn yang menghasilkan karya berbasis pemecahan 
masalah (project based learning). 
3) Kegiatan Penutup  
Dalam kegiatan penutup, guru bersama santri baik Secara 
invidual maupun kelompok melakukan relfeksi untuk mengevaluasi: 
a) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang 
diperoleh untuk selanjutnya Secara bersama menemukan manfaat 
langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah 
berlangsung; 
b) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
c) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, 
baik tugas individual maupun kelompok; dan  
d) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk 
pertemuan berikutnya (Kementerian Agama RI Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam, 2013: 11-19). 
C. Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-Nawawi 
1. Pondok Pesantren 
Secara bahasa, kata pesantren berasal dari kata santri dengan awalan 
“pe” dan akhiran “an” (pesantrian) yang berarti tempat tinggal para santri. 
Sementara kata santri sendiri berasal dari kata “sastri”, sebuah kata dari 
bahasa Sansekerta yang artinya melek huruf. Dalam hal ini menurut 
Yasmadi (2002: 61-62) agaknya didasarkan atas kaum santri adalah kelas 
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literary bagi orang Jawa yang berusaha mendalami agama melalu kitab-
kitab bertuliskan dan berbahasa Arab. 
Pesantren Secara teknis bisa didefinisikan sebagai “a place where 
santri (student) live, and the word pesantren stem from santri which means 
one who seeks Islamic knoowledge. Usually teh word pesantren refers to a 
place where the santri devotes most of his or her time to live in and acquire 
knowledge” (Abdurrhaman Mas‟ud dalam Ismail SM dkk, 2002: 23). 
Artinya sebuah tempat dimana santri hidup dan kata pesantren berasal dari 
santri yang berarti orang yang mencari pengetahuan Islam. Biasanya kata 
pesantren mengacu pada tempat dimana para santri mencurahkan sebagian 
besar waktunya untuk tinggal dan memperoleh pengetahuan. 
Haidar Putra Daulay (2001: 8), menyatakan bahwa saat sekarang 
pengertian populer dari pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam di 
Indonesia yang bertujuan untuk mendalami ilmu agama Islam dan 
mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian atau disebut tafaqquh 
fi addin dengan menekan pentingnya moral dan hidup bermasyarakat.   
a. Unsur-unsur dalam pesantren 
Dalam pondok pesantren ada unsur-unsur yang perlu diperhatikan  
(Zamakhsyari Dhofier, 1982: 44), yaitu:  
1) Kyai pada hakikatnya adalah gelar yang diberikan kepada seseorang 
yang mempunyai ilmu di bidang Agama Islam dan merupakan 
personifikasi yang sangat erta kaitannya dengan suatu pondok 
pesantren, rata-rata pesantren yang berkembang di Madura dan Jawa 
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sosok Kyai begitu sangat berpengaruh, kharismatik dan berwibawa, 
sehingga amat disegani oleh masyarakat di lingkungan pesantren. 
Kyai pondok pesantren biasanya juga sekaligus sebagai penggagas 
dan pendiri dari pondok pesantren yang bersangkutan, sehingga 
sangat wajar jika pertumbuhan pesantren bergantung pada peran 
seorang kyai. 
2) Asrama (Pondok), pondok dalam pesantren pada dasarnya 
merupakan dua kata yang sering penyebutannya tidak dipisahkan 
menjadi “pondok Pesantren”, yang berarti pondok dalam pesnatren 
merupakan pembinaan dan pendidikan serta pengajaran ilmu 
pengetahuan. Pondok asrama bagi para santri, merupakan ciri khas 
tradisi pesantren, yang membedakan dengan sistem pendidikan 
tradisional di masjid-masjid yang berkembang di kebanyakan 
wilayah-wilayah Islam di negara lain. 
3) Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan 
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk 
mendidik para santri, terutama dalam sembahyang lima waktu, 
khotbah dan shalat Jum‟at, dan mengajarkan kitab-kitab klasik. 
Masjid juga merupakan tempat yang paling penting dan merupakan 
jantung dari eksistensi pesantren. Masjid pada hakikatnya 
merupakan sentral kegiatan muslim baik dalam dimensi ukhrawi 
maupun duniawi dalam ajaran Islam, karena pengertian yang lebih 
luas dan maknawi, masjid memberikan indikasi sebagai kemampuan 
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seorang abdi dalam mengabdi kepada Allah yang disimbolkan 
sebagai adanya masjid (tempat sujud).  
4) Santri adalah elemen penting dalam sebuah pesantren. Menurut 
tradisi pesantren, terdapat dua kelompok santri. Pertama santri 
mukmin yaitu santri-santri yang berasal dari daerah jauh dan 
menetap dalam kelompok pesantren, santri mukmin yang paling 
lama tinggal di pesantren tersebut biasanya merupakan suatu 
kelompok tersendiri yang memegang tanggung Jawab mengurusi 
kepentingan pesantren sehari-hari. Kedua santri kalong yaitu santri-
santri yang berasal dari desa-desa di sekeliling pesantren, yang 
biasanya tidak menetap dalam pesantren.  
5) Pengajaran Kitab Kuning (KK) sebagai kurikulum pesantren 
ditempatkan pada posisi istimewa, keberadaan masjid unsur utama 
dan sekaligus sebagai ciri pembeda antara pesantren dan lembaga-
lembaga pendidikan Islam lainnya. Pada pesantren di Jawa dan 
Madura, pengajran keilmuan, jenis kitab, dan sistem pengajaran 
kitab kuning memiliki kesamaan, yaitu sorogan dan bandongan. 
Kesamaan-kesamaan ini menyebabkan homogenitas pandangan 
hidup, kultur dan praktik-praktik keagamaan di kalangan santri. 
b. Fungsi pesantren 
Sebagai pendidikan nonformal Secara khusus pesantren berfungsi 
mengajarkan agama yang sangat kuat dipengaruhi oleh pikiran-pikiran 
ulama sulasuf sholeh khususnya dalam bidang fiq’h, hadist, tafsir, 
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tauhid, dan tasawuf (Umiarso dan Nur Zazin, 2011: 42). Pada prosesnya 
pesantren memiliki fungsi antara lain: 
1) Pusat kajian Islam, pondok pesantren pada dasarnya merupakan 
lembaga pendidikan yang mendalami dan mengkaji berbagai ajaran 
dan ilmu pengetahuan agama Islam (taffaquh fi al-din) melalui buku-
buku klasik atau modern berbahasa Arab (kitab Alqadimah dan Al-
Ashriyyah). Secara tidak langsung pondok pesantren telah menjadikan 
posisinya sebagai pusat kajian masalah keagamaan Islam, dalam kata 
lain pondok pesantren berperan sebagai pusat kajian Islam 
(Departemen Agama RI, 2003). 
2) Pusat pelayanan beragam dan moral, pondok pesantren merupakan 
lembaga yang mempunyai ciri dan karakteristik yang unik dalam 
masyarakat muslim di Indonesia. Salah satu karakteristik pesantren 
yang menonjol adalah kedudukan learning society (masyarakat 
belajar). A wahid Zaini (1995) menggambarkan pondok pesantren 
tidak lain adalah sebagai lembaga pengembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya ilmu pengetahuan Agama Islam dan bentuk pengembangan 
ilmu agama berimplikasi pada pelayanan pengembangan agama 
berujung pada moral.  
c. Tujuan pesantren 
Jamaludin mengemukakan dalam Umiarso dan Nur Zazin (2011: 
17),  bahwa Secara umum tujuan pesantren adalah membentuk manusia 
yang bertaqwa, yang mampu baik rohaniah maupun jasmaniah, 
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mengamalkan ajaran Islam bagi kepentingan kebahagiaan hidup diri 
sendiri, keluarga, masyarakat, dan bangsa serta negara. Sementara tujuan 
khususnya antara lain:  
1) Membina suasana hidup keagamaan dalam pondok pesantren sebaik 
mungkin sehingga berkesan pada jiwa anak didik (santri).  
2) Memberikan pengertian keagamaan melalui pengajaran ilmu Agama 
Islam.  
3) Mengembangkan sikap beragama melalui praktek-praktek ibadah.  
4) Mewujudkan ukhuwah Islamiyah dalam pondok pesantren dan 
sekitarnya. 
5) Memberikan pendidikan Keterampilan, civic, dan kesejahteraan, 
olahraga kepada anak didik.  
6) Menyediakan segala fasilitas dalam pondok pesantren yang 
memungkinkan pencapainan tujuan umum. 
Tujuan pesantren dapat diklasifikasikan menjadi empat macam, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Tujuan pendidikan jasmani (ahdaf al-jismiyah) 
Tujuan pendidikan jasmani mempersiapkan diri manusia sebagai 
pengemban tugas khalifah dibumi, melalui ketranpilan-Keterampilan 
fisik. 
2) Tujuan pendidikan rohani (ahdaf ar-ruhaniyah) 
Tujuan pendidikan rohani meningkatkan jiwa dari kesetiaan yang 
hanya kepada Allah semata dan melaksanakan moralitas Islami yang 
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diteladani oleh Nabi Muhammad SAW dengan berdasar cita-cita ideal 
dalam Al-Qur‟an. 
3) Tujuan Pendidikan Akal (ahdaf al-aqliyah) 
Pengarahan intelegensi untuk menemukan kebenaran dan sebabnya 
dengan telaah tanda-tanda kekuasaan Allah dan menemukan pesan 
ayat-ayat-Nya yang membawa iman kepada sang pencipta. 
4) Tujuan pendidikan sosial (ahdaf al-ijtima‟iyah) 
Tujuan pendidikan sosial sebagai pembentukan pribadi yang utuh dari 
roh, tubuh, dan akal. 
(Muhaimin dan Abdul mujib, 1993: 159-160). 
d. Pola pesantren  
Menurut Nawawi dalam Umiarso dan Nur Zazin (2011:61), ada 
lima macam pola fisik dalam pondok pesantren: 
1) Pondok pesantren yang hanya terdiri dari masjid dan rumah kyai. 
Pondok pesantren ini masih bersifat sederhana, dimana rumah kyai 
masih dipergunakan untuk mengajar, kamudian santri datang dari 
daerah sekitar pesantren itu sendiri.  
2) Pondok pesantren selain masjid dan rumah kyai, juga telah memiliki 
pondok atau asrama tempat menginap para santri yang datang dari 
daerah-darah yang jauh.  
3) Pondok pesantren dengan sistem seperti di atas dan dilengkapi dengan 
sistem weton dan sorogan, pondok pesantren ini telah 
menyelenggarakan sistem pendidikan formal seperti madrasah.  
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4) Selain pola di atas, juga ada pondok pesantren yang telah memiliki 
tempat untuk pendidikan Keterampilan, seperti peternakan, 
perkebunan dan lain-lain.  
5) Pondok selanjutnya, disamping juga memiliki pola seperti pondok 
keempat, juga terdapat bangunan-bangunan seperti: perpustakaan, 
dapur umum, ruang makan, kontor administrasi, toko dan lain 
sebagainya. Pondok pesantren tersebut telah berkembang atau bisa 
disebut pondok pesantren pembangunan.    
2. Pondok Pesantren An-Nawawi 
Pondok An-nawawi Berjan, Desa Gintungan, Kecamatan Gebang 
Kabupaten Purworejo didirikan pada tahun 1870 M oleh Al Marhum Al 
Maghfurlah KH. Zarkasyi dengan nama “Miftahul Huda”. KH. Zarkasyi 
adalah putra dari Ky. Asnawi dan dilahirkan di Desa Tempel Tanggul, 
Sidomulyo, Purworejo. Beliau memperoleh pendidikan agama sejak kecil 
dari orang tuanya, dan setelah menginjak dewasa beliau meneruskan belajar 
di Pesantren Bangil Jawa Timur. 
Tidak hanya di pesantren Bangil, beliau juga belajar di Semarang 
bahkan sampai di Makkah untuk melanjutkan pendidikannya tentang agama 
Islam. Setelah bertahun-tahun memperdalam ilmu di berbagai pondok 
pesantren, kemudian beliau bermukim di Desa Dunglo, Baledono, 
Purworejo. Oleh Syaikh Sholeh Darat beliau dianjurkan untuk mendirikan 
masjid di Dukuh Berjan dengan dibekali dua bata merah. Mulai saat itu, 
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berdirilah sebuah masjid yang lambat laun berkembang menjadi sebuah 
pondok pesantren sampai saat ini. 
Pada tahun 1965, sewaktu kepemimpinan dilanjutkan oleh KH. 
Nawawi, bin KH. Shidieq bin KH. Zarkasyi, nama pondok pesantren diganti 
dengan nama “Roudlotut Thullab” yang berarti taman pelajar atau taman 
santri, dan kemudian pada tanggal 7 Januari 1996, bertepatan dengan 
tanggal 16 Sya‟ban 1416 H, kembali diganti menjadi “An-Nawawi” seperti 
yang dikenal sekarang. Nama terakhir dipilih, karena 2 (dua) hal alasan 
pokok, yaitu: 
a. Dalam rangka tafaulan (mengharap barokah) kepada muasis atau 
pengasuh ketiga pondok pesantren, Al Marhum al Maghfurlah KH. 
Nawawi bin Shidieq.  
b. Sebagai tonggak sejarah bahwa pada masa KH. Nawawi inilah, sistem 
atau metode pengajaran yang dikenal dengan sistem madrasi atau dalam 
duni pendidikan modern dikenal dengan istilah klasikal. 
Selain itu, pada tahun 1981, dirintis pula pendirian Pondok Pesantren 
Putri Al Fathimiyyah (sekarang Pondok Pesantren Putri An-Nawawi). 
Dengan kata lain selain memimpin Pondok Pesantren, KH. Nawawi telah 
berhasil merumuskan dasar pengembangan (master plan) Pondok Pesantren 
An-Nawawi.  
 Dalam sejarah kepemimpinannya pondok pesantren ini sejak awal 




a. Periode I (1870 – 1917 M) oleh Al Marhum Al Maghfurlah KH. Zarkasyi 
b. Periode II (1917 – 1948 M) oleh putra Al Marhum Al Maghfurlah KH 
yang bernama KH. Shiddieq 
c. Periode III (1948 – 1982 M) oleh putra KH. Shiddieq yang bernama KH. 
Nawawi. 
d. Periode IV (1982 – sekarang) oleh putra KH. Nawawi yang bernama KH. 
Achmad Chalwani (Mujasim  Dkk., 2012: 5-9). 
3. Madrasah Diniyyah An-Nawawi 
Pelaksanaan program pendidikan dan pengajaran di Pondok Pesantren An-
Nawawi, Secara umum dapat dibedakan menjadi 2 (dua) bidang, yang 
meliputi : 
a. Pendidikan Madrasah (Diniyyah) 
Pendidikan Madrasah (Diniyyah) dibuka sejak tahun pelajaran 1962, dan 
mendapatkan piagam madrasah dari Departemen Agama RI,  nomor: 
Wk./5.e/909/Pgm/MD/1987, tertanggal 03 september 1987, yang ditanda 
tangani oleh Bapak A. Sunaryo, SH. Ada pun madrasah yang 
diselenggarakan oleh Pondok Pesantren An-Nawawi adalah sebagai 
berikut : 
1) Madrasah Diniyyah Ulya Banin/Banat An – Nawawi; 
Rentang usia dalam tingkat ini dimulai dari 17 tahun keatas. Dalam 
tingkatan ini terdapat 3 jenjang yaitu kelas Ulya tingkat I, II, dan III. 
2) Madrasah Diniyyah Wustha Banin/Banat An – Nawawi; 
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Rentang usia dalam tingkat ini adalah dimulai dari usia 14 tahun 
(setara kelas 2 MTS/ SMP) keatas. Dalam tingkat ini dibagi menjadi 3 
jenjang didalamnya, yaitu kelas wustho tingkat I, II, dan III. 
3) Madrasah Diniyyah Awaliyyah Banin/Banat An – Nawawi. 
Rentang usia dalam tingkat ini adalah mulai 13 tahun keatas. Usia 
tersebut adalah usia setara MTS/SMP kelas 1. Dalam tingkat ini hanya 
terdapat satu jenang kelas saja. Kelas ini diperuntukkan sebagai kelas 
adaptasi dengan pendidikan pesantren yang padat akan berbegai 
kegiatan dengan sistem pendidikan 24 jam. 
b. Pendidikan Formal (Umum) 
Pendidikan Formal yang telah diselenggarakan, yaitu : 
1) Madrasah Tsanawiyyah (MTs) An – Nawai 01 Berjan, dibuka sejak 
tahun pelajaran 1995/1996; 
2) Madrasah Tsanawiyyah (MTs) An – Nawawi 02 Salaman di 
Purwosari Salaman Magelang, dibuka sejak tahun pelajaran 
2000/2001. 
3) Madrasah Aliyyah An-Nawawi Berjan, dibuka sejak tahun pelajaran 
2000/2001, Program Madrasah Aliyyah Keagamaan (MAK), dan 
Program Madrasah Aliyyah Umum (MAU) 
4) Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nawawi (STAIAN) Berjan, dibuka 
sejak tahun pelajaran 2001/2002, Fak. Syari‟ah, Prodi: Muamalah 
(Ekonomi Islam) dan Ahwalus Sykhsyiyah (Hukum Perdata Islam). 
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D. Kajian Relevan 
Penelitian tentang Mutu Pendidikan Madrasah Diniyah Di Pondok 
Pesantren ini memiliki sisi kerelevanan dengan penelitian yang lain. Salah 
satunya adalah penelitian dengan judul, “Implementasi Menejemen Strategis 
dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Rejoso Petorang Jombang Jawa Timur,” yang dilakukan oleh Moh. Abdul 
Muchlis (2010). Penelitian ini menyadari bahwa penerapan menejemen 
strategis dalam upaya peningkatan mutu  pendidikan di Pondok Pesantren 
Darul Ulum harus mencakup baik input, proses, dan output dan tidak terlepas 
juga dari rumusan visi, misi, dan tujuan sebagai landasan idiil agar dalam 
penerapannya lebih terencana dan terarah.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, analitik, kualitatif 
dengan menggunakan study lapangan (field research) dalam mengumpulkan 
data. Hasil penelitian disimpulkan: penerapan menejemen strategis dalam 
upaya peningkatan mutu pendidikan di Pondok Pesantren Darul Ulum rejoso 
Peterongan Jombang Jawa Timur, sudah terlaksana dengan baik. Usaha 
kegiatan peningktan mutu pendidikan di Pondok Pesantren semakin meningkat 
dan terarah, karena penerapan menejemen strategis yang dibuat di pondok 
pesantren dapat dilaksanakan dan tujuannya tercapai dengan baik. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ninin Hairun Nisa. Dalam Skripsi 
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2011, yang berjudul “Implementasi 
Manajemen dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah 
Diniyah Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta”. Penelitian ini 
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dilakukan untuk mengetahui implementasi menejemen yang dilakukan 
dimadrasah diniyah pondok pesantren wahid hasyim Yogyakarta, sehingga 
hasilnya dapat digunakan sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan di 
lembaga tersebut. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 
menejemen yang dilakukan lembaga ini adalah suatu sistem yang terdiri dari 
input, proses, dan output. Sementara mutu pendidikan di Madrasah Diniyah 
Pondok Pesantren Wahid Hasyim bersifat relatif, artinya baik tidaknya mutu 
ini dapat dilihat dari tercapai tidaknya standar yang telah ditetapkan oleh 
lembaga ini. Ada pun standar yang telah ditetapkan di lembaga ini yaitu, santri 
dapat memahami bidang-bidang yang diajarkan telah dapat dicapai. 
Penelitian relevan yang terakhir dilakukan oleh Mawi Khusni Albar. 
Dalam Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2006, yang 
berjudul,“Dianmika Pendidikan Islam Di Madrasah Diniyah (Study terhadap 
Madrasah Diniyah di Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap)”. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa tentang pelaksanaan 
Pendidikan Agama Islam pada madrasah diniyah di Kecamatan Cimanggu 
Kabupaten Cilacap sehingga mengalami pasang surut. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pendidikan Agama Islam pada Madrasah Diniyah Assiqyul 
„Uluum sebagai madrasah diniyah yang sedang mengalami pasang telah 
menerapkan model dan kurikulum pesantren dalam madrasah diniyah sangat 
cocok bagi lingkungan masyarakat, meski perlu ada inovasi lebih lanjut. 
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E. Kerangka Pikir 
Pondok Pesantren An-Nawawi merupakan salah satu pondok pesantren 
modern sekaligus besar yang ada di Kabupaten Purworejo. Pesantren ini juga 
termasuk pesantren tua di Purworejo yang telah berdiri sejak tahun 1870. 
Tanda pesantren ini merupakan pesantren besar dapat dilihat dari berbagai hal: 
Pertama, mulai dari jumlah santri yang mencapai 1400 lebih berasal dari 
berbagai macam penjuru di Indonesia seperti Pulau Jawa, Sumatera, 
Kalimantan, bahkan Malaysia, menjadikan pesantren ini menyumbang 25% 
dari 4.746 jumlah santri yang tersebar dalam 11 pesantren di Kec. Gebang, 
Kab. Purworejo; Kedua, pesatnya perkembangan pendidikan yang tercermin 
dari jenjang pendidikan formal yang lengkap mulai dari MTS setara SMP 
hingga pada Sekolah Tinggi Agama Islam An-Nawawi (STAIAN) setingkat 
perguruan tinggi, dan tentunya pendidikan diniyah yang mempunyai tiga 
jenjang dan jika diakumulasi mencapai 7 (tujuh) tahun pembelajarannya. 
Ketiga, menejemen dan perekonomian pesantren yang terus berkembang, hal 
itu tercermin dari pengelolaan unit pendidikan formal dan perekonomian dalam 
yayasan yang disebut YASPENDO, berbagai bentukan unit dalam sektor 
perekonomian seperti Unit percekatakan, Unit Warseda, Unit BMT, dan 
Warnet. 
Dengan tidak mengesampingkan berbagai hal yang membuat pesantren 
ini disebut sebagai pesantren besar di Purworejo, namun pesantren sebuah 
lembaga pendidikan yang memprioritaskan pendidikan didalamnya. Terkait hal 
tersebut, pelaksanaan program pendidikan dan pengajaran di Pondok Pesantren 
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An-Nawawi, Secara umum dapat dibedakan menjadi 2 (dua) bidang, meliputi: 
(1) Pendidikan madrasah Diniyah (keagamaan); (2) pendidikan madrasah 
formal (pengetahuan umum).  
Hal yang membuat pondok pesantren berbeda dengan lembaga 
pendidikan lainnya adalah karena lembaga pendidikan tersebut 
memprioritaskan diri dalam aspek keagamaan, dimana bertujuan sebagai agen 
kaderisasi Islam sekaligus sebagai penyeleksi calon para kyai dan ulama, dan 
madrasah diniyah merupakan manifestasi nyata dari nilai tersebut. Disamping 
hal tersebut, grafik peningkatan peminat pondok pesantren dari tahun ketahun 
yang semakin bertambah juga harus disikapi dengan peningkatan mutu dari 
pondok pesantren, baik dari segi pendidikan umumnya dan khususnya dalam 
pendidikan diniyah yang menjadi ciri dan kekuatan pesantren. 
Pendidikan yang dapat menghasilkan produk yang baik tentunya sangat 
berkaitan dengan mutu pendidikan didalamnya, baik dari mulai input, proses, 
maupun output. Hal ini juga berlaku dalam pendidikan madrasah diniyah. Agar 
bisa menghasilkan produk dari pendidikan diniyah yang baik, maka perlu 
adanya input, porses, dan tentunya akan bermuara pada output yang baik. 
Namun dalam pelaksanaannya, 3 (tiga) elemen penting dari unsur terbentuknya 
mutu pendidikan yang baik tersebut, juga mempunyai berbagai kriteria agar 
bisa dikatakan bahwa pendidikan tersebut bermutu. 
Pada dasarnya, ketiga aspek dalam pembelajaran di pesantren (input, 
proses, output) sama-sama penting untuk dikaji terkait pengaruh mutu 
keseluruhan pendidikan di dalamnya. Namun karena keterbatasan waktu yang 
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dimiliki peneliti, maka penelitian ini difokuskan pada aspek proses pendidikan 
madrasah diniyah. karena tanpa mengesampingkan kedua aspek lainnya, tetapi 
peneliti menilai bahwa proses mempunyai pengaruh signifikan dalam proses 
pendidikan sekaligus dapat sebagai indikator kemampuan madrasah dinyah 
dalam menjadikan santri menjadi lebih baik dari segi agama, sesuai pengertian 
prosees menurut oleh Departemen Pendidikan nasional (Depdiknas) (2001:25-
26), proses merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain. Sesuatu 
yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses disebut input sementara 
sesuatu dari hasi proses disebut output. 
Peneliti menggunakan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam 
Nomor: 3203 tahun 2013 tentang Standar Proses Pengelolaan dan Penilaian 
Pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah sebagai acuan baik buruknya proses 
pendidikan madrasah diniyah An-Nawawi Purworejo karena legitimasi 
madrasah diniyah yang didasari dari UU No. 20 Tahun 2003 dan PP No. 55 
Tahun 2007, menyatakan bahwa madrasah diniyah telah mendapat legitimasi 
Secara hukum oleh pemerintah sebagai lembaga pendidikan nonformal yang 
resmi. 
Oleh karena itu, perlu diteliti Secara lebih mendetail tentang proses 
pendidikan madrasah diniyah di Pondok Pesantren An-Nawawi Purworejo. 
Berikut akan dipaparkan ilustrasi dari alur berpikir dalam proses pendidikan 





















        Gambar 2. Kerangka Pikir 
STANDAR PROSES 
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM 
NOMOR: 3203 Tahun 2013  
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2. Pelaksanaan Pembelajaran 





1. Perencanaan Pembelajaran 
Mencakup 13 Komponen 
perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran  yang tertera 




F. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana perencanaan proses pendidikan Madrasah Diniyah An-Nawawi 
Purworejo, jika mengacu pada standar keputusan direktur jenderal 
pendidikan Islam nomor: 3203 tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pengelolaan dan Penilaian Pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah? 
2. Bagaimana pelaksanaan proses pendidikan Madrasah Diniyah An-Nawawi 
Purworejo, jika mengacu pada standar keputusan Direktur Jenderal 
Pendidikan Islam nomor: 3203 tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pengelolaan dan Penilaian Pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah? 
3. Bagaimana perumusan perencanaan pendidikan Madrasah Diniyah An-
Nawawi Purworejo? 
4. Apakah kompenen-kompenen perencanaan pendidikan seperti yang 
dianjurkan oleh Kemenag RI dapat direalisasikan dalam dalam perencanaan 
pendidikan Madrasah Diniyyah An-Nawawi? 
5. Bagaimana kecakapan pendidik dalam pengelolan kelas Madrasah Diniyah 








A. Pendekatan Peneiltian 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan 
yang dilaksanakan oleh peneliti mulai dari perumusan masalah sampai 
dengan penarikan kesimpulan (Muhammad Ali, 1985 : 81). Dalam penelitian 
terkait proses pendidikan madrasah diniyah di pesantren, peneliti 
menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif 
yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena, peristiwa aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi pemikiran orang Secara invidual maupun kelompok (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2011: 60). 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini tidak terdapat unsur-unsur 
manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap objek 
kajian, serangkaian langkah-langkah penelitian dilakukan dengan apa adanya. 
Penelitian kualitatif disebut juga dengan metode penelitian naturalitik, karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).  
Dengan kata lain, penelitian ini berusaha menggambarkan Secara 
lebih jelas dan mendetil dengan dominasi data Secara kualtitaif (narasi). Hal 
tersebut dimaksudkan agar hasil yang diperoleh bisa menggambarkan proses 
pendidikan Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-Nawawi Purworejo 




B. Setting Penelitian  
Setting penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren An-Nawawi 
Berjan, Desa Gintungan, Kecamatan Gebang, Kabupaten Purworejo. Adapun 
sebab dari penetapan Pondok Pesantren An-Nawawi sebagai tempat penelitian, 
tidak lepas beberapa faktor, seperti sepak terjang pondok pesantren tersebut 
sebagai salah satu pondok tua di Purworejo yang dimulai sejak tahun 1870 M, 
merupakan salah satu pondok terbesar di Purworejo serat perkembangan 
pendidikan yang pesat di pondok pesantren tersebut, dll. 
C. Subjek Penelitian 
Penelitian ini berusaha untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang 
proses pendidikan Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren An-Nawawi. 
Pengambilan sumber data dalam penelitian ini menggunkanan purposive 
sampling. Penarikan sampel dengan teknik ini didasarkan atas ciri-ciri tertentu 
yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan populasi yang 
diketahui sebelumnya.  
Pemilihan informan harus dilakukan dengan tepat agar benar-benar 
relevan dan kompeten dengan masalah penelitian, sehingga data yang diperoleh 
dapat digunakan untuk membangun teori. Informasi berikutnya dapat diperoleh 
melalui informan kunci (key informance) atau informan awal untuk menunjuk 
orang lain yang dapat memberikan informasi kemudian informan ini diminta 
pula untuk menunjuk orang lain untuk memberikan informasi dan seterusnya 
sampai menunjukan kejenuhan informasi. Maksudnya bahwa dengan 
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bertambahnya informan namun informasi yang diperoleh tetap sama, berarti 
jumlah informan sudah cukup (data sudah jenuh). 
Penelitian ini menunjuk Kepala Pondok Pesantren An-Nawawi sebagai 
informan awal atau informan kunci. Sedangkan subjek penelitian adalah 
Kepala Madrasah diniyyah An-Nawawi Purworejo yang mengetahui proses 
dan implementasi proses pendidikan Secara keseluruhan, sekretaris Pondok 
Pesantren An-Nawawi sebagai orang yang mengetahui data terkait proses 
pendidikan madrasah diniyah pesantren serta keberlangsungan aktivitas 
pondok terkait pendidikan diniyah, pendidik/ustadz sebagai orang yang 
mengetahui Secara langsung keberlangsungan kegiatan belajar mengajar 
pendidikan diniyah, serta santri sebagai pelengkap informasi yang juga bisa 
digunakan sebagai unsur trianggulasi. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penting dalam sebuah penelitian untuk memperhatikan sisi metode 
pengumpulan data. Proses akan mempengaruhi tepat tidaknya sasaran dalam 
penelitian karena metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dan menunjukkan sesuatu yang 
abstrak sehingga tidak dapat diwujudkan dalam bentuk benda yang kasat mata, 
tetapi hanya dipertontonkan penggunaannya, selanjutnya dikemukakan bahwa 
metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi pengamatan/ 
observasi, wawancara, dan dokumentasi (Suharsimi Arikunto, 1993: 151). 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara, serta dokumentasi. Hal tersebut 
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tidal lepas dari pendekatan penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif 
yang hasilnya lebih cenderung untuk berupa narasi bukan data angka. 
Senada dengan pendapat Nasution, bahwa data kualitatif terdiri dari 
kata-kata bukan angka. Kata-kata atau uraian lebih hidup, bermakna serta lebih 
mudah ditangkap dan dipahami oleh pembaca. Dalam penelitian kualitatif 
sebaiknya bila menggunakan angka-angka, jangan dipisahkan dengan kata-kata 
(Nasution, 2003: 128). 
Untuk lebih jelasnya tentang metode pengumpulan data yang peneliti 
gunakan, selengkapnya akan dijelaskan dalam paparan berikut: 
1. Observasi 
Observasi yaitu kegiatan yang meliputi pencatatan Secara sistematik 
kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek, yang dilihat dan hal-hal lain yang 
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan untuk 
menemukan interaksi yang kompleks dengan latar sosial yang dialami 
(Jonathan Sarwano, 2006: 224). Dalam teknik observasi, mengandalkan 
pengamatan dan ingatan peneliti adalah hal penting yang perlu diperhatikan 
karena pengamatan digunakan untuk mengetahui sejauh mana proses atau 
kegiatan yang terjadi dan dialami oleh subjek penelitian. 
Dalam penelitian ini, metode observasi akan sangat membantu saat 
melakukan pengamatan langsung terhadap proses pendidikan madrasah 
diniyah di Pondok Pesantren An-Nawawi. Dalam penelitian ini observasi 
akan diaplikasikan untuk melakukan pengamatan terhadap proses 
pelaksanaan pembelajaran dalam kelas saat Madin An-Nawawi 
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berlangsung. Selain itu observasi juga akan digunakan untuk melakukan 
pengamatan terhadap kegiatan serta kehidupan dalam Ponpes An-Nawawi.  
2. Wawancara/Interview 
Esterberg (via Sugiono, 2010: 317), mengemukakan bahwa 
wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melaui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam topik tertentu. Dalam penelitian yang menggunakan 
pendekatan kualitatif, wawancara menjadi salah satu hal penting karena 
berkaitan langsung dengan hasil utama penelitian ini yang berupa narasi 
yang didapat dari wawancara dengan narasumber. Subjek wawancara dalam 
penelitian ini adalah pihak-pihak yang terkait dengan proses pendidikan 
Madrasah Pondok An-Nawawi, seperti kepala pondok, Kepala Madrasah 
Diniyyah, pendidik madrasah diniyah serta santri. Hal yang akan menjadi 
fokus peneliti dalam wawancara adalah terkait perencaaan pendidikan dan 
Pelaksanaan Madin An-Nawawi  
3. Telaah Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 
seseorang (Sugiono, 2010:329). Dokumen digunakan untuk mengkaji data 
berupa catatan, buku, arsip, dan sumber tertulis lainnya. Telaah dokumen 
yang dikaji oleh peneliti meliputi dokumen foto yang akan menggambarkan 
kondisi dari Madrasah Diniyyah An-Nawawi,  foto proses pelaksanaan 
dalam pembelajaran Madin An-Nawawi, arsip yang meliputi daftar 
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pendidik, daftar santri, jadwal pembelajaran, jadwal pengajaran, kalender 
akademik dan nilai hasil pembelajaran santri. 
E. Instrumen Penelitian 
Berhasil tidaknya sebuah penelitian, sedikit banyak bisa ditentukan oleh 
instrumen yang digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen. 
Sugiono (2002: 84) berpendapat bahwa instrumen adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Penelitian kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi mendapatkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai mutu data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya. Untuk mempermudah proses penelitian 
tersebut, peneliti menggunakan empat alat bantu (instrumen penelitian) yaitu 
catatan lapangan, alat perekam, (tape recorder), kamera (camera), dan daftar 
pertanyaan wawancara. 
1. Pedoman Wawancara 
Dalam pelaksanaan wawancara, pertanyaan-pertanyaan tersebut akan 
dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan kondisinya. Menurut Sukardi 
(2009: 80) wawancara dapat dibedakan menjadi tiga maacam jenis jika 
dilihat dari aspek pedoman (guide) wawancara yaitu wawancara terstruktur, 





a. Wawancara terstruktur  
Wawancara dimana peneliti ketika melaksanakan tatap muka 
dengan responden menggunakan pedoman wawancara yang telah 
disiapkan lebih dahulu. Penggunaan pedoman Secara terstruktur ini 
penting bagi peneliti agar mereka dapat menekan pada hasil informasi 
yang telah direncanakan dalam wawancara. 
b. Wawancara bebas (tak terstruktur) 
Wawancara dimana peneliti dalam menyampaikan pertanyaan 
pada responden tidak menggunakan pedoman. Cara ini pada umumnya 
akan lebih efektif dalam memperoleh informasi yang diinginkan. Dengan 
wawancara bebas ini, peneliti dapat memodifikasi jalannya wawancara 
menjadi lebih santai, tidak menakutkan, dan membuat responden ramah 
dalam memberikan informasi. 
c. Wawancara kombinasi 
Wawancara ini terjadi jika peneliti menggabungkan kedua cara di 










Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
No Aspek Rincian Sumber Data 





a. Profil Madrasah Diniyah An-
Nawawi 
b. Gambaran umum kondisi sekolah 
Secara fisik maupun non fisik 
Kepala Pondok 
Pesantren AN-






Keputusan Dirjend Pendidikan Islam 
nomor: 3203 th 2013: 
a. Perencanaan Proses 
Pembelajaran; 
1) Identitas madrasah 
2) Diniyah Identitas mata 
pelajaran atau tema/ 
subtema; 
3) Kelas/semester; 
4) Materi pokok; 
5) Alokasi waktu; 
6) Tujuan pembelajaran; 
7) Kompetensi dasar dan 
indikator pencapaian 
kompetensi; 
8) Materi pembelajaran; 
9) Metode pembelajaran;  
10) Media pembelajaran; 
11) Sumber belajar; 
12) Langkah-langkah 
pembelajaran; 
13) Penilaian hasil 
pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Proses 
Pembelajaran; 
1) Persyaratan pelaksanaan 
proses Pembelajaran: 
a. Alokasi waktu jam 
tatap muka 
b. Buku teks pelajaran 
c. Pengelolaan kelas 
2) Pelaksanaan pembelajaran: 
a. Kegiatan pendahuluan 
b. Kegiatan inti 














2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi berisi tentang pedoman bagi peneliti yang 
dibutuhkan saat melakukan pengamatan mengenai letak tempat, kondisi 
wilayah, aktivitas, sarana dan prasarana, maupun kultur di lokasi penelitian 
yang dianggap berguna dalam penelitian dengan menggunakan informasi 
yang berupa catatan maupun daftar yang obyektif. Kajian utama dalam 
observasi penelitian ini mengaju pada proses pendidikan madrasah diniyah 


















Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 
No Aspek Rincian Sumber Data 
1. Madrasah Diniyah 
An-Nawawi Berjan. 
a. Profil Madrasah Diniyah An-
Nawawi 
b. Gambaran umum kondisi sekolah 




2. Proses pendidikan 
madrasah diniyah 
Keputusan Direktur Jenderal 
Pendidikan Islam nomor: 3203 tahun 
2013.  
a. Perencanaan Proses 
Pembelajaran; 
1) Identitas madrasah 
2) Diniyah Identitas mata pelajaran 
atau tema/subtema; 
3) Kelas/semester; 
4) Materi pokok; 
5) Alokasi waktu; 
6) Tujuan pembelajaran; 
7) Kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian kompetensi; 
8) Materi pembelajaran; 
9) Metode pembelajaran;  
10) Media pembelajaran; 
11) Sumber belajar; 
12) Langkah-langkah pembelajaran; 
13) Penilaian hasil pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Proses 
Pembelajaran; 
1) Persyaratan pelaksanaan proses 
Pembelajaran: 
a. Alokasi waktu jam tatap 
muka 
b. Buku teks pelajaran 
c. Pengelolaan kelas 
2) Pelaksanaan pembelajaran: 
a. Kegiatan pendahuluan 
b. Kegiatan inti 







3. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi digunakan untuk mengeksplore data atau 
informasi subjek yang tercatat sebelumnya. Diperoleh dari catatan tertulis 
yang digunakan untuk memperkuat data dari proses wawancara maupun 
observasi. Kajian utama teknik dokumentasi penelitian ini, mengaju pada 




















Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Dokumentasi 




a. Letak geografis 
b. Bangunan untuk proses pendidikan  
c. Sarana prasarana pendidikan diniyah 













Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan 
Islam nomor: 3203 tahun 2013.  
a. Perencanaan Proses 
Pembelajaran; 
1) Identitas madrasah 
2) Diniyah Identitas mata pelajaran 
atau tema/subtema; 
3) Kelas/semester; 
4) Materi pokok; 
5) Alokasi waktu; 
6) Tujuan pembelajaran; 
7) Kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian kompetensi; 
8) Materi pembelajaran; 
9) Metode pembelajaran;  
10) Media pembelajaran; 
11) Sumber belajar; 
12) Langkah-langkah pembelajaran; 
13) Penilaian hasil pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran; 
1) Persyaratan pelaksanaan proses 
Pembelajaran: 
a. Alokasi waktu jam tatap muka 
b. Buku teks pelajaran 
c. Pengelolaan kelas 
2) Pelaksanaan pembelajaran: 
a. Kegiatan pendahuluan 
b. Kegiatan inti 









4. Catatan Lapangan  
Catatan lapangan menurut Bogdan dan Biklen dalam Lexi J. 
Moleong (2004: 153), adalah catatan tertulis tentang apa yang didegar, 
dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data sebagai 
refleksi terhadap data dalam pebelitian kualitatif. Catatan lapangan 
berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan sumber data.  
Masih menurut Bogdan dan Biklen dalam Lexy J. Moleong (2004: 
156), pada dasarnya catatan lapangan berisi dua bagian, yaitu bagian 
deskriptif dan bagian refleksi. Pertama bagian deskriptif yaitu bagian yang 
menggambarkan semua peristiwa, tindakan atau perbuatan dan pengalaman 
seseorang baik yang didengar, dilihat, serta dicatat selengkap dan seobjektif 
mungkin.  
Kedua, bagian reflektif yaitu bagian yang menyediakan tempat 
khusus yang berisi spekulasi, perasaan, masalah, ide, sesuatu yang 
mengarahkan, kesan, dan prasangka serta pembetulan atas kesalahan dalam 
pencatatan lapangan. Tujuan bagian refleksi ialah untuk memperbaiki 
catatan lapangan dan untuk memperbaiki kemampuan melaksanakan studi 
di kemudian hari. 
5. Alat Perekam 
Alat perekam digunakan sebagai alat bantu pada saat proses 
wawancara. Alat perekam berupa piranti elektronik yang mempunyai 
kemampuan untuk merekam sumber suara (audio). Keberadaan alat 
perekam mempermudah peneliti dalam mengkaji lebih dalam jawaban dari 
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nara sumber dan juga bisa diputar ulang sewaktu-waktu untuk mengerti 
makna tersurat ataupun tersirat dari jawaban narasumber.  
6. Kamera (Camera) 
Berfungsi untuk mendokumentasikan gambar-gambar ataupun video 
objek penelitian/narasumber. Dengan adanya foto ataupun video yang 
dihasilkan oleh kamera, akan meningkatkan keabsahan penelitian. 
F. Metode Analisis Data 
Bogdan menyatakan bahwa analisa data adalah proses mencari dan 
menyusun Secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiono, 2010: 334). Aktivitas dalam 
analisis data menurut Miles dan Huberman yaitu sebagai berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu (Sugiono, 2010: 338). Berdasar hasil penelitian mengenai 
pendidikan madrasah diniyah di Pondok Pesantren An-Nawawi yang akan 
dikumpulkan dari serangkaian metode pengumpulan data yang telah 
direncanakan, maka hasil tersebut akan disaring dan dipertajam lagi sesuai 
kajian utama penelitian ini yaitu tentang pendidikan madrasah diniyah di 





2. Data Display (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya dalam mendisplay data maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut (Sugiono, 2010: 341). Setelah tahap 
reduksi data disajikan dengan uraian singkat, tabel, dan bagan sesuai dengan 
fokus penelitian agar mudah dipahami dan memudahkan dalam 
pengambilan kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah tentang 
pendidikan madrasah diniyah di Pondok Pesantren An-Nawawi. 
3. Conclusion Drawing (Verification) 
Verifikasi adalah penarik kesimpulan. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan kredibel (Sugiono, 2010: 345). Demikian juga dari hasil 
penelitian tentang proses pendidikan madrasah diniyah di Pondok Pesantren 
An-Nawawi, dengan serangkaian metode pengumpulan data yang 
digunakan. Dari data tersebut akan dapat dihasilkan kesimpulan yang 









Gambar 3. Analisis Data Model Miles & Hubberman 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data erat kaitannya dengan validasi data yang dihasilkan. 
Hal ini bisa ditempuh dengan berbagai metode, salah satunya dengan metode 
trianggulasi. William Wiersmana (Sugiono, 2010:372), mengemukakan bahwa 
trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Kemudian 
data tersebut digabungkan dengan berbagai sumber data yang telah ada. Denzin 
via (Moleong, 2004: 178), menambahkan bahwa trianggulasi dapat dibagi 
menjadi empat macam, yaitu sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. penelitian ini menggunakan 
metode trianggulasi sumber dan metode. Diteruskan oleh Moleong bahwa 
maksud dari trianggulasi sumber dan trianggulasi metode adalah: 
1. Tringgulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda serta mampu mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya 
perbedaan-perbedaan tersebut dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai 
dengan jalan sebagai berikut: 
Data Collection 
Data Reduction 




a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi; 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; 
d. Membandingkan keadaan dalam perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
2. Trianggulasi dengan metode, menurut Patton (Lexy J. Moleong, 2004: 178) 
yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dari 
beberapa sumber data dengan beberapa teknik pengumpulan data. 
Dari dua ulasan terkait metode trianggulasi di atas, penelitian ini 
akan mengaplikasikan kombinasi dari metode trianggulasi tersebut. Dimana, 
trianggulasi sumber akan dijadikan sebagai acuan utama sedang trianggulasi 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Pendidikan Madrasah Diniyyah An-Nawawi 
a. Keadaan dan kondisi Madrasah Diniyah An-Nawawi 
Madrasah Diniyah An-Nawawi beralamat di Desa Gintungan, 
Kec. Gebang, Kab. Purworejo. Merupakan pendidikan nonformal yang 
bernaung dalam Pondok Pesantren An-Nawawi. Madrasah Diniyah An-
Nawawi dilaksanakan di gedung pendidikan Pondok Pesantren An-
Nawawi Berjan. Gedung pendidikan tersebut berbentuk huruf U yang 
terdiri dari 3 gedung utama dan satu masjid di salah satu ujung huruf U 
tersebut. Dua gedungnya berlantai 2 dan satunya berlantai 3. Secara 
keseluruhan gedung terlihat bersih dan rapi. Gedung pendidikan tersebut 
memuat sekitar 25 kelas bagi para santri, sementara jumlah santri per 
kelas antara 20-40 santri yang sangat dipengaruhi oleh tingkatan 
kelasnya. 
Selain digunakan untuk pelaksanaan madrasah diniyyah pada 
malam hari, gedung ini juga digunakan untuk sekolah formal di siang 
harinya. Terkait masalah perlengkapan dan sarana pembelajaran gedung 
pendidikan tersebut sudah menyerupai sekolah formal pada umumnya. 
Walaupun masih dalam taraf yang sederhana, sarana yang dapat dijumpai 
seperti white board, alat tulis, meja dan kursi belajar, sampai announcer 
(speaker pengeras). Sarana tersebut sudah cukup memadai jika digunakan 
untuk pembelajaran madrasah diniyyah yang berbasis agama karena  
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dalam pembelajaran madrasah diniyyah sumber belajar yang terpenting 
adalah kitab sebagai saran utama untuk mengkaji materi yang dipelajari. 
Pembelajaran di Madrasah Diniyyah An-Nawawi sangat bergantung pada 
keberadaan kitab. Oleh karena itu,  pendidik dan santri dalam 
pembelajarannya diharuskan selalu mempunyai kitab satu-persatu agar 
pembahasan dapat berlangsung dengan kondusif. Media bantu yang 
sering digunakan dalam Madrasah Diniyyah An-Nawawi adalah alat dan 
papan tulis. Sarana ini digunakan guru-guru untuk menjabarkan tiap 
tulisan Arab yang sementara dipelajari, selain itu papan tulis juga 
digunakan untuk memperdalam kemampuan santri dalam menulis dan 
memahami tulisan Arab. Namun untuk alat display yang lebih canggih 
seperti proyektor belum dapat diaplikasikan secara keseharian, walaupun 
piranti tersebut sudah disediakan oleh sekolah, namun masih dalam 
jumlah sedikit. Hal ini sesuai pernyataan dari Bapak MJ selaku kepala 
pondok yang menyatakan sebagai berikut. 
―Pertama jelas kitab, namun ketika pelajaran-pelajaran yang 
memang perlu interaksi tentu dapat kita tulis dipapan tulis, seperti 
sekolah biasanya. Untuk Awwaliyah, kita prioritaskan untuk 
menulis, tentunya untuk masalah media dan fasilitas dalam 
pendidikan madin, kita pun tidak menggunakan piranti seperti 
projektor, hanya menggunakan papan tulis sebagai media 
pembantu, khususnya untuk Awwaliyah karena kita fokuskan 
untuk menulis. Tulisan dalam kitab ditulis ulang sebagai 
pembelajaran santri menulis‖ (Kamis, 11 Desember 2014). 
Hal tersebut juga dikuatkan oleh pernyataan Bapak FM yang 




“Sumber belajar paling wajib yaitu kitab, selain kitab adalah hal 
yang bersifat praktek. Itu mungkin kita fasilitasi, misal 
Awwaliyah untuk ubudiyyah (ibadah wajib) perlu praktek misal 
wudhu, sholat, kita akan memfasilitasi tempat, kita sediakan 
tempat untuk praktek tersebut atau mungkin yang paling sering 
saat ujian praktek, kita siapkan di kelas, misal ujian prakteknya 
merawat jenazah, akan kita laksanakan dengan mengambil jam 
madrasah malam di kelas karena  akan butuh boneka, mori 
sebagai silmulasi. Jika alat bantu sederhana saja semisal papan 
tulis, spidol, penghapus sudah cukup karena  kajian utamanya 
kitab. Untuk projektor atau pun lcd itu ada, tapi belum dapat 
menyediakan setiap kelas satu. Itu pun paling digunakan saat 
musyawaroh kubro (diskusi gabungan antar kelas yang pesertanya 
adalah delegasi dari masing-masing kelas), tetapi jika untuk 
pembelajaran keseharian belum. Walaupun tidak menutup 
kemungkinan besok dapat sampai ke taraf tersebut karena  
melihat jaman sekarang, hal tersebut pastinya sudah wajar jika 
diadakan‖ (Kamis, 18 Desember 2014). 
 
Sementara kompleks pondok pesantren terpisah  sekitar 300 meter 
dari gedung pendidikan. Di komplek tersebut juga menjadi sarana belajar 
santri untuk memperdalam ilmu tentang keagamaan. Selain satu masjid 
yang menjadi pusat kehidupan di Pondok Pesantren An-Nawawi juga 
mempunyai: 
1) Dua unit asrama putri, masing-masing 2 (dua) lantai; 
2) Satu unit asrama putra, 3 (tiga lantai); 
3) Satu unit gedung penginapan/peristirahatan tamu; 
4) Satu unit gedung koperasi, 2 (dua) lantai; 
5) Satu unit gedung thoriqoh, 2 (dua) lantai; 
6) Membeli 4 (empat) bidang tanah kurang lebih seluas 11. 500 meter2, 
yang diperuntukan bagi pembangunan program jangka panjang. 
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b. Pengaruh Pondok Pesantren An-Nawawi terhadap penyelenggaraan 
proses pendidikan Madarasah Diniyyah An-Nawawi 
 
Berbicara Madrasah diniyah An-Nawawi yang mengkaji tentang 
keagamaan, berarti juga berbicara Pondok Pesantren An-Nawawi karena 
Madrasah Diniyyah An-Nawawi merupakan pengejawantahan serta 
esensi teoritis dari pendidikan Pondok Pesantren An-Nawawi. Seperti 
yang dinyatakan Bapak MJ selaku kepla pondok sebagai berikut. 
―Madrasah diniyyah merupakan representasi dari pendidikan 
pondok pesantren. Jika diterjemahkan lagi bahwa madrasah 
diniyyah itu teorinya sementara pendidikan luar madrasah dan 
keseharian kegiatan di pondok adalah prakteknya dan sarana 
untuk memperdalam ilmu tersebut‖ (Kamis, 11 Desember 2014). 
 
Hal tersebut terjadi karena kegiatan keseharian dan kegiatan 
kegamaan yang dilakukan di kompleks pondok pesantren, secara tidak 
langsung adalah praktek dari teori yang diajarkan dalam pendidikan 
madrasah diniyyah. Kegiatan pondok merupakan praktek nyata dari teori 
yang telah disampaikan di madrasah diniyyah. 
Serangkaian kegiatan pondok sangat membantu santri dalam  
memahami dan menguasai materi keagamaan yang diajarkan dalam 
Madin An-Nawawi. Hal itu tercermin dari serangkaian kegiatan pondok 
yang merupakan pendalam atau merupakan implementasi dari teori yang 
telah dipelajari dalam Madin An-Nawawi. Prinsipnya adalah Madin An-
Nawawi yang dilakukan pada Pukul 20.00 – 22.15 WIB adalah wadah 
santri untuk memperoleh ilmu secara teoritis terkait keagamaan 
(diniyyah). Pembelajaran dalam kelas yang dilakukan dalam Madin An-
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Nawawi sebatas teori terkait berbagai ilmu keagamaan. Seperti Fiqh, 
Tauhid, Akhlaq, dll. Penjadwalan terkait pembelajaran mata pelajaran 
Madin An-Nawawi juga sudah direncanakan secara sistematis, 
mengingat waktu yang terbatas.  
Sementara pengajian luar madrasah yang dilakukan setelah 
sekolah formal dilaksanakan yaitu Pukul 13.00-17.00 WIB adalah 
pendalaman teori Madin An-Nawawi yang dilakukan pada malam hari. 
Pendalaman tersebut meliputi pendalaman secara teori maupun praktek 
karena  praktis, terbatasnya waktu yang dimiliki untuk pembelajaran 
Madin An-Nawawi tidak dapat mencakup teori secara detail.  
Aktivitas pondok seperti diwajibkannya sholat berjamaah dan 
aktivitas lainnya adalah wadah implementasi bagi teori yang telah 
dipelajari selama pembelajaran. Implementasi tersebut berlangsung 
secara kontinyu dan diawasi oleh pihak pengelola pondok karena format 
pendidikan 24 jam yang diterapkan dalam pendidikan pondok. Paparan 
tersebut  sesuai dengan pernyataan Pak MJ sebagai berikut. 
―Secara teori akan dibahas dalam kelas, namun juga akan dibahas 
lebih lanjut pada saat pengajian sore hari sekaligus prakteknya. 
Tidak hanya itu, tetapi juga mencakup praktek untuk sholat 
peribadahan sehari-hari. Itu dilaksanaksan pada saat sore hari 
setelah ashar, Awwaliyah terdapat pengajian dan praktek tersebut, 
sementara Wustho dan Ulya melaksanakan musyawaroh (ngaji 
dua arah yang juga dibersamai oleh ustad sebagai sumber) 
―(Kamis, 11 Desember 2014). 
Dari serangkaian kegiatan-kegiatan tersebut, terlihat bahwa 
kegiatan satu dan lainnya sangat terintegrasi untuk membantu santri 
dalam menguasai ilmu keagamaan. Hal ini juga menunjukkan bahwa 
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adanya pengaruh yang besar dari pondok terhadap keberlangsung proses 
pendidikan Madin An-Nawawi. 
c. Santri Madrasah Diniyyah An-Nawawi 
Saat ini santri Madrasah Diniyah An-Nawawi Putra Berjan 
Purworejo antara 500 santri. 500 adalah jumlah santri yang terdaftar 
mengikuti Madrasah Diniyah terjadwal di malam hari, sementara untuk 
keseluruhan santri yang putra yang mengikuti pembelajaran baik 
madrasah ataupun luar madrasah itu ada antara 700 santri. Santri 
Madrasah Diniyyah An-Nawawi terdiri dari dua macam: 
1) Santri mukmim yaitu santri yang berasal dari daerah jauh dan menetap 
di dalam pondok pesantren; 
2) Santri kalong yaitu santri yang berasal dari desa-desa sekitar pesantren 
dan tidak menetap di pondok pesantren, namun jumlahnya sangat 
sedikit. 
Santri mukmim Pondok Pesantren An-Nawawi berasal dari 
berbagai daerah hingga mencakup luar pulau Jawa. Mulai dari Magelang, 
wonosobo, Kebumen, Yogyakarta, berbagai daerah di Jawa Timur, 
hingga Jambi, Palembang, Lampung, serta Kalimantan. Beragamnya 
santri Pondok An-Nawawi tidak terlepas dari sejarah panjang Pondok 
Pesantren An-Nawawi yang sudah berdiri sejak 1870 dan kecakapan para 
pengasuh pondok dari dahulu sampai sekarang tentang ilmu thoriqoh. 
Menjadikan Pondok Pesantren An-Nawawi disegani oleh para lulusan 
dan masyarakat, maka dari itu pengasuh juga mempunyai santri thoriqoh 
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di berbagai daerah. Dalam Islam, thoriqoh adalah ilmu hikmah yang 
untuk dapat memperoleh hikmah dan pahala yang lebih besar dalam 
peribadahannya dengan menjadi seorang santri dari seorang guru 
thoriqoh. Untuk dapat menjadi murid atau santri dari suatu thoriqoh 
harus melalui proses bai’at dari seorang mursyid. Didalam setiap aliran 
thoriqoh selalu ada mursyid yang akan membimbing lahir dan batin 
kepada para murid atau santri. Pembelajaran dalam thoriqoh pun melalui 
metode riyadhoh dengan memberikan jumlah bacaan wirid secara 
bertahap. Terus meningkat baik jumlah bacaannya maupun macam 
wiridnya.  
Dikenalnya Pondok Pesantren An-Nawawi sampai keluar Jawa, 
salah satu penyebabnya juga karena banyaknya lulusan An-Nawawi 
ataupun Santri horiqoh An-Nawawi yang bertransmigrasi ke luar Pulau 
Jawa. Oleh karena itu, rata-rata santri yang berasal dari luar Jawa, 
mempunyai orang tua atau kerabat yang pernah juga bermukim di 
Pondok Pesantren An-Nawawi atau merupakan santri thoriqoh Pondok 
Pesantren An-Nawawi yang diasuh langsung oleh KH. Achmad 
Chalwani sebagai pengasuh pondok. 
Terkait kedisiplinan, santri An-Nawawi sudah berjalan cukup 
baik, walaupun kadang juga masih terjadi pelanggaran kedisiplinan 
dalam pembelajaran di madrasah diniyyah. Pelanggaran yang sering 
dilakukan santri adalah semisal tidur saat pembelajaran di madrasah 
diniyyah. Terutama untuk santri Awwaliyah yang notabene masih 
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berumur antara 13-14 tahun dan masih duduk di bangku MTS kelas 1 dan 
masih dalam tahap adaptasi dengan kultur dan lingkungan pondok 
pesantren. Namun reaksi dari pendidik madraasah saat hal itu terjadi 
berbeda-beda. Ada yang membiarkan namun dicatat dalam penilaian 
harian, ada pula yang membangunkan dan memberikan hukuman. Akibat 
yang diterima sangat bergantung pada pendidik yang sementara 
mengajar. Namun pelanggaran yang terjadi hanyalah diantara 
pelanggaran kecil-kecil karena dalam sistem pendidikan pondok terdapat 
hukuman untuk setiap pelanggaran. Hukuman diberikan oleh yang 
berwenang pada saat itu hingga yang paling tinggi diberikan oleh kepala 
pondok sendiri. Hal tersebut juga menjadi semacam efek jera bagi santri. 
Kesopanan menjadi salah satu kredit point yang sangat terlihat 
dalam keseharian ataupun pembelajaran santri. Santri terliat sangat sopan 
dan patuh pada orang yang lebih tua. Terlihat saat peneliti beberapa kali 
berinteraksi dengan santri. Sanrti selalu menjawab pertanyaan yang 
peneliti tanyakan dengan bahasa Jawa halus  (kromo inggil) yang baik 
dan tepat. Saat menjawab pertanyaan peneliti, santri juga sangat jarang 
menatap mata peneliti. Dalam adat Jawa, hal itu berarti menujukkan rasa 
menghormati. Tidak hanya berinteraksi dengan orang asing yang lebih 
tua saja, saat berinteraksi dengan guru, santri terlihat sangat sopan 
dengan selalu menggunakan bahasa Jawa yang halus. Rasa menghormati 
pada guru/kyai juga terlihat saat santri berebut hanya untuk bersalaman 
dengan imam sholat magrib yaitu KH. Achmad Chalwani. Di madrasah 
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juga diberikan pelajaran bahasa Jawa agar santri dapat berbahasa Jawa 
dengan halus, meskipun pelajaran tersebut hanya ada di tingkatan awal 
saja. Namun karena lingkungan pesantren juga menggunakan bahasa 
Jawa halus sebagai sarana komunikasi, maka hal tersebut sangat 
membantu dalam kelancaran bahasa Jawa santri. Sesuai dengan 
penuturan Bapak FM selaku kepala madrasah yang menyatakan sebagai 
berikut. 
―Kesopanan itu memang kebiasaan pesantren salaf, dan juga 
melihat tradisi dan senior-senior. Ada satu jam bahasa Jawa di 
awwliyah saja, didukung dengan santri yang berasrama disini 
berasal dari daerah-daerah yang menggunakan bahasa Jawa 
sebagai keseharian tetap mendominasi, disini tinggal melacarkan 
dan sisanya terbawa lingkungan. Menggunakan buku paket KBJ 
bahasa Jawa, tapi untuk lebih lancar karena berinteraksi sehari-
hari dengan santri‖ (Kamis, 18 Desember 2014). 
 
d. Pendidik Madrasah Diniyyah An-Nawawi 
Pondok Pesantren An-Nawawi Berjan diasuh oleh KH. Achmad 
Chalwani. Pengasuh adalah jabatan tertinggi dalam pondok pesantren 
yang membawahi kepala pondok maupun kepala madrasah didalamnya. 
Selain terjun langsung dalam membimbing dan mendidik santrinya, KH. 
Achmad Chalwani juga memberikan kepercayaan kepada para ustadz 
untuk membantunya karena  pendidikan yang dikaji dalam madrasah 
diniyyah adalah terkait Agama Islam, maka pendidik dalam lingkup 
pondok pesantren ataupun madrasah disebut ustadz. Para Ustadz ini 
bertanggung jawab penuh terhadap jalannya program pendidikan dan 
pengajaran di Madrasah Diniyah ataupun di Pondok Pesantren. 
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Selain itu mereka juga dibantu ustadz pembantu atau sering 
disebut ―Badal‖. Ustadz pembantu ini hanya mengajar sewaktu-waktu, 
misalnya ada ustadz yang berhalangan, maka ustadz pembantu inilah 
yang bertugas menggantikannya. Ustadz pokok dan Badal adalah para 
santri senior yang telah menyelesaikan pendidikan madrasah dan 
dipandang cukup memiliki kemampuan untuk menghindari kekosongan 
pelajaran dan sekaligus sebagai ajang pengkaderan dan juga sebagai 
wahana latihan sebelum mereka terjun di masyarakat. 
Jumlah ustadz di Madrasah Diniyyah An-Nawawi mencapai 
antara 100 ustadz, jumlah tersebut sudah termasuk ustadz dari luar yang 
sengaja didatangkan untuk melengkapi pendidik di Madin An-Nawawi 
selain dari ustadz lulusan asli dari Madin An-Nawawi. Pendidik di Madin 
An-Nawawi tetap didominasi oleh pendidik dari lulusan asli Madin An-
Nawawi yang hampir mencapai 90% dari keseluruhan pendidik. 
Sementara sisanya adalah ustadz yang didatangkan dari luar pondok. 
Dikuatkan oleh Bapak MJ selaku kepala pondok sebagai berikut. 
―Itu juga kami lihat loyalitas yang mereka (pendidik dari luar) 
tunjukan. Itu pun juga biasanya karena yang sudah menetap di 
Purworejo. Atau pun yang dulu santri Madin An-Nawawi lalu 
keluar untuk meningkatkan ilmu, lalu kembali lagi. Misal ada 
yang dahulu pernah madrasah disini lalu melanjutkan belajar di 
Perguruan Tinggi di Lirboyo Surabaya, kemudian kembali 
mengajar di Madin An-Nawawi lagi. Namun pendidik di sini, 
sekitar 90% alumni dan 10% dari luar‖ (Kamis, 11 Desember 
2014). 
 
Hal senada juga dituturkan oleh Bapak FM yang menyatakan 
bahwa pendidik di Madin An-Nawawi berjumlah sekitar 97 ustadz, itu 
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sudah termasuk yang dari luar antara 20 santri (Kamis, 18 Desember 
2014), tetapi banyaknya jumlah pendidik dari lulusan Madin An-Nawawi 
sendiri yang menjadi ustadz di Madrasah bukanlah sebuah kewajiban 
atau paksaan dari pihak madrasah pada lulusannya, melainkan itu adalah 
kehendak dari masing-masing pribadi untuk membantu pengasuh dalam 
menjalankan roda pembelajaran di madrasah. Bapak MJ menambahkan 
sebagai berikut. 
―Itu secara otomatis dari teman-teman (kehendak untuk 
mengajar). Walaupun melakukan pengaturan untuk mereka 
(ustadz lulusan Madin An-Nawawi) di tempatkan di bagian apa 
itu adalah putusan dari pondok, tapi mereka setelah tamat tetap 
disini atau tidak, itu dari temen-temen tamatan sendiri yang 
memilih‖ (Kamis, 11 Desember 2014). 
 
Karena kemauan para ustadz untuk membatu mengajar di 
madrasah diniyyah dilandasi dengan kemauan untuk berkhitmah 
(mengabdikan diri). Secara tidak langsung berkhitmah menjadi tradisi 
dari tahun ke tahun di Madin An-Nawawi, walaupun hal tersebut juga 
tidak menjadi sebuah kewajiban bagi para lulusan. Dijelaskan oleh Bapak 
MJ sebagai berikut. 
―Pada dasarnya, dalam pendidikan di pesantren itu ada istilah 
berkhitmah. Berkhitmah itu melayani atau mengabdi. Kita 
percaya, jika pembelajaran di pesantren belum disempurnakan 
dengan berkhitmah, ilmu belum akan sempurna. Istilahnya 
berkhitmah itu membersihkan diri. Dalam rangka menurunkan 
ilmu, menurunkan apa yang telah kita dapat setelah di madrasah. 
Tidak hanya dapat berceramah dan tahu saja, tapi bagaimana ilmu 
yang sudah didapat dan mengamalkannya. Ada menerima ada 
memberi. Beda saat kita pernah menerima tapi tidak 
mengamalkan (memberi) karena kadang paham cepat tapi untuk 




Oleh sebab tersebut, untuk menjadi pendidik di Madrasah An-
Nawawi, tidak mengharuskan kriteria-kriteria tertentu, tetapi dalam 
penempatan masing-masing ustadz di setiap fan/pelajaran, pihak 
madrasah tetap melakukan pertimbangan-pertimbangan. Pertimbangan-
pertimbangan tersebut didapat dari pengamatan pihak pondok serta 
pengasuh selama lulusan masih menjadi santri di Madrasah An-Nawawi. 
Pengamatan tersebut akan mengindikasikan kecenderungan pelajaran apa 
yang menonjol dari setiap lulusan. Pelajaran-pelajaran yang menonjol 
itulah yang akan ditugaskan pada lulusan untuk dibawakan dalam 
pembelajarang di Madrasah Diniyyah An-Nawawi. Paparan tersebut 
dikuatkan oleh Bapak MJ sebagai berikut. 
―Untuk itu kita atur (penempatan pendidik), kita sesuaikan 
dengan kemampuan masing-masing pendidik atau keahlian dari 
masing-masing ustadz. Rata-rata yang mengajar adalah alumni. 
Seperti saya juga tamatan Madin An-Nawawi. Dulu guru-guru 
saya juga pasti melihat, ketika saya mulai masuk madrasah saya 
punya nilai lebih dimana. Itulah yang kita gunakan sebagai bahan 
pertimbangan saat dia mengajar maka dia akan mengisi pos 
tersebut, jadi sudah kita pantau sejak dia masuk madrasah‖ 
(Kamis, 11 Desember 2014). 
 
Meskipun motivasi para lulusan Madin An-Nawawi bukanlah 
berorientasi pada materi dan mengajar adalah untuk berkhitmah, tapi 
pihak madrasah tetap menggunakan perhitungan yang profesional dalam 
masalah gaji ustadz, walaupun jika diukur secara nominal masih dibawah 




―Motivasinya jika di pesantren tidak ke materi tapi itu berdasar 
hormat pada guru atau pengasuh, sebuah kehormatan dapat 
diperintah oleh pengasuh untuk mengajar, tetapi per jam 
pelajarannya tetap ada hitungannya, tetapi jika kita menghitung 
secara kita ditugaskan tetap masih rugi, tetapi sudah dibuat 
seprofesional mungkin, hitungannya tidak jauh dari pendidikan 
formal. Misal jika pendidikan formal satu jamnya adalah Rp. 
25.000,00 jika madin dikurangi sedikit dibawahnya. Sudah dibuat 
seperti itu, tetapi untuk rincinya sudah dihitung dari transportasi 
dan masa khikmat (lama mengabdi) dan jika sudah bersifat senior 
ada tunjangan. Tetapi prinsipnya, hitungan antara yang dari luar 
dan alumni sama, yang membedakan tingkatkan kelas yang 
diampu. Semakin tinggi jenjang kelas semakin tinggi yang 
diterima‖ (Kamis, 18 Desember 2014). 
Walaupun motivasi sebagaian para pengajar adalah berkhitmah 
(mengabdi) namun tetap ada hitungan dan mekanisme upah seprofesional 
mungkin, meskipun jika dibandingkan dengan upah di sekolah formal 
masih dibawahnya. 
2. Perencanaan Proses Pendidikan Madrasah Diniyyah An-Nawawi 
Pendidikan Madrasah Diniyyah An-Nawawi merupakan hal esensial 
dari pendidikan Pondok Pesantren An-Nawawi. Seperti yang dipaparkan di 
atas, bahwa Madrasah Diniyyah An-Nawawi adalah pengejawantahan dari 
pendidikan Pondok Pesantren An-Nawawi karena madrasah diniyyah adalah 
sarana untuk mentransformasikan pengetahuan keagamaan secara teoritis 
dalam struktur yang lebih sistematis dan teratur. Seperti yang dinyatakan 
Bapak MJ selaku kepala pondok sebagai berikut. 
―Madrasah diniyyah merupakan representasi dari pendidikan pondok 
pesantren. Jika diterjemahkan lagi bahwa madrasah diniyyah adalah 
teorinya sementara pendidikan luar madrasah dan keseharian 
kegiatan di pondok adalah prakteknya dan sarana untuk 




Madrasah Diniyyah An-Nawawi diatur secara sistematis dan 
terstruktur. Hal ini direpresentasikan pada jadwal pelajaran, jadwal 
pengajaran, sistem klasikal saat pengajaran, materi pembelajaran, dll. 
Semua aturan pembelajaran pendidikan diniyyah sudah diatur dalam buku 
yang bernama, ―Manhaj Madrasah Diniyyah Banin An-Nawawi‖. Dalam 
buku tersebut telah dituliskan mulai dari sejarah pondok pesantren dan 
madrasah diniyyah, sistem pendidikan, perencanaan pembelajaran, 
penilaian, sampai penulisan  rapor belajar santri. Namun pengaturan Manhaj 
masih sebatas pengaturan secara umum saja, untuk lebih detailnya 
diserahkan pada pihak pengajar. Hal ini dinyatakan oleh Bapak MJ selaku 
kepala pondok sebagai berikut. 
―Manhaj (buku pedoman pendidikan) secara umum saja, kita belum 
menggunakan sistem secara pendidikan formal, seperti silabus, KD. 
Manhaj hanya memberikan batasan, untuk lebih spesifik dan metode 
kita masih tradisional, masih mengikuti apa yang telah kita terima 
dahulu, apa yang telah diajarkan sejak dulu secara turun-temurun, 
prinsipnya untuk perkembangan jaman terkait hal-hal baru juga kita 
pertimbangakan untuk diadaptasikan dalam pembelajaran kita, tetapi 
kita juga tidak meninggalkan konsep-konsep terdahlu‖ (Kamis, 11 
Desember 2014). 
Hal serupa juga dinyatakan oleh Bapak FM selaku kepala Madrasah 
sebagai berikut. 
“Perencanaan pembelajaran Semuanya sudah diatur dalam Manhaj 
dan semua keputusan bukan dari pengurus madrasah tapi dari 
intruksi pengasuh, terlebih untuk mapel/fan. Kita pun sifatnya hanya 
mengusulkan dari persetujuan dan keputusan tetap dari pengasuh‖ 
(Kamis, 18 Desember 2014). 
Pihak madrasah hanya sebatas memberikan batasan-batasan, baik 
dari segi target pelajaran/fan yang harus dicapai pada jangkauan waktu 
tertentu (semester awal/nisfu sanah) atau akhirus sanah/semester akhir dan 
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batasan secara umum lain. Selanjutnya, terkait metode pengajaran, model 
pembelajaran, itu tergantung pada karakteristik guru masing-masing. Aspek-
aspek terkait perencanaan pendidikan Madin An-Nawawi tersebut meliputi:  
a. Identitas Madrasah Diniyah Takmiliyah 
Identitas madrasah diniyyah yang ada di Pondok Pesantren An-
Nawawi secara resmi adalah Madrasah Diniyyah An-Nawawi 
Banin/Banat. Banin dan banat merupakan perbedaan berdasar gender 
yang juga dibedakan mulai dari asrama sampai pada kelas pada madrasah 
diniyyah.  
Pendidikan Madrasah (Diniyyah) di buka sejak tahun pelajaran 
1962 dan mendapatkan piagam madrasah dari Departemen Agama RI,  
nomor: Wk./5.e/909/Pgm/MD/1987, tertanggal 03 september 1987 yang 
ditanda tangani oleh Bapak A. Sunaryo, SH. Adapun madrasah yang 
diselenggarakan oleh Pondok Pesantren An-Nawawi adalah sebagai 
berikut : 
1) Madrasah Diniyyah Ulya Banin /Banat An – Nawawi 
Banin atau banat adalah untuk membedakan gender. Banin 
untuk putra sementara banat untuk putri. Sementara dalam 
pembelajarannya putra/putri tidak dalam satu kelas atau terpisah. Putri 
melakukan pembelajaran madin pada sore hari, sementara putra 
melakukan pembelajaran pada malam hari. Madrasah Diniyyah Ulya 
adalah tingkatan tertinggi dalam madin An-Nawawi. Rataan usia pada 
tingkat ini adalah mulai dari 17 tahun ke atas. Dalam tingkatan ini 
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masih dibagi lagi menjadi 3 tingkat kelas lagi yaitu kelas Ulya tingkat 
I, II, dan III. Dalam Madin An-Nawawi rata-rata tiap tahunnya kelas 
tingkat ini hanya berkisar 3 kelas. Artinya tiap tingkatan kelas dalam 
tingkatan Ulya hanya di isi oleh 1 (satu) kelas saja. Hal itu 
dikarenakan banyak santri yang telah meninggalkan pondok selepas 
pendidikan formalnya dalam Pondok Pesantren An-Nawawi selesai. 
Fokus pembelajaran dalam tingkat ini merupakan fokus 
pembelajaran tertinggi. Yaitu pada taraf pola pikir, pemahaman 
terhadap makna, serta pengembangan sesuai dengan perkembangan 
jaman saat ini. Dampaknya adalah pada metode pembelajaran yang 
dipakai dalam pembelajarannya. Metode pembelajaran pada kelas 
Ulya cenderung monoton, yaitu terbatas pada menerangkan, menulis 
apa yang diterangkan pendidik (ustadz). Hal itu tidak lepas dari kajian 
yang berupa kitab dengan fokus pemahaman pada makna bacaan. 
Sesekali santri diberikan pertanyaan oleh pendidik untuk mengecek 
kesiapan dan konsentrasi santri. Media bantu pembelajarannya pun 
praktis hampir tidak ada, jika pun ada adalah alat tulis menulis dan 
papan tulis. 
Disamping pembelajaran yang monoton dan cenderung 
tradisional, namun pembelajaran tetap dapat berlangsung kondusif, 
yaitu santri tetap menulis apa yang diartikan oleh pendidik dalam 
buku kitab masing-masing. Adanya regulasi pengecekan kitab 
dipenghujung tahun ajar adalah penyebabnya. Dimana, jika didapati 
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santri tidak menuliskan keterangan sesuai apa yang telah diterangkan 
pendidik saat KBM berlangsung, maka santri akan rodek (tinggal 
kelas). Hal itu membuat santri sangat berkonsentrasi untuk menulis 
apa yang telah diterangkan oleh pendidik pada kitab masing-masing. 
2) Madrasah Diniyyah Wustha Banin /Banat An – Nawawi 
Madin tingkat Wustha adalah tingkatan tengah dan dibawah 
tingkatan Ulya dalam perjenjangan Madin An-Nawawi. Rentang usia 
dalam tingkat ini adalah dimulai dari usia 14 tahun (setara kelas 2 
MTS/SMP) ke atas. Dalam tingkat ini di bagi menjadi 3 tingkat lagi, 
yaitu kelas Wustho tingkat I, II, dan III. Berdasar data tahun ajaran 
2014 Madin An-Nawawi mempunyai 10 kelas dengan rata-rata murid 
40 per kelas. 
Fokus penelitian tingkat Wustho adalah masalah nahwu-shorof 
(alat membaca kitab, gramatika Arab). Oleh karena itu, metode 
pembelajaran yang ada di tingkat ini lebih variatif di bandingkan 
dengan kelas Ulya. Metode yang digunakan biasanya adalah belajar 
berkelompok membahas bacaan Arab, menulis di papan tulis, dan hal-
hal yang berbau tulis menulis Arab. Praktis papan tulis dan 
perlengkapan tulis lainnya menjadi vital dalam pembelajaran tingkat 
Wustho. Pendidik yang mengajar pada tingkat ini biasanya sudah 
mempunyai pengalaman mengajar di Madin An-Nawawi atau telah 
dianggap oleh pihak madrasah telah memiliki kesenioran karena  
dalam pembelajaran nahwu-shorof (gramatika Arab) perlu 
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pemahaman yang menyeluruh dan kevalidan pembelajarannya sangat 
dibutuhkan. Mengingat teknik ini akan digunakan terus-menerus dan 
sebagai dasar pemahaman pada tulisan Arab di tingkat selanjutnya. 
Hal-hal tersebut sesuai dengan pernyataan Pak FM sebagai berikut. 
―Di tingkatan Wustho, targetnya menguasai nahwu-shorof 
(gramatika Arab), disitu juga musyawarohnya kita fokuskan ke 
nahwu-shorof, juga pembelajarannya, walaupun pelajaran 
tidak berkaitan tentang nafwu shorof tapi tetap dikaitkan pada 
nahwu-shorof‖ (Kamis, 18 Desember 2014). 
 
3) Madrasah Diniyyah Awaliyyah Banin/Banat An – Nawawi 
Tingkat Awwaliyah adalah tingkat pertama atau awal dalam 
Madin An-Nawawi. Rentang usia dalam tingkat ini adalah mulai 13 
tahun ke atas atau usia tersebut adalah usia setara MTS/SMP kelas 1. 
Dalam tingkat ini hanya terdapat satu jenjang kelas saja. Kelas ini 
diperuntukan sebagai kelas adaptasi dengan pendidikan pesantren 
yang padat akan berbagai kegiatan dengan sistem pendidikan 24 jam. 
Data tahun ajaran 2014 menyebutkan bahwa kelas Awwaliyah  
mempunyai 6 kelas dengan jumlah santri antara 37-40 santri.  
Fokus kelas ini pada bacaan Al-Qur’an dan peribadahan wajib. 
Metode pengajarannya pun karena kecenderungan santrinya masih 
tergolong anak-anak, maka pembelajaran didesign senyaman dan 
semenarik mungkin. Semisal ada kuis diakhir pembelajaran, dimana 
siapa yang dapat menjawab akan dapat pulang lebih awal dari 
temannya yang belum dapat menjawab. Tidak jarang santri juga 
tertidur saat KBM madin berlangsung. Hal ini disebabkan belum 
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terbiasa dan padatnya kegiatan pondok. Namun jika tidak dilakukan 
secara terus menerus, pendidik tetap memberikan toleransi dengan 
membiarkannya. Namun pendidik juga tetap memasukan hal tersebut 
pada perttimbangan nilai akhlaq. Pendidik pada tingkat ini adalah 
lulusan yang minimal 2 tahun sudah lulus dari Madin An-Nawawi. 
pendidik pada tingkat ini tergolong pendidik yang paling junior di 
banding tingkat lain. Hal ini menimbang pada bobot pembelajaran 
yang dapat diampu, yaitu sebatas perbibadahan wajib dan bacat tulis 
Al-Qur’an. Sesuai dengan pernyataan FM sebagai berikut. 
―Awwaliyah dapat melakukan dapat ubudiyyah (ibadah wajib), 
dapat baca tulis dengan benar, artinya dalam pembelajaran di 
MDA, walaupun punya kitab masing-masing, itu tetap ditulis 
ulang, sebagai latihan anak-anak untuk menulis Arab, tidak 
katham tidak masalah, tetapi akan lebih baik jika waktu satu 
tahun itu cukup‖ (Kamis, 18 Desember 2014). 
 
b. Materi pokok, identitas pelajaran/sub tema dan alokasi waktu 
Materi pendidikan di Madrasah Diniyyah An-Nawawi pada 
dasarnya merupakan materi tradisional sebagaimana materi yang 
diberikan oleh pondok-pondok pesantren lain. Namun yang membedakan 
dengan pondok pesantren lain terkhusus dengan pondok pesantren 
modern adalah Madrasah Diniyyah An-Nawawi memberikan materi yang 
lebih komprehensif dan menyeluruh pada semua aspek keagamaan. 
Selain itu, Madrasah Diniyyah An-Nawawi juga tetap mengikuti 
perkembangan jaman, dimana Madrasah Diniyyah An-Nawawi tetap 
mengikuti anjuran dari Kemenag RI selaku yang membawahi madrasah 
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diniyyah pada scope nasional. Hal ini sesuai dengan statment FM selaku 
kepala madrasah sebagai berikut. 
―Masing-masing dari setiap kitab, jika secara keseluruhan sudah 
ada dari dulu ketika masih berformat pondok salaf murni, nanti 
jika ada penambahan perlu pengurangan tentunya kita haturkan ke 
pengasuh, seperti dulu di Madin An-Nawawi tidak ada kitab Al 
Ikthon, Al Ngusnu hamidiyah, dll. Setelah ijasah pondok minta 
disetarakan dengan ijasah sekolah, oleh kemenag diharuskan 
untuk menambahkan beberapa mapel tertentu, kemudian kita 
haturkan ke pengasuh ketika di ACC akan kita masukan, jika ada 
pelajaran yang dirasa sudah cukup di tingkat bawahnya maka di 
tingkat atasnya kita kurangi, atau pun kitab-kitab yang di pondok 
kiranya belum lengkap dapat kita ambilkan di pondok-pondok 
yang lebih besar, jadi untuk materinya jika di sini tidak ada 
spesifikasi jurusan, beda jika pondok-pondok lain yang misal di 
Klirap spesialis nahwu, Lirboyo spesialis fiqh, tetapi jika di 
Madin An-Nawawi walaupun sedikit-sedikit tetapi diambil 
semuanya‖ (Kamis, 18 Desember 2014). 
Keberagaman dan komprehensifnya materi di Madrasah Diniyyah 
An-Nawawi ditunjukkan dengan tidak adanya penekanan pada materi-
materi tertentu seperti yang dilakukan pondok-pondok tradisional atau 
pondok semi tradisional, semisal pondok Al-Iman, Bulus, Purworejo 
yang  memfouskan diri pada aspek Nahwu-sofor (gramatika Arab), atau 
pondok yang fokus pada fiqh (Fiqh—ubudiyah/hukum keseharian 
ibadah). Namun Madrasah Diniyyah An-Nawawi mempelajari secara 
keseluruhan mulai dari nahwu-shorof (grmatika Arab), fiqh, tauhid, 
falaq, Al-Qur’an (mantig, balaghoh), dll. 
Adapun pengalokasian waktu juga sudah diatur oleh pihak 
madrasah. Pengalokasian waktu meliputi pelajaran selama satu minggu. 
Sementara dalam setiap malamnya, pembelajaran di madrasah hanya 
berlangsung selama 2 x 45 menit (2 jam pelajaran). Dalam persebaran 
jamnya tentunya ada penekanan jumlah jam untuk masing-masing 
pelajaran sesuai tingkat kesulitan dan kompetensi yang ingin dicapai. 
Namun karena minimnya jam yang dapat disebarkan untuk mencakup 
seluruh materi yang ingin diajarkan, menjadikan kendala dalam 
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ketercapaian target yang harus dicapai oleh tiap pendidik untuk 
menghatamkan masing-masing kitab. Hal ini juga diutarakan oleh Pak 
TH salah satu ustadz sebagai berikut. 
―Materi yang disampaikan tidak cocok dengan waktunya. 
Misalnya  seharusnya 4 sks tapi hanya disediakan 2 sks, itu terjadi 
karena dalam materi yang kita bahas punya kitab-kitab yang 
bervariatif. Dalam penyebaran jamnya dapat menjadi masalah 
lagi. Dalam kehadiran guru yang tidak asli pondok, kadang tidak 
tidak dapat masuk 100 % karena rumah jauh, kendala hujan dll‖ 
(Minggu, 7 Desember 2014). 
Adapun materi tiap tingkatakan serta alokasi waktu di Madrasah 
Diniyyah An-Nawawi sebagai berikut. 
1) Kitab-kitab yang dikaji dalam Madrasah Diniyah An-Nawawi adalah 
kitab-kitab karangan ‘Ulama Salaf dan atau kitab-kitab karangan 
‘Ulama Kholaf dengan ketentuan lebih baik. 
2) Fan-fan (pelajaran) yang diajarkan meliputi: 
Tabel 4. Alokasi Waktu Fan Madrasah Diniyah Awwaliyyah (MDA) 
                                                             
 
No Fan Nama Kitab JPL/Mgg 
1 Al-Qur‘an  Juz‘Amma 1 
2 Tajwid Syifa‘ul Janan  2 
3 Tauhid Aqidatul ‗Awam 1 
4 Fiqh Durusul Fiqhiyyyah 2 
5 Akhlaq  Syi‘ir Alala 2 
6 Nahwu Nahwu Wadlih 2 
7 Bhs Arab Syi‘ir Bhs Arab 1 
8 Khoth/Imla‘ Qolamul Ustadz 1 
 Jumlah JPL/Mgg 12 
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1 Hadits Al-Arba‘in An-
Nawawiyyah 
1 




3 Tauhid Durusul Aqoidid 
Diniyyah I, II, III 
1 
4 Fiqh Al-Ghoyah Wat Taqrib 2 
5 Nahwu Jurumiyyah 3 
6 Shorof  Amtsilatut Tashrifiyyah 2 
7 Khoth/Imla‘ Qolamul Ustadz 1 
1 
8 Bhs. Arab Ta‘limul Lughotul 
‗Arabiyyah 
1 






1 Hadits ‗umdatul Ahkam  1 
2 Tajwid Fatchul Mannan 2 
3 Tauhid Khomsatu Mutun/Tijan 
Durori 
1 
4  Fatchul Qorib I 2 
5 Akhlaq Washoya  1 
6 Nahwu Imrithi  4 
7 I‘lal ‗Atho‘u Dzil Jalal  1 






1 Tajwid Jazariyyah 1 
2 Tauhid Fatchul Majid 1 
3 Fiqh Fatchul Qorib II 2 
4 Nahwu Mutammimah 2 
5 Shorof Maqshud 2 
6 Qowa‘idul 
I‘rob 
Qowa‘idul i‘rob 2 
7 Qiro‘atul 
Kitab 
Durorul Bahiyyah 1 
8 Akhlaq Ta‘limul Muta‘allim 1 
Jumlah JPL/Minggu 12 
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Tabel 6. Alokasi Waktu Fan/Pelajaran Madrasah Diniyyah Ulya (MDU) 






1 Ilmu Tafsir Ilmu Tafsir 1 
2 Hadits  Bulughul Maron  1 
3 M. Hadits Baiquniyyah  1 
4 Tauhid Kifayatul ‗Awam 1 
5 Ushul Fiqh Mabadi Awwaliyah 1 
6 Nahwu  Alfiyyah Ibnu Malik 4 
7 Qiro‘atul 
Kitab 
Fatchul Qorib I 1 
8 Tafsir Tafsir Jalalain 1 
9 Fiqh Fatchul Mu‘in 1 






1 Hadits Abi Jamroh 1 
2 Mustholah 
Hadits 
Manhalul Lathif 2 
3 Tauhid Ummul Barohin I 1 
4 Ushul Fiqh Waroqot 1 
5 Nahwu Alfiyyah Ibnu Malik 5 
6 Qiro‘atul 
Kitab 
Fatchul Qirob II 2 






1 Tauhid Ummul Barohin II 1 
2 Q. Fiqhiyyah Mawahibus Saniyyah 2 
3 Faroidl Rohabiyyah 2 
4 Balaghoh Hilyatu Lubbil Mashun 2 
5 Mantiq Idlochul Mubham  2 
6 Falak Sullamun Nayyiroin  1 
7 Arudl ‗Arudl  1 
8 Qiro‘atul 
Kitab 
Fatchul Mu‘in 1 
Jumlah JPL/Minggu 12 
Sumber: Madrasah Diniyyah Banin An-Nawawi 
c. Kelas/semseter  
Madrasah Diniyyah An-Nawawi dilaksanakan dengan sistem 
klasikal atau kelas. Periode pembelajaran madrasah diniyyah dibagi 
menjadi dua, yaitu nisfu sanah/semester awal dan akhirus sanah/semester 
akhir, tetapi jumlah santri dalam tiap kelasnya sangat bervariatif. 
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Bervariatif disini, berarti belum adanya konsistensi jumlah santri dari 
kelas Awwaliyyah sebagai kelas paling rendah sampai tingkat Ulya kelas 
III sebagai kelas tertinggi. Polanya semakin tinggi kelas semakin sedikit 
jumlah santri didalamnya. 
Tabel 7. Komparasi dan Gradasi Jumlah Santri Putra untuk Tahun 
































6 5 3 2 1 1 1 
Santri 244 218 120 56 39 40 25 
Sumber: Diolah dari Data Primer 
Dari data tersebut dapat kita ketahui, jumlah santri dari kelas 
Awwaliyah sampai pada kelas Ulya III mengalami kemerosotan yang 
signifikan. Santri kelas Awwaliyah mencapai 244 santri yang disebar 
dalam 6 kelas yang masing-masing diisi oleh sekitar 37 santri per kelas, 
sangat berbeda secara jumlah jika dibanding dengan santri kelas III Ulya 
yang hanya mempunyai 1 kelas dengan 25 santri didalamnya. 
Kemerosotan jumlah santri secara bertahap juga terjadi diantara jenjang 
kelas tertinggi dan terendah tersebut yaitu dari MDW I, MDW II, MDW 
III, MDU I, serta MDU II. Secara bertahap mulai mengerucut dari 218, 




Terkait sistem klasikal yang diwujudkan dalam wujud 
pengkelasan dalam pembelajarannya, kenaikan kelas juga menjadi hal 
yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran di Madrasah 
Diniyyah An-Nawawi karena untuk dapat naik kelas santri harus 
memenuhi syarat-syarat tertentu. Kenaikan kelas untuk santri tidak hanya 
didapat dari nilai kognitif namun juga nilai afektif didalamnya. Aspek-
aspek yang dinilai  meliputi  nilai Imtihan, kelulusan muhafadhoh, 
keaktifan, hingga akhlaq santri. Terkait hal tersebut, proses penentuan 
naik tidaknya santri menjadi hal yang tidak mudah diputuskan. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Pak MJ sebagai berikut. 
―Hal yang dapat membuat santri tidak naik kelas pertama karena 
nilainya kurang. Dalam Manhaj juga telah disebutkan ketentuan-
ketentuan nilai minimal. Minimal jika yang kurang dari 4, ketika 
kurang dari standar itu, maka pertimbangannya adalah ada yang 
nilai pertimbangan, ketika misal nilai 5 itu masuk pertimbangan 
keranah rodek (tinggal kelas). Ketika sudah masuk ranah itu, 
maka yang menjadi pertimbangan adalah ahklaq, kesungguhan 
dan semangat dalam belajar. Kita dapat mengklaim karena dia 
tidak mencapai target nilai atau alasan lain sesuai target. 
Prinsipnya kita tidak dapat membuat mereka (santri) pandai, yang 
membuat mereka pandai adalah Allah SWT, kita tidak dapat 
menyalahkan pandai atau tidak, tetapi jika dia misal secara nilai 
tidak memenuhi target, tapi dalam belajar dia semangat, sungguh-
sungguh. Kita dapat pinggirkan aspek kognitifnya, kita menilai 
akhlaqnya. Kita akan selalu beranggapan jika dia sungguh-
sungguh, kita naikan dan itu tidak akan disia-siakan oleh Allah 
SWT. Kita mau tidak mau menggunakan pendekatan-pendekatan 
seperti itu‖ (Kamis, 11 Desember 2014). 
Oleh karena itu, dalam penentuan kenaikan kelas tiap santri, 
pihak madrasah mengadakan rapat pleno dengan pihak-pihak terkait 
dengan santri secara langsung mulai dari mustahiq (wali kelas), ustadz 
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(pendidik), hingga yang tertinggi adalah kepala pondok. Berikut adalah 
rincian dan ketentuan kenaikan kelas Madrasah Diniyyah An-Nawawi: 
1) Kenaikan kelas ditetapkan dalam rapat pleno kenaikan kelas, 
dilaksankan setelah Imtihan akhirus sanah serta diiukti oleh: 
a) Kepala, sekretaris, dan bendahara pondok pesantren; 
b) Kepala dan sekretaris Madrasah Diniyyah An-Nawawi; 
c) Kepala tingkatan; 
d) Mustahiq; 
e) Pengurus bagian KAMTIB pondok pesantren; 
f) Ustadz fan, meliputi: Al-Qur’an, tajwid, akhlaq, nahwu, dan 
shorof; 
g) Panitia Imtihan (ketua, sekretaris, bendahara) 
h) Pihak lain yang dianggap perlu 
2) Santri dinyatakan naik kelas apabila memenuhi beberapa syarat 
sebagai berikut: 
a) Nilai 
(1) Nilai rata-rata tidak kurang dari 4,6 (empat koma enam); 
(2) Nilai rata-rata 5,5 sampai 4,6 menjadi nilai pertimbangan; 






b) Akhlaq  
Akhlaq menjadi pertimbangan naik tidaknya santri apabila nilai 
rata-rata dibawah 5,5 atau nilai rata-rata diatas 5,5 tetapi akhlaq 
sudah diluar batas kewajaran, maka dapat tinggal kelas. 
c) Keaktifan  
(1) Alpha dalam satu semester tidak melebihi 15 hari; 
(2) Catatan bolos dalam satu semester tidak melebihi 10 kali. 
d) Muhafadhoh 
Muhafadhoh menjadi persyaratan naik kelas sesuai dengan 
ketentuan yang diberlakukan untuk masing-masing tingkatan. 
Muhafadhoh adalah hal penting yang harus dijalani oleh santri 
Madrasah Diniyyah An-Nawawi. Pasalnya untuk dapat naik ke 
kelas selanjutnya, santri harus lulus muhafadhoh sesuai tingkatan 
masing-masing. Muhafadhoh adalah setoran wajib berupa hafalan 
kitab atau bacaan tertentu yang diwajibkan setiap tingkatan kelas 
madrasah diniyyah. Tingkat kesulitan dan fokusnya disesuaikan 
tingkatan kelas santri. Muhafadhoh merupakan syarat wajib agar 
santri dapat naik ke kelas berikutnya, walaupun secara nilai ujian 
santri lulus jika muhafadhohnya tidak lulus atau hafal maka santri 
itu tidak dapat naik kelas dan dinyatakan rodek (tinggal kelas). 
Muhafadhoh menjadi syarat wajib santri untuk naik kelas 
merupakan salah satu metode yang diterapkan madrasah diniyyah 
dalam memberikan pengetahuan keagamaan pada santri. Madrasah 
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diniyyah An-Nawawi punya prinsip bahwa untuk mengusai salah 
satu ilmu dalam hal ini ilmu agama, maka kita harus setidaknya 
hafal satu kitab dasar tentang ilmu tersebut. Jika kita sudah hafal, 
maka kita akan lebih mudah memahaminya. Hal senada dituturkan 
oleh Bapak MJ sebagai berikut. 
―Bahwa hafal ini bukan tujuan, hafal adalah media, alat 
perantara untuk dapat memahami, maka ketika ada yang 
mengatakan di pondok buat apa hanya untuk memahami 
kitab. Itu karena tidak tahu secara persis. Itu bukan tujuan, 
makanya ketika belum selesai di pondok tapi sudah pulang 
itu akan membawa kesimpulan yang salah. Menghafalkan 
hafalan itu hanya sebagai proses, sebagai alat. Tujuannya 
pemahaman itu. Ya itu terbukti, bahwa hafal satu kitab. 
Misal kita mendalami fiqh, maka hafalkan satu kitab fiqh, 
maka kitab-kitab fiqh yang lain akan mudah dipahami untuk 
selanjutnya. Itu salah satu pendekatan yang kita gunakan‖ 
(Kamis, 11 Desember 2014). 
Namun hal tersebut menjadi hambatan yang sering 
menghambat para santri untuk naik kelas di jenjang madrasah 
diniyyah. Kasus tinggal kelas dikarenakan oleh tidak lulusnya 
seorang santri dalam setoran muhafadhoh adalah hal yang selalu 
dijumpai di tiap tahunnya, baik itu sedikit atau dalam jumlah besar. 
Bahkan saat awal diberlakukan hafalan sebagai syarat untuk naik 
kelas, ada kelas dari sekitar 35 santri hanya menyisakan 1 (satu) 
santri saja yang dapat lulus. Hal tersebut sesuai dengan perntayaan 






―Kebanyakan tinggal kelas memang karena hafalan. Untuk 
materi pelajaran insyaallah dapat mengikuti. Kelas satu 
Wustho dan dua Wustho yang banyak mengalami hambatan 
rodek karena hafalan, sementara rodek dalam kelas 
Awwaliyah lebih sedikit dibawahnya, itu karena disamping 
karena hafalannya masih ringan, waktu juga masih longgar. 
Dari 200 anak yang tidak naik kelas mencapai 20-30 anak 
di Awwaliyah. Hal yang berat biasanya di kelas satu 
Wustho dan kelas satu Ulya, jika kelas satu Wustho ini 
memang karena beban hafalan terlalu banyak mencapai 600 
bait. Melihat kemarin itu sekitar misal sekitar 500 itu yang 
tidak naik tidak sampai 50 anak. Kebanyak memang dari 
kelas 1 Wustho dan 2 Wustho yang tidak naik kelas. Paling 
parah saat 3 tahun yang lalu jika tidak salah, itu pernah satu 
kelas yang naik hanya satu orang, itu dikelas 2 Wustho‖ 
(Kamis, 18 Desember 2014). 
Namun hal ini sangat bergantung juga pada cara dan teknik 
mustahiq (wali kelas) untuk menyiasati masalah ini. Seperti yang 
dilakukan oleh pak MT (pendidik/kepala tingkat Wustho), seperti 
yang diungkapkan sebagai berikut. 
―Pernah lebih dari 20% yang gagal naik kelas karena gagal 
dalam hafalan saat awal pemberlakuan muhafadhoh sebagai 
syarat wajib sekitar tahun 2011 atau 2012. Bahkan dahulu 
ada kejadian, bahwa yang naik hanya satu dari sekitar 31 
santri. Siasat yang tepat menjadikan sekarang hal tersebut 
sudah berkurang karena tiap wali kelas (mustahiq) sudah 
diberi pengarahan, bahwa setoran sudah menjadi hal wajib, 
maka dari itu harus dapat ditarget agar tidak keteteran saat 
akhirus sanah. Misal Nisfu sanah (semester awal) harus 
mencapai target yang telah disepakati agar saat akhirus 
sanah (semester akhir) itu sudah mencapai target, tetapi 
target itu hanya kesepatan antar santri dengan wali kelas 
jadi tiap kesepakatan per kelas berbeda-beda. Jika setoran 
hafalan, saya berlakukan dipagi hari karena jika siang atau 
sore sibuk. Modelnya saya kelompokkan, misal murid 36 ya 
dibagi 4. Hari ini kel a, besok b, c, dan d‖ (Senin, 8 
Desember 2014). 
Dengan cara membagi kelompok dan dilakukan dengan 
intensitas yang lebih sering seperti apa yang dilakukan oleh Pak 
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MT, maka beban santri untuk menghafal menjadi lebih ringan 
karena sekali maju menghadap dapat menyetorkan hafalan lebih 
sedikit karena punya waktu setoran yang lebih lama. Guru ataupun 
mustahiq lain juga mulai menerapkan hal semcam itu agar target 
khatam (tamat) dapat tercapai tepat waktu disaat akhirus sanah 
(semester akhir). Hasilnya, sekarang walaupun masih ada yang 
rodek (tinggal kelas) karena hafalan tetapi tidak sebanyak dahulu. 
Jika dahulu santri yang tinggal kelas karena hafalan dapat 
mencapai 20% dari keseluruhan santri putra, namun saat ini hanya 
berkisar 5-10%. Hal ini dituturkan oleh Bapak FM sebagai berikut. 
―Dahulu sekitar 500 santri itu yang tidak naik tidak sampai 
50 anak. Kebanyakan memang dari kelas 1 Wustho dan 2 
Wustho yang tidak naik kelas karena di kelas itu dalam 
pendidikan formalnya sedang persiapan untuk menghadapi 
UN biasanya‖ (Kamis, 18 Desember 2014). 
Walaupun masih ada saja yang tinggal kelas karena hafalan 
tapi sudah ada perbaikan dari tahun ke tahun. Perbaikan sistem 
penanganannya pun terus diupayakan, seperti yang dikatakan Pak 
FM sebagai berikut. 
―Mulai tahun ini, jika anak-anak yang tidak naik kelas kita 
jadikan satu agar penanganannya mudah, jika dahulu santri 
disebar di masing-masing kelas. Mulai tahun ini, jika kelas 
A image-nya adalah kelas yang dulu pernah tinggal kelas. 
Tetapi jika lainnya tidak difavoritkan berdasar kemampuan. 
Sebenarnya juga ada kekurangan dan kelebihannya, 
kekurangan tentunya nanti untuk memberikan materinya 
harus lebih rajin dan sedikit lambat, motivatornya juga 




Dengan cara tersebut dimaksudkan agar penanganan dapat 
lebih fokus dan tidak mengganggu kecepatan belajar dari santri 
lain. Berikut adalah regulasi dan rincian terkait muhafadhoh untuk 
tiap tingkatakannya: 
(1) Muhafadhoh menjadi salah satu syarat naik kelas/lulu 
(2) Setoran muhafadhoh kepada mustahiq atau ustadz fan 
(3) Setoran dilaksanakan sesuai kesepakatan antara mustahiq dan 
santri 
3) Santri yang sudah dinyatakan naik kelas, apabila ingin mengulang di 
kelas yang lama, atau turun ke kelas yang di bawahnya harus 
mendapat persetujuan dari kepala madrasah. 
4) Ketentuan-ketentuan lain yang bersifat rahasia disampaikan dalam 
rapat pleno kenaikan kelas. 
d. Tujuan pendidikan Madrasah Diniyyah An-Nawawi 
Secara keseluruhan tujuan pendidikan Madrasah Diniyyah An-
Nawawi tidak jauh berbeda dengan tujuan madrasah diniyyah di pondok 
pesantren lain, yaitu membentuk insan intelektual yang berakhlak baik. 
Namun ada yang berbeda dengan tujuan keseluruhan yang ingin dicapai 
oleh Pondok Pesantren An-Nawawi melalui madrasah diniyyahnya. 
Berbeda dibanding madrasah diniyyah atau lembaga pendidikan lain 
yang mempunyai sisi yang ingin ditonjolkan atau kekuatan lembaga 
tersebut. Tujuan Madrasah Diniyyah An-Nawawi sederhana, yaitu agar 
santrinya dapat bermanfaat bagi masyarakat. Namun kesederhanaan 
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tersebut mengandung makna yang dalam secara filosofis. Bermanfaat 
bagi masyarakat berarti dapat menyesuiakan dengan keadaan dan 
kebutuhan masyarakatnya. Tentunya dengan kondisi masyarakat yang 
beragam. Sesuai dengan pernyataan Pak MJ selaku kepala pondok 
sebagai berikut. 
―Setiap berdoa Pak Kyai (pengasuh) selalu mendoakan agar  
santri An-Nawawi bermanfaat hanya itu. Bermanfaat, maksudnya 
tidak harus menjadi kyai, bermanfaat sesuai dengan kapasitas 
santri itu sendiri. Alumni An-Nawawi pun bermacam-macam, ada 
dari yang kecil sampai yang besar, semuanya ada. Tentu kita juga 
tidak pernah menuntut untuk menjadi Kyai, tapi bermanfaat 
sesuai dengan tuntutan dilingkungan kita dirumah karena  
tentunya tuntutan disetiap lingkungan akan berbeda karena  setiap 
kemampuan dan lingkungan setiap santri berbeda‖ (Kamis, 11 
Desember 2014). 
 
Adapun tujuan Madrasah Diniyah dan Pondok Pesantren An-
Nawawi di dirikan dengan maksud dan tujuan sebagai berikut: 
1) Menanamkan dan meningkatkan Ruhul Islam dalam peri kehidupan 
perseorangan/individu maupun kelompok masyarakat berdasarkan 
keikhlasan dalam mengamalkan syari’at Islam.  
2) Menyebarkan misi Islam melalui dakwah yang bertanggung jawab 
terhadap masyarakat luas.  
3) Mendidik dan membina santri untuk menjadi manusia yang bertaqwa, 
berkepribadian tangguh, berwawasan dan terampil, sehingga mampu 




4) Mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pembekalan ilmu agama dan 
ilmu pengetahuan secara utuh dan terpadu sehingga memungkinkan 
pola hidup santri yang religius dan ilmiah. 
e. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
Kompetensi dasar dalam Madrasah Diniyyah An-Nawawi secara 
sederhana dan global telah dibuat sebagai acuan bagi para mustahiq (wali 
kelas) atau ustadz (pendidik) dalam pembelajaran madrasah diniyyah. 
Namun kompetensi dasar dirancang berdasar tingkatan, bukan berdasar 
per bab yang akan dipelajari. Checkpoint dari batasan materi yang 
dirancang adalah berdasar dari periodik waktu, yaitu kompetensi untuk 
semester awal dan semester akhir. Namun tidak serinci hingga pada tahap 
indikator pencapaian kompetensinya. Hal ini dinyatakan oleh Bapak MJ 
selaku kepala pondok sebagai berikut. 
―Manhaj (buku pedoman pendidikan) secara umum saja, kita 
belum menggunakan sistem secara pendidikan formal, seperti 
silabus, KD. Manhaj hanya memberikan batasan minimal, untuk 
lebih spesifik dan metode kita masih tradisional,  masih mengikuti 
apa yang telah kita terima dahulu, apa yang telah diajarkan sejak 
dahulu secara turun temurun, prinsipnya untuk perkembangan 
jaman terkait hal-hal baru juga kita pertimbangakan untuk 
diadaptasikan dalam pembelajaran kita, tapi kita juga tidak 
meninggalkan konsep-konsep terdahulu‖ (Kamis, 11 Desember 
2014). 
 
Pendidik diberikan keleluasaan dalam melaksanakan pengajaran. 
Artinya, penekanan materi sesuai dengan keinginan dan karakter masing-
masing pendidik. Namun guru tetap diberi batasan-batasan materi yang 
harus dikuasai oleh santri dan batasan minimal yang harus disampaikan 
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oleh pendidik agar target minimal tiap tingkatan yang dicanangkan oleh 
pihak madrasah dapat terlaksana.  
Jadi dalam keberlangsungan pembelajaran di madin belum 
menggunakan kompetensi dasar dan indikator pecapaian kompetensi 
secara mendetail pada setiap bab disetiap pelajarannya. Namun untuk 
batas minimal penguasaan materi atau pun batas minimal pengajaran 
yang harus diajarkan oleh pendidik sudah diatur secara global dalam 
Buku Manhaj sebagai buku pedoman pendidikan di madin. 
f. Metode pembelajaran 
Dari pengamatan yang dilakukan peneliti mulai dari kelas tingkat 
Awwaliyah, Wustho, dan Ulya, metode yang digunakan oleh masing-
masing pendidik berbeda dan disesuaikan dengan umur dan fokus 
pangajaran. Walaupun juga tidak dipungkiri bahwa metode tersebut telah 
usang dan tradisional, yaitu hanya berkutat pada metode tradisional 
seperti membaca, menulis, menerangkan. Namun pendidik dapat 
menyesuaikan metode yang diterapkan dengan kelas dan tingkatan yang 
diajar. Hal ini terlihat dari pengamatan yang dilakukan peneliti pada 
kelas Awwaliyah yang diampu oleh ustadz yang bernama MH. Ustadz 
MH adalah pendidik muda lulusan madrasah diniyyah yang berkhitmah 
dan mengajar di kelas Awwaliyah. 
Dengan subjek ajar anak dengan usia sekitar 13 tahun, maka 
Ustadaz MH mengajar dengan pendekatan yang riang dan 
menyenangkan. Saat itu adalah pelajaran Tajwid dengan kitab Syifa’ul 
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Janan. Ustdaz menerangkan dengan bahasa Jawa yang halus dan lantang, 
setelah menerangkan ustadz menulis di papan tulis. Sebagai media 
interaksi, ustadz menunjuk secara acak santri untuk menuliskan tulisan 
Arab di depan kelas. Diakhir pelajaran, ustadz mengadakan kuis, siapa 
yang dapat menjawab terlebih dahulu santri boleh pulang terlebih dahulu. 
Hal itu membuat santri antusias untuk mengikutinya. Ustadz juga 
membiarkan salah satu anak yang tertidur karena pada tahap Awwaliyah 
dianggap oleh ustadz sebagai waktu untuk beradaptasi dengan pendidik 
di Pondok Pesantren An-Nawawi yang padat, Namun jika terus berulang 
ustadz akan menegur hal tersebut. 
Berbeda dengan metode yang digunakan oleh Ustadz TH Beliau 
adalah pendidik yang di datangkan dari luar pondok untuk mengajar 
kelas yang tingkatannya lebih tinggi, mengingat keseniorannya dan 
background pendidikan tinggi yang disandangnya. Beliau juga 
merupakan pendidik di Sekolah Tinggi An-Nawawi (STAIAN) untuk 
bidang Ekonomi Islam. Saat peneliti melakukan pengamatan di kelasnya, 
beliau mengajar Fan M. Hadits. Beliau mengawali dengan berbagai doa, 
lalu mulai masuk pelajaran inti dengan melakukan mencongak secara 
acak untuk pelajaran kemarin, dimana santri disuruh untuk membaca 
tulisan Arab beserta artinya. Setelah selesai mencongak beliau 
melanjutkan dengan membaca, menerangkan, mengartikan, serta 
membahas kitab tentang hadis yaitu kitab Tafsir Mustholaul Hadits. Satu 
jam pelajaran yang berdurasi 60 menit didominasi dengan metode seperti 
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itu, dengan sedikit menulis di papan tulis dan sesekali meminta santri 
untuk membaca bacaan Arab. 
g. Sumber belajar dan media belajar 
Sumber belajar dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, 
alam sekitar, atau sumber belajar yang lain yang relevan. Sementara 
media pembelajaran berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pelajaran. Kedua hal ini sering kali berkaitan 
dalam pembelajaran dan memang hal tersebut yang terjadi dalam 
pembelajaran di Madrasah Diniyyah An-Nawawi.  
Sumber belajar utama dalam pembelajaran di madrasah diniyyah 
adalah Al-Qur’an sebagai kitab suci Agama Islam dan kitab-kitab lain. 
Kitab-kitab lain tersebut tidak kalah pentingnya jika dibandingkan 
dengan keberadaan Al-Qur’an sebagai sumber yang paling utama dan 
terpercaya. Posisi kitab lain di luar Al-Qur’an adalah sebagai pengurai 
Al-Qur’an itu sendiri. Al-Qur’an sebagai kitab suci Agama Islam 
mempunyai pengaruh yang sangat penting dan komprehensif dalam 
menentukan ajaran dan hukum dalam Islam. Bahasa Al-Qur’an adalah 
bahasa kias yang menyebabkan sulit untuk dapat dipahami secara utuh 
jika dilihat dari maknanya secara langsung. Terkait hal tersebut, perlu 
kitab-kitab yang merupakan karangan dari para orang sholeh terdahulu, 
untuk dapat memberikan penjelasan secara lebih detail, jelas dan dari 
berbagi perspektif agar apa yang tertulis dalam Al-Qur’an dapat dicerna 
100 
 
sebagaimana mestinya. Hal serupa juga dikatakan oleh Bapak TH selaku 
pengajar senior di madrasah diniyyah menyatakan sebagai berikut. 
―Kitab-kitab adalah sumber belajar yang penting, kita kembali 
pada Al-Qur’an tapi tidak langsung pada Al-Qur’an. Tidak dapat 
memahami Al-Qur’an tanpa bantuan kitab-kitab seperti, Fiqh, 
Nahwu, Shorof, jadi Al-Qur’an dan hadits general, dan kitab-kitab 
lain menjelaskan secara detail, sama saja seperti pancasila dalam 
negara Indonesia yang menjelaskan secara umum‖ (Minggu, 7 
Desember 14). 
 
Pernyataan di atas memberi kita gambaran, bahwa madrasah 
diniyyah memiliki sumber belajar yang utama berupa Kitab Suci Al-
Qur’an dan hadits. Namun untuk dapat memahami secara lebih detail, 
juga diperlukan kitab-kitab lain yang menerangkan terkait dua sumber 
utama tersebut.  
Namun jika kita bicara media pembelajaran pada madrasah 
diniyyah, tidaklah sebanyak kitab-kitab yang dipelajari. media 
pembelajaran di kelas sangat sederhana dalam membantu kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. Praktis hanya papan tulis dan 
perlengkapan tulis pendukungnya, dikarenakan bahan ajarnya yang 
berupa kitab dan tidak memerlukan variasi alat peraga. Jika pun ada, itu 
lebih cenderung digunakan untuk prakteknnya. Namun praktek biasanya 
dilakukan di kegiatan di luar jam madrasah, yaitu di pengajian luar 
madrasah yang diadakan setiap sore. Hal ini tentunya bertujuan untuk 
mengefektifkan waktu madrasah diniyah yang hanya berlangsung pada 
malam hari.  
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Alat peraga untuk prakteknya tentu sangat variatif, tergantung 
kajian apa yang dipelajari. Saat pelajaran Wudhu maka kita perlu air yang 
mengalir, saat sholat perlu shajadah, sarung serta peci, bahkan praktek 
dapat sampai cara memotong atau menyembelih hewan kurban secara 
benar, biasanya santri menyediakan ayam untuk praktek bab tersebut. 
Jika piranti elektronik dapat digunakan saat ada musyawarah kubro. 
Musyarawah kubro adalah agenda satu bulan sekali yang berisi diskusi 
antar santri dan pengajar yang melibatkan beberapa kelas. Dalam acara 
ini sering kali menggunakan piranti elektronik berupa proyektor, 
mengingat forum yang mengikuti banyak disamping untuk memancing 
rasa ketertarikan santri.  
Intinya penggunaan media belajar di dalam kelas saat madrasah 
diniyyah berlangsung masih sederhana. Mengingat sumber belajar dan 
kajian yang dipelajari tidak mengharuskan pembelajaran berlangsung 
dengan variasi alat peraga yang banyak. 
h. Penilaian hasil pembelajaran 
Imtihan merupakan ujian yang diadakan oleh Madrasah Diniyyah 
An-Nawawi untuk mengukur kemampuan tiap santri. Imtihan 
dilaksanakan dalam dua waktu dalam satu tahun, yaitu pada semester 
awal/nisfu sanah atau akhirus sanah/semester akhir. Rincian dari 





1) Tujuan Imtihan  
a) Mengukur pencapaian belajar santri dalam memahami pelajaran; 
b) Mengukur mutu pendidikan pada tiap-tiap tingkatan; 
c) Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kenaikan dan 
kelulusan santri; 
d) Sebagai umpan balik dalam perbaikan program pembelajaran 
pada Madrasah Diniyyah An-Nawawi. 
2) Peserta Imtihan 
a) Peserta Imtihan adalah semua santri pada kelas masing-masing, 
yang terdiri dari: 
(1) Madrasah Diniyyah ‗Ulya, disingkat MDU; 
(2) Madrasah Diniyyah Wustha, disingkat MDW; 
(3) Madrasah Diniyyah Awwaliyah, disingkat MDA. 
b) Syarat- syarat mengikuti Imtihan: 
(1) Telah melunasi semua administrasi; 
(2) Telah lulus istiqro’ud dirosah; 
(3) Aktif mengikuti kegiatan pengajian, baik madrasah maupun 
luar madrasah. 
c) Santri yang tidak memenuhi persyaratan tersebut, diperbolehkan 






3) Mata Pelajaran, Bentuk dan Ruang Lingkup Materi 
Imtihan dilaksanakan dalam bentuk tertulis sesuai karakteristik materi, 
meliputi: 
Tabel 8. Fan/Pelajaran Madrasah Diniyah Awwaliyah (MDA) 
No. Fan Nama Kitab 
1 Al-Qur‘an  Juz ‗Amma 
2 Tajwid Syaiful ‗Ul Janan 
3 Tauhid Aqidatul ‗Awam 
4 Fiqh Durusul Fiqhiyyah 
5 Akhlaq Syi‘ir Alala 
6 Nahwu Nahwu Wadlih 
7 Bhs. Arab  Syi‘ir Bhs. Arab  
8 Bhs. Jawa Qolamul Ustadz 












Tabel 9. Fan/Pelajaran Madrasah Diniyah Wustho (MDW) 





1 Al-Qur‘an  Juz ‗Amma 
2 Hadits Al- Arba‘in An- Nawawiyyah  
3 Tajwid Tuhfatul Athfal & Hidayatul 
4 Tauhid Durusul Aqoidid Diniyyah I, 
II, III. 
5 Fiqh Al Ghoyah Wat Taqrib  
6 Akhlaq Adabul ‗Alim Wal Muta‘alim  
7 Nahwu Jurumiyyah  
8 shorof Amtsilatut Tashrifiyyah  
9 Bhs. Arab Qolamul Ustadz 






1 Hadits ‗Umdatul Ahkam  
2 Tajwid Fatchul Mannan 
3 Tauhid Khomsatu Mutun  
4 Fiqh Fatchul Qorib I 
5 Akhlaq Washoya 
6 Nahwu Imrithi 
7 Shorof ‗Atho‘u Dzil Jalal 






1 Hadits Bulughun Marom 
2 Tajwid Jazariyyah  
3 Tauhid Fatchul Majid 
4 Fiqh Fatchul Qorib II 
5 Akhlaq Ta‘limul Muta‘alim   
6 Nahwu Mutammimah  
7 Shorof Maqshud  
8 Qowa‘idul I‘rob Qowa‘idul I‘rob 
9 Qiro‘atul Kitab  Durorul Bahiyyah  
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Tabel 10. Fan/Pelajaran Madrasah Diniyah ‗Ulya (MDU)  





1 Ilmu Tafsir  Ilmu Tafsir 
2 Hadits Bulughun Marom 
3 M. Hadits Baiquniyyah  
4 Tauhid Kifayatul ‗Awam  
5 Ushul Fiqh Mabadi Awwaliyyah  
6 Nahwu Alfiyyah Ibnu Malik 
7 Qiro‘atul Kitab Fatchul Qorib I 
8 Tafsir  Tafsir Jalalain  






1 Hadits  Abi Jamroh  
2 M. Hadits Manhalul Lathif 
3 Tauhid Ummul Barohin I 
4 Ushul Fiqh Al-Waroqot 
5 Nahwu Alfiyyah Ibnu Malik 
6 Qiro‘atul Kitab Fatkhul Qorib II 
7 Fiqh Fatkhul Mu‘in  






1 Tauhid Ummul Barohin II 
2 Q. Fiqhiyyah  Mawahibus Saniyyah  
3 Faroidl Rohabiyyah  
4 Balaghoh Hilyatu Lubbil Mashun  
5 Mantiq Idlochul Mubham 
6 Falak Sullamun Nayyiroin  
7 Arudl ‗Arudl 
8 Qiro‘atul Kitab Fatchul Mu‘in 




4) Pelaksanaan Imtihan  
a) Panitia dibentuk oleh Penustadz Madrasah Diniyyah, yang 
susunannya meliputi:  
(1) Pelindung 
(2) Penasehat 
(3) Panitia Harian: 
(a) Ketua 
(b) Wakil ketua 
(c) Sekretaris 
(d) wakil sekretaris 
(e) Bendahara 
(f) Wakil bendahara 
(g) Pengadaan soal 
(h) Pentashis 
(i) Penulis soal 
(j) Seksi perlengkapan  
(k) Seksi Konsumsi 
b) Imtihan dilakukan dua kali selama satu tahun pelajaran yaitu 
Imtihan nisfu sanah dan Imtihan akhirus sanah. 
5) Pembiayan Imtihan  
Pembiayan Imtihan dilakukan oleh panitia Imtihan dengan mendapat 
persetujuan dari penustadzs madrasah yang ditetapkan melalui surat 
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keputusan bersama (SKB) antara kepala madrasah diniyyah dan 
kepala pondok pesantren. 
6) Pengwasan Imtihan  
a) Pengawas Imtihan adalah mustahiq didampingi oleh satu ustadz 
b) Pengawasan fan Al-Qur’an dan qiro’atul kitab dan muhafadhoh 
adalah ustadz fan kelas tersebut. 
c) Pengawas keliling adalah kepala pondok dan kepala madrasah 
dan boleh ditambah ustadz senior. 
d) Jika ada santri yang bermasalah, maka yang menangani adalah: 
(1) Kepala pondok; 
(2) Kepala madrasah; 
(3) Ka. Bag. Keamanan dan ketertiban; 
(4) Panitia Imtihan; 
e) Ustadz yang tidak menetap pada pondok, mengawasi Imtihan 
sesuai hari masuk madrasah. 
7) Ketentuan Pembuatan Soal 
a) Pembuat soal adalah ustadz masing-masing fan 
b) Khusus untuk fan kelas yang terdiri dari beberapa kelas dan 
ustadznya berbeda, maka pembuat soal dengan kesepakatan para 
ustadz fan 
c) Jumlah soal Imtihan adalah 8 (delapan) 




8) Pentashihan Soal 
a) Pentashihan adalah ustadz yang ditunjuk oleh madrasah 
b) Pentashihan dilaksanakan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah 
ditulis (oleh pantia). 
c) Apabila pentashihan tidak pahan tentang soal tersebut, maka 
pentashihan hendaknya koordinasi dengan pembuat soal.  
9) Pemberian nilai 
Masing-masing soal mempunyai nilai 1 (satu) jika jawaban benar. 
Skor 0,5 (nol koma lima) jika jawaban salah. Dan skor 0 (nol) jika 
tidak ada jawaban, dengan contoh sebagai berikut: 
a) Jika jawaban benar semua maka nilainya 8 
b) Jika jawaban benar 7 dan salah satu, maka nilainya 7,5 
c) Jika jawaban benar 7 dan 1 soal tidak ada jawaban maka nilainya 
7; dan seterusnya.  
Keterangan: 
a) Nilai yang mempunyai desimal bukan 5 maka dibulatkan. 
Contoh: 7,7 dibulatkan menjadi 7,5 
   6,9 dibulatkan menjadi 7 
   6,4 dibulatkan menjadi 6,5 
   7,2 dibulatkan menjadi 7 
b) Untuk jawaban soal yang mendekati benar, maka dianggap benar. 
c) Untuk nilai Fan Akhlaq boleh melihat sikap sehari-hari. 
d) Nilai Fan Al-Qur’an, Qiroatul Kitab dan Muhafadhoh maksimal  
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10) Istiqroud Dirosah  
a) Kitab yang diistiqro’ adalah kitab yang mendapat legalitas dari 
madrasah 
b) Istiqroud dirosah menjadi salah satu syarat mengikuti Imtihan 
c) Istiqroud dirosah dilaksankan oleh panitian Imtihan, 2 kali 
selama 1 tahun pelajaran 
d) Bagi kelas yang lebih dari satu (A, B, C) maka pelaksanaan 
Istiqroud dirosah dijadwalkan pada hari yang sama. 
Dari rician di atas dapat kita lihat bahwa pelaksanaan Imtihan 
(ujian) madrasah diniyyah dilaksanakan dengan mekanisme dan 
perencanaan yang terstruktur dan rapi. Namun ujian hanya dilaksanakan 
dalam dua waktu itu saja semester awal/nisfu sanah atau akhirus 
sanah/semester akhir. Selain itu, pihak madrasah diniyyah tidak 
mengorganisirnya dan sangat bergantung pada karateristik guru masing-
masing (dewan asatit). Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak FM 
sebagai berikut. 
―Tidak ada (penilaian lain selain ujian semester), jika ada pun 
tidak terorganisir, artinya tidak dimasukan dalam peraturan. 
Tetapi jika nilai resminya ada kolom harian, ujian, rata-rata. 
Dilihat dari kolom tersebut seharusnya ada nilai harian. Artinya 
dari setiap dewan asatit (guru) itu mengadakan penilaian terhadap 
anak diluar penilaian Imtihan‖ (Kamis, 18 Desember 2014). 
 
 Adapun jenis ujiannya dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu ujian 
tertulis dan ujian praktek. Ujian tertulis dilaksanakan didalam kelas 
masing-masing dengan jumlah soal 8 (delapan) dan berupa pertanyaan 
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essay serta beupa tulisan Arab dengan arti bahasa Indonesia ataupun arti 
Arab tergantung dengan masing-masing tingkatan. Hanya nilai maksimal 
8 (delapan) karena nilai 10 (sepuluh) menurut pihak madrsah diniyyah 
adalah nilai sempurna yang hanya pantas dimiliki oleh Tuhan semata. 
Hal ini dinyatakan oleh Bapak MJ selaku kepala pondok sebagai berikut. 
―Saat Imtihan (ujian) soal hanya delapan dan essay semua. 
Awwaliyah sampai Wustho kelas 2 itu bahasa masih 
menggunakan bahasa Indonesia, tetapi tulisannya tulisan Arab. 
Kelas tiga Wustho sampai Ulya tingkat tiga menggunakan bahasa 
Arab. Hal tersebut memang kita rencanakan nilai maksimal 
adalah 8 (delapan). 10 (sepuluh) hanya nilai untuk Allah SWT. 
Kita cukup delapan saja cukup. Orang-orang dulu mengatakan 
begitu. Kemudian nilai maksimal diputuskan delapan‖ (Kamis, 11 
Desember 2014). 
i. Rangking kelas dan beasantri 
Penentuan rangking kelas ditentukan dari tingginya nilai baik 
secara kognitif maupun afektif di kelas. Hal itu dapat dilihat dari nilai 
ataupun pengamatan guru di kelas. Masing-masing kelas dan tingkatan 
akan diambil 3 terbaik untuk mendapat reward dari pihak madrasah. 
Selanjutnya akan dipilih juga santri teladan dari masing-masing juara 1 di 
kelasnya. Penilainnya dilakukan lebih mendetail terkait kognitif terutama 
afektifnya, juga merujuk pada latar belakang keluarganya jika 
diperlukan. Selanjutnya santri teladan akan mendapat beasantri berupa 
pembebasan biaya sekolah selama setahun ke depan beserta kitab, 
sementara juara 1, 2, dan 3 di kelas masing-masing juga akan mendapat 
reward dari pihak madrasah. Hal ini dituturkan oleh Bapak FM selaku 
kepala madrasah yang menyatakan sebagai berikut. 
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―Rapat pleno selain menentukan kenaikan kelas, juga untuk 
menetukan siapa yang 3 besar di kelas masing-masing. 
Selanjutnya kita berikan kitab untuk jenjang berikutnya sebagai 
hadiah. Itu sesuai nilai murni. Selanjutnya setiap satu tingkatan 
besar (MDA, MDW, MDU) kita ambil satu santri untuk dijadikan 
santri teladan yang pada akhirnya mendapat beasantri selama satu 
tahun ke depan dan mendapat hadiah kitab. Penetuannya tentu 
harus juara kelas masing-masing, dari situ kita lihat ke hal-hal 
lain seperti kedisiplinan, bagaimana sikap keseharian. Nanti jika 
ditahap itu masih berimbang akan sampai keranah ekonomi‖ 
(Kamis, 18 Desember 2014). 
Hal ini dimaksudkan untuk memacu semangat santri kedepannya, 
dalam berprestasi dalam belajar di madrasah diniyyah. Berikut adalah 
rincian dan ketentuan dari pemberian rangking dan beasantri: 
1) Rangking kelas dan beasantri ditetapkan dalam rapat pleno akhirus 
sanah; 
2) Rangking kelas diberikan kepada santri yang memenuhi kriteria 
sebagai berikut: 
a) Mendapat nilai tertinggi di kelasnya; 
b) Mempunyai akhlaq yang baik;  
c) Mempunyai keaktifan yang baik. 
3) Beasantri diberikan kepada santri yang memenuhi kriteria sebagai 
berikut: 
a) Meraih rangking 1 di kelasnya; 
b) Mempunyai akhlaq yang baik; 
c) Mempunyai keaktifan yang baik; 




j. Langkah-langkah pembelajaran  
Dalam pembelajaran di Madin An-Nawawi secara tertulis telah 
diatur dalam buku pedoman pembelajaran, etika-etika yang harus 
dilakukan para pendidik sebelum memulai pelajaran dalam kelas. Namun 
dalam pedoman tersebut masih sebatas doa-doa saja yang ditekankan 
pada pendidik dalam etika masuk pembelajaran dalam kelas, baik itu doa 
sebelum memulai pelajaran atau pun doa saat mengakhiri pembelajaran. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak MJ selaku kepala pondok yang 
menyatakan sebagai berikut. 
―Aturan ketika masuk sebelumnya harus Al-Fatekah, dikirim 
dahulu untuk santrinya, hal tersebut dimaksudakan agar hati kita 
dan hati mereka sambung, kedua aturan berdoa juga ada, ketika 
berdoa kita menggunakan syahadat dulu: karena kita belajar ilmu 
Allah SWT jadi kita harus mengucap syahadat terlebih dahulu, 
Roditubilahiroba, Al-Amin (3 kali), serta sholawat. Itu pun guru 
masih belum langsung menerangkan, masih ada etika lagi, harus 
tawaduk dulu, yaitu memberi hadiah Al-Fatekah pada guru-guru 
kita, untuk pengarang kitab. Bahwasanya ini sebenaranya 
merupakan suatu hal yang sangat baik, maka dari itu ada lafal 
yang terjemahan, ‖bahwa saya mengatakan ini, saya hanya 
menirukan apa yang disampaikan pengarang kitab, bukan karya 
saya‖, itu kejujuran struktural dan rasa menghargai hasil karya 
para pengarang kitab. Selanjutnya baru dilanjutkan dengan 
membaca, menerangkan. Setelah selesai, itu pun kita tutup 
dengan ―waallahhuaalam‖ bahwasanya kita tidak memastikan 
bahwa apa yang kita katakan tadi merupakan kebenaran yang 
mutlak, yang memberi pengetahuan dan kebeneran adalah milik 
Allah SWT, kita belajar tapi yang memberi pengetahuan adalah 
Allah SWT. Selanjutnya membaca Al-Fatekah, ditutup dengan 
salam‖ (Kamis, 11 Desember 2014). 
Namun untuk etika lain seperti yang dianjurkan Kemenag RI 
dalam langkah-langkah pembelajaran seperti pada saat pembukaan 
pendidik harus menyiapkan santri secara psikis dan fisik, memberi 
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motivasi belajar santri, mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
mengaitkan pelajaran sebelumnya, menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar, menyampaikan cakupan materi atau saat pelajaran 
pendidik harus menekankan pada aspek-aspek seperti sikap, 
pengetahuan, keterampilan dengan pendekatan yang tepat. Dalam 
penutup pendidik harus melakukan refleksi terkait pembelajaran yang 
telah disampaikan.  
Hal-hal semacam tersebut belum disampaikan secara detail dalam 
buku pedoman pembelajaran, masih dibebaskan pada karakteristik guru 
masing-masing adalah penyebabnya. Sesuai dengan pernyataan Pak FM 
selaku kepala madrasah sebagai berikut. 
―Jika tentang cara mengajar tergantung pada guru-guru masing-
masing, tidak secara tertulis karena background para petugas 
(dewan asatit) disini juga berbeda-beda. Ada yang dari alumni ada 
yang dari akademisi, hal itu juga mempengaruhi karena disini 
juga tidak semua dari golongan akademisi ada yang dari golongan 
umum, tokoh masyarakat karena acuannya adalah agama‖ 
(Kamis, 18 Desember 2014). 
 
k. Sistem pembelajaran/pengajian Madrasah Diniyyah An-Nawawi 
Secara keseluruhan, sistem dan proses pengajaran di Madrasah 
Diniyyah An-Nawawi sudah berjalan secara sistemasis dan terstruktur. 
Hal itu terbukti dengan adanya penjadwalan pendidik, materi tiap 
tingkatan, pengajaran berdasar sistem klasikal, penilaian, penjadwalan 
pengajaran, alokasi waktu, dll. Keteraturan itu juga tercermin dari rincian 
waktu yang dirancang oleh pihak madrasah guna mengatur 
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berlangsungnya kegiatan pembelajaran madrasah diniyyah, seperti 
berikut ini: 
1) Sistem yang digunakan adalah sistem klasikal (perkelas), dengan 
rincian sbb: 
a) Madrasah Diniyyah Awwaliyah (satu tahun) 
b) Madrasah Diniyyah Wustha (tiga tahun) 
c) Madrasah Diniyyah Ulya (tiga tahun) 
2) Satu tahun masa pembelajaran dibagi menjadi dua periode 
pembelajaran, yaitu nisfu sanah (semester awal) dan akhirus sanah 
(semester akhir). 
3) Madrasah dilaksanakan dalam dua jam pelajaran (khissoh) dengan 
pembagian waktu sebagai berikut: 
a) Khissoh I : Pukul 20.00 s/d Pukul 21.00 WIB 
b) Istirahat : Pukul 21.00 s/d Pukul 21.15 WIB 
c) Khissoh II : Pukul 21.15 s/d Pukul 22.15 WIB 
4) Sebelum Ustadz masuk, diadakan muhafadhoh dengan dipimpin oleh 
ketua kelas. 
5) Sesudah masuk kelas, ustadz mengucapkan salam kemudian berdo‘a 
bersama-sama, yaitu membaca: 
a) Syahadat 
b) Roditubillahirobba 




6) Sebelum membaca kitab, terlebih dahulu mendoakan sesuai pengarang 
kitan yang akan dipelajari: 
a) Mushonnif adalah pengarang kitab matan 
b) Mualif adalah pengarang kitab syarah/hasyiyah 
7) Tanda Bel: 
a) Pukul 20.00 WIB (khissoh I) : 3 kali ( ----- ------ ------ ) 
b) Pukul 21.00 WIB (istirahat)  : 2 kali ( ----- ----- ) 
c) Pukul 21.15 WIB (khissoh)  : 3 kali ( ----- ----- ------ ) 
d) Pukul 22.15 WIB (pulang)  : 2 kali (----- -----) 
Paparan terkait tahap-tahap dalam pembelajaran di atas sejalan 
dengan penuturan dari Bapak MJ selaku kepala pondok yang menyatakan 
sebagai berikut. 
―Aturan ketika masuk sebelumnya harus Al-Fatekah, dikirim 
dahulu untuk santrinya, hal tersebut dimaksudkan agar hati kita 
dan hati mereka sambung, kedua aturan berdoa juga ada; ketika 
berdoa kita menggunakan syahadat dulu, karena kita belajar ilmu 
Allah SWT jadi kita harus mengucap syahadat terlebih dahulu, 
Roditubilahiroba,Al-Amin (3 kali), dan sholawat. Itu pun guru 
masih belum langsung menerangkan, masih ada etika lagi, harus 
tawaduk dulu, yaitu memberi hadiah Al-Fatekah pada guru-guru 
kita, untuk pengarang kitab. Bahwasanya ini sebenaranya 
merupakan suatu hal yang sangat baik, maka dari itu ada lafal 
yang terjemahan, ‖bahwa saya mengatakan ini, saya hanya 
menirukan apa yang disampaikan pengarang kitab, bukan karya 
saya,‖ itu kejujuran struktural dan rasa menghargai hasil karya 
para pengarang kitab. Selanjutnya baru dilanjutkan dengan 
membaca, menerangkan. Setelah selesai, itu pun kita tutup 
dengan “waallahhuaalam‖, bahwasanya kita tidak memastikan 
bahwa apa yang kita katakan tadi merupakan kebenaran yang 
mutlak, yang memberi pengetahuan dan kebeneran adalah milik 
Allah SWT, kita belajar tapi yang memberi pengetahuan adalah 
Allah SWT. Selanjutnya membaca Al-Fatekah, ditutup dengan 
salam‖ (Kamis, 11 Desember 2014). 
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Pernyataan ini juga ditegaskan oleh Bapak FM selaku kepala 
madrasah diniyyah sebagai berikut. 
―Aturannya hanya global tetapi lebih spesifiknya bersifat pribadi 
masing-masing. Tetapi terdapat etika bahwa setiap masuk kelas 
pertama ustadz harus mendoakan santri, membacakan Al-Fatekah 
sebanyak 11 kali. Setelah itu membuka dengan salam. Memasuki 
inti, juga ada kode etiknya yaitu disesuaikan dengan fokus 
masing-masing tingkat. Sebelum diakhiri pembelajaran, diadakan 
tanya jawab, itu dimaksudakan agar materi itu tuntas, artinya saat 
ada yang belum jelas dapat meminta penjelasan. Apabila masih 
diberi kesempatan masih sulit itu tentunya dari dewa asatit yang 
aktif bertanya. Jika belum jelas dipertemuan berikutnya diulang 
lagi. Intinya alokasi waktu madrasah diniyyah kita ambil setelah 
isya (pukul 20.00 WIB), dua jam pelajaran diselingi istirahat 15 
menit. Diluar itu yang setelah madrasah kita adakan ekstra bagi 
teman-teman yang tidak sekolah, untuk jenjang yang sudah kuliah 
ada kitab muhadad, ada ngaji sorogan. Untuk yang sudah lulus 
Ulya dan Ulya pun boleh ikut asal tidak mengganggu pelajaran 
pokok mereka. Prinsipnya madrasah diadakan setelah isya dari 
jam 20.00 sampai jam 22.15. Diluar itu hanya bersifat les, dan 
ditujukan untuk tekanan ke anaknya tidak wajib karena itu 
sifatnya hanya opsional untuk yang ingin mengikuti‖ (Kamis, 18 
Desember 2014). 
l. Pengajian luar madrasah 
Pengajian luar madrasah merupakan proses keagamaan yang 
dilaksanakan secara riil dengan langsung mempraktekan nilai-nilai dalam 
kehidupan keseharian meliputi ibadah keseharian, pengajian, dan diskusi 
keagamaan. Implemetasi merupakan aspek penting dalam keberhasilan 
proses pendidikan madrasah diniyyah di pondok pesantren yang didapat 
secara teori di kelas. Hal itu disebabkan dalam pengajian/pembelajaran 
luar madrasah seperti lahan untuk mempraktekan secara langsung dan 
nyata nilai-nilai yang telah diperoleh secara teoritis di kelas dalam 
dikehidupan sebenarnya. Mencakup mempraktekan teori yang tidak 
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dapat dipraktekan langsung di dalam kelas seperti: wudhu, sholat, dll. 
Tidak hanya mempraktekan nilai- nilai tersebut, dalam pengajian luar 
madrasah juga memungkinkan santri untuk memperdalam ilmu yang 
didapat di kelas secara lebih mendalam. Mengingat dalam teori dan 
penjelasan dalam kelas saat madrasah diniiyyah dibatasi oleh jam 
pelajaran. Sementara dalam pengajian madrasah, santri dapat mendalami 
ilmu keagamaan dengan adanya pengajian bandongan ataupun 
musyawarah.  
Dapat dikatakan juga pengajian luar madrasah, berfungsi untuk 
melengkapi keterbatasan dari pengajian dalam madrasah yang terbatas 
waktu dan tenaga santri yang sudah diforsir sejak pagi. Sejak pagi santri 
juga mengikuti sekolah formal yang disediakan oleh pihak pondok. 
Senada dengan pernyataan di atas, Bapak MJ selaku kepala pondok juga 









―Pembelajaran dalam madrasah dan luar madrasah dapat saling 
menutupi, saling melengkapi karena di pondok adalah multi 
kegiatan. Dalam artian, melihat kegiatan santri saja, ketika kita 
hitung dalam ukuran kekuatan manusia itu dapat dikatakan 
hampir tidak manusiawi, istilahkan seperti itu. Dari pagi sampai 
jam sepuluh malam tanpa ada istirahat, maka dari itu saling 
melengkapi, dalam artian karena kita di diniyah itu tidak 
memaksaan tenaga santri karena mereka juga sudah lelah di 
sekolah formal, tetapi hal itu tidak membuat kita berprinsip agar 
program berjalan apa adanya saja, tetapi kekurangan satu program 
kita tutupi dengan program yang lain. Contoh kegiatan madrasah 
tetap terbatas waktu dalam artian waktu telah ditentukan dalam 
perencanaan pembelajaran, tapi untuk memahamkan sekian 
banyak santri dalam satu materi itu sangat sulit karena latar 
belakangnya pun berbeda-beda, itu tentunya tidak dapat satu 
waktu. Oleh karena itu, kita lengkapi dengan kegiatan di kamar 
saat ba’da (setelah) magrib, jika masih ada yang merasa kurang, 
kita fasilitasi dengan pengajian sorogan (belajar privat) saat 
malam setelah madrasah. Itu hanya opsional dan inisiatif santri. 
Ketika mereka merasa kurang pemahaman dalam pembelajaran di 
madrasah. Termasuk kegiatan musyawaroh (diskusi) adalah 
pengembangan apa yang telah disampaikan di kelas karena  di 
kelas hanya terbatas waktu, waktu satu jam yang sangat singkat, 
Makanya dilengkapi di musyawaroh itu― (Kamis, 11 Desember 
2014). 
Intinya, pembelajaran luar madrasah merupakan sarana untuk 
memperdalam sekaligus sarana untuk mengimplementasikan secara 
langsung nilai-nilai yang telah dipelajari dalam madrasah diniyyah 
malam yang bersifat klasikal dan terbatas waktu. Berikut adalah rincian 
kegiatan pengajian luar madrasah: 
1) Pengajian luar madrasah dilaksanakan diluar jam madrasah maupun 
musyawarah dengan jadwal tersendiri.  
2) Pengajian dimulai paling lambat satu minggu setelah hari efektif 
masuk madrasah. 
3) Pengajian diikuti oleh semua santri sesuai kelas masing-masing. 
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4) Ba‘da madrasah diisi kegiatan sebagai berikut: 
a) Pengajian kitab Muhadzab (sesuai kebijakan pengasuh) 
b) Pengajian kitab lain (ditentukan sesuai kebijakan penustadzs 
madrasah dengan disetujui oleh pengasuh) 
c) Setoran muhafadhoh 
d) Praktek ‘Ubudiyyah bagi santri kelas III MDW. 
5) Ba‘da subuh (05.15 s/d 06.15 WIB) khusus untuk pengajian Al-
Qur’an bagi santri Awwaliyah dan Wustho. Adapun bagi santri Ulya 
digunakan untuk pengajian kitab kuning.  
6) Setelah pengajian ba’da shubuh, digunakan untuk lalaran 
(muhafadhoh) minimal sepuluh menit diampu oleh ustadz masing-
masing kelas. 
7) Waktu dhuha (kurang lebih pukul 09.00 WIB) sampai dhuhur (kurang 
lebih pukul 12.00 WIB), pengajian khusus santri yang tidak 
sekolah/kuliah. 
8) Ba’da dhuhur pukul 14.00 WIB, pengajian sesuai kelas dan 
tingkatannya masing-masing. 
9) Ba’da Magrib digunakan untuk pengjian kamar yang diampu oleh 
pengampu kamar. 
10) Ba’da Magrib setiap malam sabtu, malam senin, malam rabu, 
pengajian oleh pengasuh (dapat berubah sesuai dengan kebijakan 
pengasuh). 
11) Pengajian ba‘da shubuh untuk Madrasah Ulya: 
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a) Kelas I MDU : Kifayatul Akhyar juz I 
b) Kelas II MDU : Tafsir Jalalain dan Fathul Mu‘in 
c) Kelas III MDU : Fathul Wahhab juz I 
12) Pengajian ba‘da dhuhur untuk masing-masing kelas adalah sebagai 
berikut: 
a) Kelas MDA : Belajar sendiri 
b) Kelas I MDW : Mukhtasor Jiddan 
c) Kelas II MDW : Fatchul Robbil Barriyyah 
d) Kelas III MDW : Al Minhajul Qowim  
e) Kelas I MDU : kifayatul Akhyar Juz II 
f) Kelas II MDU : Riyadlus Sholihin 











3. Pelaksanaan Pendidikan Madrasah Diniyyah An-Nawawi 
a. Persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran 
1) Alokasi waktu jam tatap muka pembelajaran 
Alokasi Madrasah dilaksanakan dalam dua jam pelajaran 
(khissoh) dengan pembagian waktu sebagai berikut: 
a) Khissoh I : Pukul 20.00 s/d Pukul 21.00 WIB 
b) Istirahat : Pukul 21.00 s/d Pukul 21.15 WIB 
c) Khissoh II : Pukul 21.15 s/d Pukul 22.15 WIB 
Sementara tanda untuk mengetahui dimulai dan berakhirnya 
madin menggunakan tanda bel untuk mengaturnya, adapun tanda bel 
sebagai berikut.  
a) Pukul 20.00 WIB (khissoh I) : 3 kali ( ----- ------ ------ ) 
b) Pukul 21.00 WIB (istirahat)  : 2 kali ( ----- ----- ) 
c) Pukul 21.15 WIB (khissoh)  : 3 kali ( ----- ----- ------ ) 
d) Pukul 22.15 WIB (pulang)  : 2 kali (----- -----) 
2) Buku teks pelajaran 
Buku teks pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas dalam mencapai tujuan pembelajaran adalah 
kitab. Kitab bertuliskan Arab, namun untuk pelafalannya ada yang 
berbahasa Arab dan yang berbahasa Indonesia. Hal itu tergantung 
pada tingkatan kelasnya. Kelas Adaptasi yaitu kelas Awwaliyah masih 
untuk sebagian pelajaran masih menggunakan tulisan Arab yang 
berlafal Indonesia, namun untuk kelas lanjutan diatasnya sudah 
meggunakan bahasa Arab dalam pembelajarannya. Kitab adalah buku 
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teks pelajaran yang paling utama. Jika pun ada buku teks 
pembelajaran lain itu hanya akan dijadikan buku suplemen untuk 
santri dapat memahami lebih dalam kitab atau pelajaran yang didalami 
dan santripun mempelajarinya secara mandiri karena tidak akan 
dibahas dan menjadi acuan dalam pembelajaran di madin. 
Untuk jumlah buku teks disesuaikan dengan kebutuhan santri. 
untuk pengadaan kitab di Madin An-Nawawi, para santri diharuskan 
membeli secara mandiri para Koperasi An-Nawawi. Setiap santri 
wajib mempunyai kitab. Selain agar pembelajaran dapat berjalan 
khidmad, selanjutnya akan dilakukan pengecekan secara berkala pada 
kitab masing-masing. Pengecekan kitab adalah kegiatan berkala yang 
dilakukan oleh pengelola madin yang bertujuan agar santri selama 
pembelajaran selalu memperhatikan apa yang diajarkan oleh pendidik. 
Pengecekan kitab meliputi mengecek apakah dalam menuliskan 
keterangan dan terjemahan yang telah dipaparakan oleh pendidik pada 
kitab sesuai atau tidak dengan tulisan yang ada pada kitab. Jika 
diketahui tidak sesuai atau tidak diberikan keterangan pada tulisan 
Arab pada kitab masing-masing maka secara otomatis kitab akan 
disita agar santri membeli kitab baru dan santri dinyatakan tinggal 





3) Pengelolaan kelas 
Pengelolaan kelas terkait pada kemampuan penguasaan kelas 
dari pendidik agar tetap dapat berjalan dengan kondusif untuk belajar. 
Rata-rata pendidik Madin An-Nawawi adalah lulusan dari Madrasah 
An-Nawawi sendiri. Dikatakan oleh Pak FMa selaku kepala pondok, 
dari keseluruhan 97 pendidik, hanya antara 20 pendidik yang dari luar, 
sisanya adalah asli lulusan Madin An-Nawawi. Walaupun tidak 
menutup kemungkinan para pendidik lulusan Masdin An-Nawawi 
tersebut meneruskan jenjang yang lebih tinggi yaitu tingkat perguruan 
tinggi. Namun masih sebagian kecil yang meneruskan ke jenejang 
yang lebih tinggi, kebanyakan masih didominasi lulusan Madin An-
Nawawi sebagai jenjang terakhir dalam hal keagamaan. Terkait teknik 
pembelajaran, para pendidik masih menggunakan pengalaman sebagai 
sebagai santri, dari senior sebagai dasar pedomannya. Hal senada 
dinyatakan oleh pak FM selaku kepala madrasah sebagai berikut.   
 
―Tentunya untuk mencapai target dari madrasah ada aturannya, 
walaupun pada realisasi dalam pengelolaan kelas punya ciri 
khas masing-masing tidak ada patokan umum. Namun tetap 
ada target misal di Awwaliyah dapat melakukan dapat 
ubudiyah (ibadah wajib), dapat baca tulis dengan benar. Jika 
tentang cara mengajar tergantung pada guru-guru masing-
masing, tidak secara tertulis. Background para petugas (dewan 
asatit) disini juga berbeda-beda. Ada yang dari alumni ada 
yang dari akademisi, hal itu juga mempengaruhi karena disini 
juga tidak semua dari golongan akademisi ada yang dari 
golongan umum, tokoh masyarakat karena acuannya adalah 




Terkait pembebasan cara mengajar pada proses KBM pun juga 
dibenarkan oleh Pak MJ selaku kepala Pondok sebagai berikut. 
―Intinya kita beri kebebasan pada guru untuk merancang 
masing-masing program pembelajaran, waktu dan metode, tapi 
kita tetap memberi batasan waktu yaitu di nisfu sanah 
(semester awal) atau akhirus sanah (semester akhir) apa yang 
telah direncanakan harus sudah dilaksanakan, apa yang 
ditargetkan harus sudah dicapai. Masalah akan diprogramkan 
seperti apa, dalam pertemuan menyampaikan apa, metode, 
model pembelajaran kita serahkan sepenuhnya kepada guru 
masing–masing‖ (Kamis, 11 Desember 2014). 
 
Namun dalam pengamatan peneliti selama melakukan 
observasi saat KBM  berlangsung, pendidik sudah  mampu menguasai 
kelas dengan cara yang berbeda-beda sesuai dengan tingkatan kelas 
yang diampunya. Misalnya saja untuk kelas Awwaliyah yang 
merupakan santri antara umur 13 tahun, maka pendidik terlihat lebih 
menekankan pada kenyamanan santri dalam mengikuti pelajaran. Hal 
ini ditunjukkan dengan gaya pendidik mengajar dengan suasana yang 
lebih santai dan riang. Namun berbeda dengan pendidik saat peneliti 
mengamati pada tingkat Ulya. Di tingkat Ulya karena target ajar yang 
sudah dapat dikatakan bukan lagi anak-anak seperti pada kelas 
Awwaliyah, cara mengajar guru cenderung serius. Ditunjukkan 
dengan sepanjang jam pelajaran yang diikuti penelti, pendidik hanya 
fokus untuk menerjemahkan kitab sebagai sumber belajar, sesekali 





b. Pelaksanaan pembelajaran 
1) Kegiatan pendahuluan 
Berdasar kelas Awwaliyah, Wustho, dan Ulya yang peneliti 
ikuti, untuk mengetauhi secara langsung langkah-langkah yang 
dilakukan dalam pembelajaran. Para pendidik sebelum memulai 
pembelajaran selalu mengawali pembelajaran dengan berbagai doa. 
Selanjutnya baru masuk pada pelajaran inti yang diawali dengan 
membahas materi sebelumnya. Kemudian diakhiri dengan kuis dan 
doa penutup. Namun untuk hal terkait review pembelajaran 
sebelumnya, memberi motivasi belajar santri secara kontekstual, 
menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai, menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan, menyiapkan santri secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran, seperti yang tertera dalam peraturan Kemenag 
RI, itu sangat tergantung pada karakter masing-masing pendidik. Dari 
kelas yang diikuti peneliti, kecenderungan pendidik hanya melakukan 
serangkaian doa dan mereview pembelajaran sebelumnya. Untuk hal 
lain, peneliti tidak menemukan saat dilapangan. Hal terkait 
pendahuluan pembelajaran dinyatakan Bapak MJ selaku kepala 






―Aturan ketika masuk sebelumnya harus Al-Fatekah, dikirim 
dahulu untuk santrinya, hal tersebut dimaksudakan agar hati 
kita dan hati mereka sambung, kedua aturan berdoa juga ada, 
ketika berdoa kita menggunakan syahadat dulu, karena kita 
belajar ilmu Allah SWT jadi kita harus mengucap syahadat 
terlebih dahulu, Roditubilahiroba,Al-Amin (3 kali), dan 
sholawat. Itu pun guru masih belum langsung menerangkan, 
masih ada etika lagi, harus tawaduk dulu, yaitu memberi hadiah 
Al-Fatekah pada guru-guru kita, untuk pengarang kitab. 
Bahwasanya ini sebenaranya merupakan suatu hal yang sangat 
baik, maka dari itu ada lafal yang terjemahan, ‖bahwa saya 
mengatakan ini, saya hanya menirukan apa yang disampaikan 
pengarang kitab, bukan karya saya‖, itu kejujuran struktural 
dan rasa menghargai hasil karya para pengarang kitab. 
Selanjutnya baru dilanjutkan dengan membaca, menerangkan. 
Setelah selesai, itu pun kita tutup dengan ―waallahhuaalam‖ 
bahwasanya kita tidak memastikan bahwa apa yang kita 
katakan tadi merupakan kebenaran yang mutlak, yang memberi 
pengetahuan dan kebeneran adalah milik Allah SWT, kita 
belajar tapi yang memberi pengetahuan adalah Allah SWT. 
Selanjutnya membaca Al-Fatekah, ditutup dengan salam‖ 
(Kamis, 11 Desember 2014). 
 
2) Kegiatan inti 
Pelaksanaan pendidikan Madrasah Diniyyah An-Nawawi 
berjalan dengan interaktif. Guru memperoleh feedback yang antusias 
dari para santri. Hal itu sangat terlihat saat peneliti mengikuti 
pelajaran terkait hukum bacaan di kelas paling rendah di madrasah 
yaitu kelas Awalliyah. 
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Gambar 4. KBM di Kelas Awwaliyah yang Berjalan Interaktif 
Antusias santri terlihat saat kegiatan pembelajaran berlangsung 
dengan berebut perhatian pendidik dengan menunjukkan tangan untuk 
mendapat giliran menjawab dari kuis yang diberikan oleh pendidik 
saat itu. Walaupun seringkali, antusias tersebut berdampak pada 
kurang kondusifnya pembelajaran. Sebelumnya pendidik juga 
mengajak santri untuk menulis Arab di papan tulis sebagai sarana 
memperlancar tulisan Arab santri. Metode yang digunakan pendidik 
Awwaliyah pada saat itu berhasil membuat santri tetap kondusif 
karena sistemnya adalah pendidik menunjuk secara acak santri mana 
yang akan maju menuliskan tulisan Arab tersebut. Namun disisi lain, 
peneliti juga menjumpai satu siswa yang tertidur saat jam pelajaran 
berlangsung. Namun pendidik memberi toleransi dengan tidak 
membangunkan santri tersebut dengan alasan bahwa santri kelas itu 
masih Awwaliyah, masih adaptasi dengan jadwal yang padat 
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Madrasah Diniyyah An-Nawawi. Namun secara keseluruhan pelajaran 
dapat ditransformasikan secara baik oleh pendidik pada santri melalui 
metode kuis, meniru tulisan, menerangkan, dan membacakan kitab 
sebagai sumber utama.   
Namun suasana kelas Awwaliyah di atas berbeda dengan 
suasana yang ada di kelas Ulya. Kelas tertinggi di Madrasah Diniyyah 
An-Nawawi. Meski kondusif, namun kelas terasa lebih tegang jika 
dibanding kelas Awwaliyah, tetapi pelajaran tetap berjalan dengan 
timbal balik guru dan murid saling bergantian membaca tulisan Arab 
sesuai kitab acuan yang dipakai. Metode pengajaran guru tersebut 
lebih serius, yaitu dengan membaca, menulis, hingga menerangkan. 
Sesekali santri juga terlibat untuk membaca kitab dengan ditunjuk 
oleh pendidik secara acak. Sementara santri juga selalu menulis 
keterangan sesuai apa yang dijelaskan pendidik dengan menggunakan 
tulisan Arab dalam kitab masing-masing. Hal ini harus dilakukan 
karena jika tidak, maka santri akan mendapat sangsi, atau bahkan 
berakibat tidak naik kelas jika keterangan tersebut tidak lengkap di 
masing-masing kitab karena akan dilakukan sidak untuk kitab masing-
masing terkait kelengkaan keterangan kitab diakhir tahun ajar.  
Kedisiplinan di kelas Ulya jelas terlihat saat pembelajaran 
berlangsung, tidak ada juga santri yang tidur seperti di kelas 
Awwliyah di atas. Kesopanan juga menjadi hal yang diperhatikan, ini 
terlihat saat guru menegur santri yang tidak terkancing baju atasnya. 
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Guru juga terlihat berbeda dengan kelas Awwaliyah, guru kelas Ulya 
lebih senior. Hal ini terlihat dengan umur guru yang terlihat lebih tua 
jika dibanding dengan kelas Awwaliyah pun mempunyai gelar 
pendidikan yang lebuh tinggi. Guru tersebut juga berasal dari luar 
pondok pesantren. Sementara guru Awwaliyah tadi merupakan guru 
muda yang notabene adalah guru tamatan Madrasah Diniyyah An-
Nawawi. 
 
Gambar 5. KBM Di tingkat Ulya Berjalan Kondusif 
3) Kegiatan penutup 
Dari pengamatan lapangan yang dilakukan peneliti dalam tiga 
tingkatan kelas yang berbeda, kegiatan penutup yang dilakukan oleh 
para pendidik madin adalah kegiatan doa, pemberian PR dan kuis. 
Untuk PR dan kuis pun itu hanya dilakukan pada kelas Awwaliyah 
yang notabene masih dalam taraf umur yang paling kecil yaitu dalam 
antara 13 tahun. Sementara untuk kelas yang tingkatannya lebih tinggi 
yaitu pada kelas Wustho dan Ulya, peneliti tidak menemukan kegiatan 
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kuis dan PR dalam akhir pembelajaran. Untuk hal-hal lain yang 
dianjurkan dalam penutupan pembelajaran sesuai peraturan Kemenag 
RI seperti menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk 
pertemuan berikutnya, memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran, menemukan manfaat langsung maupun tidak 
langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung, itu sangat 
tergantung pada karakter masing-masing pendidik dan tidak terlihat 
dalam pembelajaran yang diikuti peneliti. 
c. Mutu proses pendidikan berdasar hasil pembelajaran madrasah 
diniyyah an-nawawi 
 
Untuk mengetahui keberhasilan dari proses pembelajaran Madin 
An-Nawawi, maka perlu adanya pengukuran tingkat keberhasilan yang 
akan mencerminkan mutu dari Madin An-Nawawi. Untuk itu Madin An-
Nawawi membuat batasan minimal materi dan target minimal yang harus 
dikuasai oleh tiap tingkatan. Selanjutnya batas-batas penguasaan minimal 
materi tersebut diejawantahkan dalam bentuk batas nilai minimal yang 
harus dicapai oleh santri dalam seluruh proses pembelajaran di Madin 
An-Nawawi. Nantinya nilai baik dari segi teori ataupun praktek yang 
telah diperoleh santri dari hasil ujian akan dikalkulasikan dengan aspek-
aspek lain seperti akhlaq serta syarat-syarat kenaikan kelas lain untuk 
memutuskan apakah santri tersebut naik kelas atau tidak. Hal serupa juga 





―Terkait nilai raport, tidak semata-mata penguasaan materi tapi 
mencakup kedisiplinan, ahklaq selama belajar, dan semangat 
(sungguh-sungguh). Nanti akhir tahun kita adakan rapat pleno, 
untuk menentukan siapa yang naik kelas dan yang tidak naik 
kelas. Syarat-syarat naik kelas tentunya nilai tidak boleh kurang 
dari 4. Hafalan sesuai target sesuai dengan kelas masing-masing. 
Perihal perolehan nilai, hanya diperoleh melalui ujian tertulis dan 
praktek diakhir masa ajar tiap semester. Selain itu ada nilai 
harian, tapi jika nilai resminya ada kolom harian, ujian, rata-rata. 
Dilihat dari kolom tersebut, seharusnya ada nilai harian. Artinya 
dari setiap dewan asatit itu mengadakan penilaian terhadap anak 
diluar penilaian Imtihan‖ (Kamis, 18 Desember 2014). 
Hal tersebut juga dikuatkan oleh Pak MJ selaku kepala pondok sebagai 
berikut. 
―Terkait hal yang menjadi kendala, pertama nilainya kurang. Di 
Manhaj juga telah disebutkan ketentuan-ketentuan nilai minimal. 
Minimal jika yang kurang dari 4, ketika kurang dari standar itu, 
maka pertimbangannya adalah ada yang nilai pertimbangan, 
ketika misal nilai 5 itu masuk pertimbangan ke ranah rodek 
(tinggal kelas). Ketika sudah masuk ranah itu maka yang menjadi 
pertimbangan adalah ahklak, kesungguhan dan semangat dalam 
belajar karena kita dapat mengklaim karena dia tidak mencapai 
target nilai atau alasan lain sesuai target karena  prinsipnya kita 
tidak dapat membuat mereka pandai, yang membuat mereka 
pandai adalah Allah SWT, kita tidak dapat menyalahkan, pintar 
atau tidak, tetapi jika secara nilai tidak memenuhi target, tapi 
dalam belajar dia semangat dan sungguh-sungguh, kita akan 
pinggirkan aspek kognitifnya, kita menilai akhlaqnya. Kita akan 
selalu beranggapan dia sungguh-sungguh, kita naikan, dan itu 
tidak akan disia-siakan oleh Allah SWT. Kita mau tidak mau 











Untuk mengukur proses Madrasah Diniyyah An-Nawawi, harus 
melakukan komparasi dengan standar proses yang berlaku untuk madrasah 
diniyyah secara umum. Terkait standar untuk madrasah diniyyah secara umum 
maka standar ini merujuk pada standar yang dirancang oleh Kemenag RI. 
Standar ini selanjutnya akan memberi gambaran kita secara umum, standar 
minimal pelaksanaan Madrasah Diniyyah secara umum dalam lingkup 
nasional. Standar yang dipakai murujuk pada Keputusan Direktorat Jenderal 
Pendidikan Agama Islam Nomor: 3203 Tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pengelolaan dan Penilaian Pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah. 
Fokus peneliti dalam mendiskripsikan proses Madrasah Diniyyah An-
Nawawi terbatas pada aspek perencaan pembelajaran dan pelaksanaan 
pembelajaran. Hal ini ditujukan agar peneliti lebih fokus dalam mengungkap 
hal yang esensial dalam proses pendidikan Madrasah Diniyyah An-Nawawi. 
Adapun perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dalam Madin An-Nawawi 
menurut intepretasi peneliti yang diasumsikan berdasar pada Keputusan 
Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam Nomor: 3203 Tahun 2013 
tentang Standar Proses Pengelolaan dan Penilaian Pendidikan Madrasah 






1. Perencanaan Pembelajaran Madrasah Diniyyah An-Nawawi 
a. Identitas madrasah diniyah takmiliyah 
 
Nama satuan madrasah Diniyyah Pondok Pesantren An-Nawawi 
adalah Madrasah Diniyyah An-Nawawi. Selanjutnya dibagi lagi sesuai 
gender, yaitu Madrasah Diniyyah An-Nawawi Banin untuk putra dan 
Madrasah Diniyyah An-Nawawi Banat untuk putri. Pada dasarnya, 
regulasi dan sistem pembelajaran untuk kedua madrasah tersebut sama, 
hanya dipisahkan secara gender saja. Madrasah ini mulai resmi dibuka 
sejak tahun 1962 dan mendapat piagam madrasah dari Departemen 
Agama RI, nomor: Wk./5.e/909/Pgm/MD/1987, tertanggal 03 september 
1987, yang ditandatangani oleh Bapak A. Sunaryo,SH. Adapun madrasah 
yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantren An-Nawawi adalah sebagai 
berikut: 
1) Madrasah Diniyyah Ulya Banin /Banat An – Nawawi 
Kelas tingkat Ulya yang merupakan kelas tingkatan tertinggi 
dalam Madin An-Nawawi adalah kelas dengan jumlah santri paling 
sedikit diantara dari tingkatan dibawahnya yaitu tingkatan Wustho dan 
Awwaliyah. Data dari tahun ajaran 2014 menunjukkan bahwa dari 3 
tingkatan yang ada dikelas Ulya hanya dibagi menjadi 3 (tiga) kelas 
saja. Hal itu berarti hanya mendapat satu kelas di tiap tingkatan Ulya 
yang ada 3 tingkat. Sediktinya jumlah kelas jika dibanding dengan 
tingkatan Awwaliyah dan Wustho disebabkan tidak naiknya santri 
karena hafalan dan keluar karena sudah lulus pendidikan formal 
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tingkat MA. Masalah yang masih terus dialami ponpes An-Nawawi 
adalah tidak sinkronnya perjenjangan tahun antara pendidikan 
nonformal (madrasah Diniyyah) dan pendidikan formal, membuat 
setiap kelas terakhir atau Ulya kelas 3 hanya menyisakan santri 
kisaran 20 santri setiap tahunnya. Sebagaimana yang dinyatakan oleh 
kepala pondok maupun kepala madrasah mengakui bahwa ketidak 
sinkronan tersebut menjadi salah satu kendala dan masih dipersiapkan 
solusinya. Namun sejauh ini, hal tersebut masih terus berlangsung. 
Fokus pembelajaran yang ditetapkan oleh madin untuk tingkat 
Ulya terkait pemahaman, pola pikir, pengembangan adalah hal yang 
sesuai dengan umur santri. setidaknya pada umur 17 ke atas sudah 
dapat menggunakan logika berpikir secara baik, sementara metode 
yang digunakan walaupun terkesan monoton namun karena kajian 
utamanya adalah ilmu agama yang memang memiliki ruang debat 
yang tidak seluas pembelajaran akademik maka metode menerangkan 
diterangkan masih relevan dengan pendidikan di kelas Ulya. Hal 
tersebut didukung dengan pengecekan kitab yang dilakukan diujung 
masa ajar yang membuat santri sangat konsentrasi dalam mencatat apa 
yang dikatakan saat KBM. Jika didapati catatan dalam kitab masing-
masing santri tidak sesuai dengan apa yang dituliskan dalam kitab 
tersebut maka santri itu akan rodek (tinggal kelas). Metode ini sangat 
efektif untuk membuat santri tetap memperhatikan selama 
pembelajaran berlangsung.  
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Pendidik pada kelas ini adalah pendidik senior karena ranah 
materi yang berat yaitu terkait pemahan dan tafsir yang dikatakan oleh 
MJ sebagai ilmu tersulit dalam pembelajaran di Madin. Pendidik ada 
yang didatangkan dari luar dan ada yang lulusan madin An-Nawawi 
sendiri. Dalam pembelajaran, pendidik punya karakteristik sendiri-
sendiri tapi telah melakukan langkah-langkah pembelajaran yang 
meliputi pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 
2) Madrasah Diniyyah Wustha Banin /Banat An – Nawawi 
Kelas Wustho menurut data tahun ajaran 2014 adalah tingakat 
dengan kelas terbanyak yaitu 10 kelas. Hal ini disebabkan banyak 
santri yang menumpuk di tingkat ini karena tinggal kelas. Tinggal 
kelas banyak terjadi pada kelas Wustho tingkat 2 dimana pada waktu 
yang sama santri juga berkonsentrasi pada sekolah fomal yang akan 
mengadakan ujian nasional. Setidaknya itu hal yang sering menjadi 
alasan.  
Fokus tingkat Wustho adalah nahwu-shorof atau terkait 
gramatika Arab. Dampaknya adalah pada sistem pembelajaran yang 
lebih beragam dari pada kelas Ulya. Keberagaman seperti belajar 
berkelompok, sering menulis di papan tulis adalah ragam kegiatan 
yang sering ditemui pada tingkat Wustho. Ini dinilai sesuai jika 
merujuk pada fokus pembelajarannya yaitu tentang gramatika menulis 
Arab. Hal baik lain yang terjadi pada pembelajaran yang ada di tingkat 
Wustho adalah apapun pelajaran yang dipelajari, maka hal itu selalu 
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dikaitkan dengan gramatika Arabnya dan sangat baik bagi 
keberhasilan santri menguasai apa yang menjadi fokus pembelajaran. 
3) Madrasah Diniyyah Awaliyyah Banin /Banat An – Nawawi 
Awwaliyah sebagai tingkat paling awal, memang diperuntukan 
bagi santri beradaptasi dengan aktivitas pondok yang padat. Oleh 
karena itu banyak toleransi yang diperoleh oleh santri Awwaliyah, 
seperti didiamkan saat tidur dikelas (asal tidak berkelanjutan), 
mendapat jam yang lebih longgar dari pada dua tingkat di atasnya saat 
pengajian luar madrasah, dll. Oleh karena kelas tersebut merupakan 
kelas adaptasi maka tingkat ini hanya mempunyai satu tingkatan kelas 
saja di dalamnya, tidak seperti Wustho dan Ulya yang masing-masing 
punya 3 tingkatan kelas.  
Terkait fokus tingkat Awwaliyah yaitu tentang ibadah 
ubudiyyah, baca tulis Al-Qur’an telah dilakukan dengan metode yang 
sesuai, yaitu banyak melakukan aktivitas tulis menulis untuk santri 
saat KBM untuk memperlancar teknik menulis Arab, memperbanyak 
mencongak membaca Al-Qur’an dalam kelas. Hal itu juga disesuaikan 
dengan cara mengajar yang sesuai dengan anak usia antara 13 tahun, 
yaitu dengan metode yang lebih interaktif antara santri dan pendidik, 
sering ada tanya jawab saat akan pulang pun sering dilakukan kuis 
untuk memacu daya ingat santri terhadap materi yang telah diajarkan.  
Terkait pendidik, walaupun diampu oleh pendidik yang 
terhitung junior dalam pendidik di Madin An-Nawawi, namun 
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kemampuannya dalam mengajar juga sudah baik, artinya dapat 
melihat suasana, menkondusifkan kelas, pengelolaan kelas telah dapat 
dilakukan dengan baik. Hal tersebut dikarenakan para pendidik junior 
tersebut juga mencotoh pendidik terdahulu saat dia menjadi santri. 
terkait kemampuan mengajar juga pengelola Madin An-Nawawi juga 
telah menyesuaikan antara kemampuan atau kekuatakan yang dia 
punyai dengan pelajaran yang akan diampu.  
b. Materi pokok dan identitas mata pelajaran atau tema/subtema; 
Materi pokok dan identitas mata pelajaran telah ditentukan oleh 
pihak madrasah diniyyah. Hal tersebut juga sudah mencakup kitab atau 
buku acuan yang digunakan dalam pemebelajarannya. Fan atau mata 
peajaran dibagi berdasar jenis ilmu keagamaan yang ada dalam agama 
Islam, seperti: Al-Qur’an (kitab suci), nahwu-shorof (gramatika Arab), 
akhlaq (perilaku), tauhid (teologi tentang Aqidatul Awal, sifat-sifat tuhan 
dan yang berhubungan tentang teologi dasar), fiqh (hukum keseharian), 
dll. Berdasar jenis-jenis ilmu yang telah dibagi tersebut, pihak madrasah 
juga telah menentukan kitab-kitab apa yang digunakan sebagai acuan 
pelajaran tersebut di tiap kelasnya. Seperti pada sekolah formal, kitab 
yang digunakan sebagai acuan pelajaran juga memiliki tingkat kesulitan 
yang berbeda sesuai dengan tingkatan kelasnya. Dalam hasil peneltian di 
atas telah dipaparkan dengan menggunakan tabel bagaimana mata 
palajaran diatur dalam keberlangsungan pembelajaran dimadrasah. Mulai 
dari jenis pelajarannya sampai pada kitab yang digunakan sebagai 
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sumber belajar serta media belajar dalam pembelajaran. Hal itu 
menujukkan bahwa Madrasah Diniyyah An-Nawawi dalam hal 
perencanaan terkait mata pelajaran (fan) dalam keberlangsungan proses 
pendidikan sudah terencana dengan baik.  
c. Kelas/semester 
Dari data yang dipaparkan dalam hasil penelitian dalam sub bab 
kelas/semester di atas dapat dilihat adanya gradasi yang semakin 
menurun saat semakin tinggi kelas. Hal ini merupakan fenomena yang 
perlu mendapat perhatian dalam keberlangsungan pendidikan madin. 
Pengerucutan jumlah santri tiap tingkatannya tidak lepas dari akbiat 
kurang sinkronnya antara sekolah formal dan sekolah nonformal 
(madrasah diniyyah) dalam Pondok Pesantren An-Nawawi. Dimana 
untuk dapat lulus di madrasah diniyyah, santri memerlukan 7 tahun 
mengingat adanya 7 tingkatan yang harus dilalui. Sementara sekolah 
formal di Pondok Pesantren An-Nawawi dimulai dari jenjang menengah 
pertama (MTS), menengah atas (MA), dan perguruan tinggi (STAIAN). 
Secara keseluruhan, jika dihitung mulai dari jenjang MTS, MA, hingga 
STAIAN, setidanya membutuhkan waktu 10 tahun. Namun berbeda 
dengan MTS dan MA yang cenderung dapat dikatakan satu paket yang 
berarti membutuhkan 6 tahun untuk dapat lulus sekolah formal. 
Sementara dalam jenjang perguruan tinggi (STAIAN) opsi yang dimiliki 
santri cenderung lebih variatif. Mengingat bervariasinya minat, bakat, 
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keinginan, serta kemampuan ekonomi santri yang berbeda-beda untuk 
melanjutkan ke jenjang tingkat perguruan tinggi. 
Hal ini mengakibatkan setelah lulus pendidikan formal pada 
tingkat MA, santri cenderung untuk meninggalkan pondok pesantren, 
yang berarti juga keluar dari madrasah diniyyah. Hal itu menjadi kendala 
klasik yang dialami oleh madrasah diniyyah sejak dahulu karena  
memang format Pondok Pesantren An-Nawawi berasal dari pesantren 
tradisional. 
Konsekuensi logis lainnya yang ditangkap oleh peneliti adalah 
saat orang tua santri baru memasukan anaknya ke pondok pesantren 
(madrasah diniyyah), saat anaknya masuk jenjang MA. Dengan 
pertimbangan, terlalu kecil untuk memasukan anaknya ke madrasah 
diniyyah yang berarti juga memasukan anaknya ke pondok (berasrama) 
pada usia MTS, usia yang dirasa masih kecil untuk berasrama. 
Akibatnya, sebelum saat lulus MA dan keluar dari pondok, santri belum 
mencapai tingkat Ulya kelas III, bahkan hanya sampai Ulya tingkat II. 
Skenario ini sering ditemui oleh peneliti yang mengakibatkan kecilnya 
jumlah santri di tingkat Ulya. 
Kemungkinan selanjutnya yang dapat mengkibatkan semakin 
rendahnya jumlah santri seiring semakin tingginya kelas adalah tinggal 
kelas karena hafalan. Hal ini juga menjadi alasan ditemukan peneliti, 
perihal semakin sedikitnya santri di tingkat Ulya. Hal-hal ini yang 
menjadi alasan jumlah santri yang semakin menurun saat semakin tinggi 
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tingkatannya. Pak MJ selaku kepala pondok juga mengkonfirmasi 
fenomena tersebut sebagai salah satu kendala sistemik ada di Pondok 
Pesantren An-Nawawi. Hal ini dikatakan sebagai salah satu dampak dari 
transisi pesantren salafiah (tradisional) menuju ke pesantren yang lebih 
modern. Namun perbaikan terkait hal ini juga telah dipikirkan oleh pihak 
madrasah maupun pondok, tapi perlu waktu dalam realisasinya.  
d. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
Berdasar pada paparan dalam hasil penelitian, menurut 
pengamatan peneliti walaupun terlihat tidak rinci dan global dalam 
pembelajaran. Tidak detailnya perencanaan yang susun oleh Madin An-
Nawawi terlihat dari tidak adanya KD ataupun indikator pencapaian 
kompetensi yang disusun secara detail dalam tiap tingkatan kelasnya. 
Kompetensi dasar dan Indikator pencapaian kompetensi hanya disusun 
secara global dalam tingkatan besar, yaitu Awwaliyah, Wustho, Ulya.  
 Disisi lain, pembelajaran di Madrasah  Diniyyah An-Nawawi 
tetap dapat berjalan dengan model seperti ini. Hal itu dikarenakan objek 
kajian berupa ajaran yang berupa syariah agama. Ajaran agama berbeda 
dengan ajaran dalam ilmu pengetahuan yang sangat variatif versi dan 
perspektifnya. Ilmu agama lebih sedikit versi dan kontroversinya karena  
didasari dengan kepercayaan. Ustadz atau pendidik di Madrasah 
Diniyyah An-Nawawi termasuk dalam satu golongan yaitu Agama Islam 
dengan golongan NU. Belum lagi, kesamaaan Kyai atau pun gurunya, 
yaitu sama-sama dibawah asuhan dari pengasuh pondok untuk para 
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pendidiknya. Hal ini membuat kesamaan visi yang terbangun cukup kuat 
antar pendidik. Itu sangat menguntungkan dalam hal pencapaian 
ekspektasi antara pembuat standar kompetensi dan implementator dalam 
hal ini adalam ustadz atupun guru.  
Jika kinerja pendidik kurang dapat memenuhi ekspektasi pihak 
madrasah. Tiap akhir tahun ajaran diadakan evaluasi antara pihak 
madrasah, selanjutnya akan dilaporkan kepada pengasuh terkait 
kelanjutanya. Dari pengasuh akan memberikan pengarahan selanjuntnya, 
apakah ustadz dipertahankan, dipindah ke fan lain, atau diganti untuk 
mengisi pos lain selain mengajar. Keputusan dari pengasuh bersifat 
mutlak. Prinsip Pondok Pesantren An-Nawawi adalah bahwa guru adalah 
orang yang lebih mengerti diri kita daripada diri kita sendiri. 
Namun hal ini tetap ketidakrincian dalam menyusun KD atau 
indikator pencapaian kompetensi tetap berdampak pada tidak tepatnya 
waktu pembelajaran. Ada kemungkinan akan kekurangan waktu 
pembelajaran untuk menamatkan satu kitab pada satu pembalajaran, ada 
kemungkinan sisa waktu dalam pembelajaran. Hal tersebut pula yang 
yang dirasakan menjadi kendala pada beberapa pendidik saat 
diwawancarai oleh peneliti. Namun, walaupun dengan tidak adanya KD 
dan indikator yang disusun secara detail dalam masing-masing bab 
pembelajaran dalam madin tetap dapat berjalan, namun hal itu 




e. Alokasi waktu  
Dinyatakan dalam Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan 
Agama Islam Nomor: 3203 Tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pengelolaan dan Penilaian Pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah, 
bahwa alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 
pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah 
jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai. 
Meskipun perencaan Madrasah Diniyah An-Nawawi masih sederhana, 
namun secara global alokasi waktu tiap pelajaran dalam madrasah 
diniyyah telah disesuaikan dengan tingkat kesulitan pelajaran yang 
dipelajari.  
Dalam tabel dalam hasil penelitian pada halaman 85-87 di atas, 
telah dipaparkan bagaiamana pelajaran dalam Madrasah Diniyyah An-
Nawawi dari masing-masing tingkatan telah diatur secara sistematis. 
Tabel tersebut mengatur kuantitas jam yang harus ditempuh oleh masing-
masing tingkatan dalam satu minggu dan telah menjadi pedoman dari 
madrasah untuk merumuskan penjadwalan dengan pihak pendidik dalam 
tiap masa ajaran baru. Hal ini menunjukkan bahwa pengalokasian waktu 
Madrasah Diniyyah An-Nawawi telah dilaksanakan secara matang dan 
tersetruktur.  
Dari tabel tersebut juga dapat kita simpulkan bahwa perumusan 
jam dalam pembelajaran selama satu minggu juga memperhatikan aspek 
kesulitan masing-masing pelajaran. Misalnya pada tingkat III MDW, 
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dapat kita lihat bahwa pelajaran Nahwu dan shorof adalah pelajaran 
terkait gramatika Arab mendapatkan 2 jam pelajaran dalam satu minggu, 
sementara pelajaran tauhid, pelajaran terkait teologi tentang Aqidatul 
Awal, sifat-sifat tuhan dan yang berhubungan tentang teologi dasar, dll. 
hanya mendapat porsi satu jam dalam satu minggu. Hal itu menunjukkan 
bahwa pertimbangan-pertimbangan alokasi jam pelajaran sudah menjadi 
perhatian dalam Madrasah Diniyyah An-Nawawi, karena nahwu-shorof 
mempunyai tingkat kesulitan yang lebih dibanding mata pelajaran di atas. 
Namun dalam penentuan alokasi jam per fan/pelajaran belum 
menggunakan pertimbangan yang rinci dan detail. Hal ini terlihat dari 
tidak adanya silabus atau KD yang digunakan dalam menetukan jam 
pelajaran. Dalam madrasah diniyyah An-Nawawi memang belum 
menggunakan silabus ataupun KD dalam perencaannya. Walaupun dalam 
perencanaannya juga sudah mempunyai batasan materi yang harus 
dikuasai seperti fungsi KD dan silabus, tapi masih dalam bentuk yang 
sederhana dan global. 
f. Tujuan pembelajaran  
Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Seperti yang telah 
diungkapkan di atas, bahwa dalam perencanaan pembelajaran Madrasah 
Diniyyah An-Nawawi belum menggunakan KD (kompetensi dasar) 
secara detail. Namun tetap ada batas misteri yang harus dikuasai oleh 
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santri dan batas minimal penyampaian materi masing-nasing fan dalam 
perencanaan pembelajaran. Tujuan pembelajaran secara spesifik tidak 
ada secara tertulis dan tersurat.   
g. Metode pembelajaran  
Metode pembelajaran digunakan oleh pendidikan untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar santri 
mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik santri dan KD yang 
akan dicapai. 
Untuk sekolah formal, metode dalam madin yang dipaparkan 
dalam hasil penelitian pada halamam 98-99 di atas, memang terlihat 
tradisional. Namun untuk madrasah diniyyah yang kajian utamanya 
adalah ilmu agama dengan sumber utama berupa kitab. cara itu cukup 
efektif dilakukan dengan sesekali melakukan mencongak dengan 
menunjuk acak santri agar tetap menjaga konsentrasi santri. Pelajaran 
hadits yang mempelajari tentang perkataan para orang sholeh jaman 
dahulu sebagai testimoni keabsahan sebuah ajaran, memang bersifat 
sangat teoritis dan hanya dapat diperoleh melalui membaca. Tingkatan 
Ulya dengan umur antara 16-17 tahun, metode ini sudah cukup efektif 
melihat jenis ilmu yang diajarkan memang tidak membutuhkan praktek 
dan interaksi yang terlalu banyak. 
Regulasi sistemik yang dirancang oleh pihak madrasah diniyah 
juga dinilai peneliti cukup membantu dalam jenis pelajaran yang 
cenderung lebih dominan pendekatan secara teori. Dimana pihak 
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madrasah secara berkala melakukan evaluasi terhadap kitab dari masing-
masing santri. Peraturannya adalah setiap kitab yang berlafal dan 
bermakna Arab, harus disertai keterangan berupa bahasa Indonesia yang 
ditulis dengan lafal Arab. Keterangan yang ditulis oleh santri didapat dari 
penjelasan yang diberikan oleh pendidik saat madrasah diniyyah 
berlangsung. Keterangan inilah yang di check oleh para pendidik secara 
berkala biasanya diakhir masa ajaran. Jika keterangan yang ditulis oleh 
santri merupakan keterangan yang asal, tidak sesuai dengan konteks 
bacaan, atau malah tidak diberikan keterangan, maka santri disuruh untuk 
membeli kitab baru dan secara otomatis tinggal kelas. Hal tersebut secara 
tidak langsung melindungi para pendidik yang mengajarkan kajian yang 
lebih dominan pendekatan secara teoritis seperti apa yang diajarkan Pak 
TH.  
Namun hal tersebut membutuhkan pengontrolan yang lebih detail 
oleh pengelola madrasah. Jika tidak, maka perlindungan secara sistemik 
itu tidak akan berjalan dengan baik. Secara keseluruhan, terdapat 
sinkronisasi antara pendidik, motode didik, dan regulasi pada Madrasah 
Diniyyah An-Nawawi. Dan sejauh pengamatan peneliti, ketiga aspek 
tersebut telah berjalan dengan baik. 
h. Sumber belajar dan media pembelajaran 
Paparan dalam hasil penelitian terkait sumber dan media 
pengajaran dijelaskan bahwa yang digunakan dalam pembelajaran dalam 
Madrasah Diniyyah An-Nawawi adalah kitab-kitab yang mengkaji 
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tentang Al-Quran sebagai sumber utama Agama Islam dilengkapi dengan 
hadits sebagai pendetailan dari apa yang dimaksudakan dalam Al-
Qur’an. Sementara kitab apa saja yang digunakan sudah diatur dalam 
buku pedoman pendidikan. Namun secara garis besar kitab tersebut 
haruslah berkiblat pada Al-Qur’an dan Hadits. 
Sementara untuk media pembelajaran yang digunakan sangatlah 
sederhana. Hanya terbatas pada kitab dan perlengkapan tulis menulis 
lain. Sementara untuk alat presentasi atau diskusi semisal alat projektor 
masih jarang digunakan untuk masing-masing kelas karena alasan 
masing terbatasnya dalam hal kuantitasnya untuk memfasilitasi tiap 
kelas. Namun jika melihat dari kajian yang dipelajari dalam 
pembelajaran dimadrasah memang tidak membutuhkan terlalu banyak 
media pembelajaran untuk memfasilitasi keberlangsuangan KBM. Hal itu 
dikarenakan kajian agama yang bersifat cenderung dogmatis dan 
mempunyai ruang perdebatan yang sempit. Konsepnya cenderung  hanya 
mempelajari dan memahami bukan membuat sesuatu yang baru. Apalagi 
karena sumbernya adalah kitab yang sudah dimiliki oleh masing – 
masing santri maka pembelajaran dapat dilakukan tanpa media lain. 
Adapun media bantu yang paling sering digunakan adalah papan tulis 
dan perlengkapannya untuk menuliskan tulisan Arab. Walau sederhana, 
alat ini penting dalam keberhasilan pembelajaran karena yang dikaji 
adalah kitab yang bahasanya menggunakan bahasa Arab yang notabene 
bukan merupakan bahasa yang digunakan keseharian, maka perlu adanya 
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pembiasan menulis Arab dan salah satunya adalah dengan menulis di 
papan tulis.  
Jika dilihat dari sisi perkembangan jaman memang terasa 
tertinggal dan tidak dapat mengikuti perkembangan dengan 
kesederhanaan media yang sangat bergantung pada kitab sebagai sumber 
belajar sementara medianya hanya terbatas pada papan tulis dan 
perlengkapan tulis menulis. Namun jika di lihat dari segi konten yang 
diajarkan berupa kajian agama yang bersifat dogmatis dan memiliki 
ruang sempit dalam hal penemuan atau lainnya, cara belajar ini terasa 
sudah cukup relevan. Disamping itu walaupun belum menggunakan alat-
alat teknologi seperti porjektor, wifi, laptop, namun dalam beberapa 
kesempatan madin tetap menggunakan alat tersebut sebagai intermezzo 
atau metode selingan. Hal itu biasanya digunakan pada diskusi besar 
yang musyawarah kubro. Dimana musyarawah diikuti oleh delegasi dari 
masing-masing kelas. Dalam diskusi tersebut selain menggunakan laptop 
dan wifi sebagai penunjang diskusi, juga menggunakan projektor sebagai 
piranti display. Menunjukkan walaupun dalam pembelajaran keseharian 
Madin An-Nawawi telihat belum dapat memanfaatkan piranti teknologi 
namun tetap tidak meninggalkan atau terasing dari teknologi tersebut 
sebagai media pembelajaran.  
Terkait dengan standar pemerintah yang tertuangkan dalam 
Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam Nomor: 3203 
Tahun 2013 tentang Standar Proses Pengelolaan Dan Penilaian 
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Pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah tentang media belajar dalam 
pembelajaran, dengan kondisi dan bahan yang dikaji oleh madin tentang 
keagamaan, peneliti menilai media pembelajaran yang digunakan oleh 
Madin An-Nawawi sudah cukup relevan dengan sesekali juga 
menggunakan peranti teknologi sebagai sarana pengenalan kepada santri.  
i. Penilaian hasil pembelajaran 
Penilaian hasil belajar santri merupakan kumpulan dari aspek-
aspek pembelajaran yang telah dilalui oleh santri. Hasil akhirnya berupa 
rapor yang mencakup nilai-nilai dari segi kognitif ataupun akhlaq yang 
merupakan representasi santri selama belajar ditiap tingkatnya. Namun 
dalam perumusannya, banyak aspek yang dilibatkan dalam penilaiannya. 
Tidak hanya aspek kognitif, melainkan dari segi Akhlaq, keaktifan, 
maupun hal-hal lain. Dalam rapor tersebut nantinya akan ada putusan 
dari pihak madrasah apakah santri dapat dikatakan lulus dari tingkat 
sebelumnya, atau tidak (tinggal kelas). Aspek-aspek penilaian tersebut 
secara detail meliputi: 
a. Nilai 
Nilai adalah aspek yang menjadi acuan utama dan pertama 
dalam menentukan naik tidaknya santri. Nilai didapat dari ujian 
tertulis dan ujian praktek. Nilai rata-rata minimal yang ditentukan oleh 
pihak madrasah adalah 4,6. Dan mulai nilai 4,6 sampai 5,5 menjadi 
nilai pertimbangan dari nilai maksimal 8. Sementara nilai ujian 
praktek minimal adalah 6 (enam).  
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Hal yang berbeda adalah ujian tertulis dilakukan setiap akhir 
semester dan soal ujian tertulis merupakan soal essay dengan jumlah 
soal hanya 8 soal untuk semua pelajaran. Delapan soal dan tidak 
dibulatkan menjadi genap 10 soal adalah hal aneh langka yang terjadi. 
Alasan pihak madrasah hanya membuat 8 soal saja sangatlah filosofis 
Disamping merupakan tradisi Pondok Pesantren An-Nawawi sejak 
dulu. Dikonfirmasi oleh Pak MJ selaku kepala pondok dan Pak FM 
selaku kepala madrasah, bahwa soal delapan melambangkan ketidak 
sempurnaan manusia sebagai insan ciptaan tuhan. Dan kesempurnaan 
itu hanya dimilki oleh Allah SWT sebagai satu-satunya Tuhan. 
Bahkan untuk mencapai nilai sembilan pun manusia tidak pantas. 
Oleh karena itu, tradisi soal hanya delapan masih dipertahankan oleh 
pihak madrasah. Nilai murni dari hasil Imtihan (ujian) tersebut 
nantinya juga akan menjadi acuan pertimbangan perangkingan kelas 
yang juga akan dikomparasikan dengan aspek lainnya. 
b. Akhlaq 
Akhlaq menjadi pertimbangan baik dalam kenaikan kelas atau 
pun pada tahap pemilihan santri teladan. Saat nilai kognitif santri 
berada pada nilai rata-rata dibawah 5,5 maka pihak madrasah dalam 
rapat pleno kenaikan kelas akan mempertimbangakan akhlaq santri 
tersebut. Hal tersebut juga termasuk pelanggaran-pelangaran apa saja 
dan tingkat pelanggarannya. Jika selama pembelajaran santri 
berkelakuakan baik, maka santri cenderung untuk dinaikan. Namun 
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jika pelanggaran yang dilakukan oleh santri banyak dan tidak ada 
pendidik ataupun mustahiq yang melakukan pembelaan terhadap 
santri tersebut maka kemungkinan besar santri tersebut rodek atau 
tinggal kelas. 
c. Keaktifan 
Keaktifan juga menjadi pertimbangan dalam penilaian hasil 
belajar. Seperti Alpha dalam satu semester tidak melebihi 15 hari, 
Catatan bolos dalam satu semester tidak melebihi 10 kali. Hal tersebut 
berpengaruh pada naik tidaknya santri. 
d. Muhafadhoh 
Muhafadoh menjadi hal yang sangat berpengaruh dalam 
menentukan penilaian terhadap santri karena walaupun santri punya 
prestasi dan sifat yang baik muhafadhoh tetap dapat membuat santri 
tersebut tidak naik kelas. Namun madrasah masih cukup bijak dalam 
memandang muhafadhoh sebagai hafalan wajib santri, pasalnya pihak 
madrasah masih memberi ruang pada santri yang memang secara IQ 
dan kecerdasan hafalan rendah untuk tetap naik kelas walaupun dia 
tidak lulus hafalan. Prinsip menghafal di Madrasah An-Nawawi 
adalah sebagai sarana untuk dapat mengusai suatu disiplin ilmu, dan 
hafalan bukan tujuannya. Serta pirnsip bahwa kecerdasan dan 
pengetahuan yang didapat oleh santri bukanlah berasal dari pendidik, 
melainkan dari Allah SWT sebagai satu-satunya Tuhan Yang Maha 
Kuasa.   
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Hal-hal yang bersifat nonkognitif seperti diatas, terlihat masih 
sangat dijaga di pendidikan madrasah. Hal itu mencerminkan bahwa 
pendidikan pesantren yang direpresentasikan dalam pendidikan 
madrasah memang bukan pendidikan yang hanya mengejar ilmu 
secara teori dalam bidang agama, namun yang paling penting adalah 
implemtasi dan kesungguhan santri dalam mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Itu menjadikan kredit tersendiri dan 
membedakan dengan lembaga pendidikan lain.  
Walau berasal dari pesantren yang berbasis salaf/tradisional, 
namun dalam pembelajarannya, madrasah diniyyah masih relevan 
dengan pendidikan sekarang. Hal itu tercermin dari konsep punish dan 
reward untuk mentreatment para santri. Hukuman diberikan secara 
variatif dan sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilanggar. Mulai 
dari disuruh membaca Al-Qur’an di teras kantor pondok, disuruh 
berdiri di depan asrama putri, berendam dalam kolam, gundul, sampai 
di keluarkan dari pondok. Pelanggaran yang dilakukan pun bervariatif 
mulai dari membawa handphone, tidak sholat bejamaah, mencuri 
pakaian, merokok, sampai ketahuan berhubungan dengan santri putri. 
Variasi hukuman tersebut dilakukan untuk menimbulkan efek jera 
pada santri. Hal tersebut juga dirasa efektif dalam menimbulkan efek 
jera. Saat peneliti mewawancari santri terkait hukuman-hukuman 
tersebut, santri terlihat sangat takut saat menceritakannya.  
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Sementara reward diperuntukan untuk santri-santri yang 
berprestasi di kelas. Reward berupa kitab-kitab untuk pembelajaran 
berikutnya sampai dibebaskan santri dari pembayaran uang SPP untuk 
setahun kedepan. Ini sangat bagus dalam memacu santri untuk 
berprestasi. Tidak hanya itu, pihak madrasah juga pada event tertentu 
mengadakan lomba-lomba yang sifatnya mendidik seperti lomba 
pidato, paling rajin ke perpustakaan, lomba tahunan pidato perwakilan 
himpunan, santri teladan. Hadiah berupa kitab, sertifikat, beasiswa 
(misal gratis untuk semester depan). punish dan reward yang 
diberlakukan di madrasah diniyyah sangat baik dalam menggiring 
santri untuk lebih bersikap positif. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Madrasah Diniyyah An-Nawawi 
a. Persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran 
1) Alokasi waktu jam tatap muka pembelajaran 
Regulasi yang ditetapkan oleh Kemenag RI dalam 
pengalokasian waktu jam tatap muka dalam pembelajaran adalah 
bertingkat dari Awwaliyah sebagai kelas terendah sampai tertinggi 
(Ulya). Dengan demikian tiap tingkatan kelas mempunyai durasi jam 
tatap muka yang berbeda antar satu dan lainnya. Walaupun secara 
teknis selisih waktu antar satu dan lainnya tidaklah terpaut jauh, hanya 
berkisar  antara 5 sampai 10 menit. Berikut adalah alokasi tatap muka 





a) Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah kelas I: 30 menit 
b) Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah kelas II-IV: 40 menit 
c) Madrasah Diniyah Takmiliyah Wustha: 45 menit 
d) Madrasah Diniyah Takmiliyah Ulya: 45 menit 
Sementara dalam pembelajaran Madin An-Nawawi sedikit 
berbeda. Dimana semua tingkat serta kelas dipukul rata untuk tiap jam 
tatap muka. Tidak ada perbedaan waktu antara tingkat Awwaliyah, 
Wustho, maupun Ulya, berikut adalah rinciannya: 
a) Khissoh I : Pukul 20.00 s/d Pukul 21.00 WIB 
b) Istirahat : Pukul 21.00 s/d Pukul 21.15 WIB 
c) Khissoh II : Pukul 21.15 s/d Pukul 22.15 WIB 
Dari paparan komparasi jam tatap muka antara regulasi yang 
dianjurkan Kemenag RI dengan regulasi yang ditetapkan oleh Madin 
An-Nawawi terlihat bahwa Madin An-Nawawi tidak menyesuaikan 
dengan regulasi yang dianjurkan oleh Kemenag RI. Madin An-
Nawawi lebih memilih menyeragamkan semua kelas dengan 
persebaran waktu yang sama. Tidak hanya itu, Madin An-Nawawi 
juga memiliki durasi waktu yang jauh lebih lama dengan regulasi 
Kemenag RI, yaitu selisih 15-30 menit.  
Secara teknis untuk kelas tingkat menengah dan tinggi yaitu 
Wustho dan Ulya, memang perbedaan waktu tersebut tidak terlampau 
bermasalah karena dengan rataan usia yang sudah menginjak lebih 
dewasa yaitu antara 14-15 tahun ke atas. Belajar dari pukul 20.00 
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WIB sampai 22.15 WIB adalah hal yang dapat ditolerir. Namun untuk 
kelas Awwliyah yang masih dalam persebaran umur 13 tahun, maka 
terkadang hal itu menjadi kendala tersendiri. Salah satunya adalah 
mengantuk saat pelajaran berlangsung. Hal ini juga ditemukan 
langsung oleh peneliti saat mengamati kelas Awwaliyah. Dimana ada 
seorang santri yang tertidur saat pembelajaran berlangsung. Santri 
tersebut tertidur hingga usai kelas. Dengan penuh rasa toleransi 
pendidik saat itu membiarkan santri itu tidur dengan alasan kasihan 
karena kelelahan.  
Hal seperti diatas adalah salah satu kendala saat waktu jam 
tatap muka dipukul rata menjadi 60 menit untuk semua kelas. 
Peristiwa tidurnya santri tingkat Awwaliyah dari wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti kepada berbagai sumber sering terjadi. Oleh 
karena itu, seyogyanya untuk memperlancar dan agar pembelajaran 
dapat tepat guna maka pihak madin perlu menilik regulasi terkait jam 
tatap muka yang dianjurkan oleh kemenag RI agar pembelajaran dapat 
berlangsung dengan efisien dan efektif. 
2) Buku teks pelajaran 
Dalam regulasi yang dicanangkan oleh Kemenag RI, buku teks 
pembelajaran digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sementara jumlah buku teks 
disesuaikan dengan kebutuhan santri.  
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Dalam madin buku teks pelajaran berupa kitab-kitab dari 
berbagai pelajaran yang diadakan oleh madin. Kitab dalam 
pembelajaran madin sangatlah penting dan vital. Hal itu dikarenakan 
kitab adalah acuan dan pedoman utama dari pelajaran yang dipelajari. 
Kitab menjadi esensial dalam pembalajaran madin karena digunakan 
oleh para santri untuk menyimak dan menulis apa yang telah 
diterangkan oleh pendidik. Setiap yang telah diterangkan, 
diterjemahkan, dijelaskan oleh pendidik ditulis ulang oleh santri 
dalam kitab masing-masing. Dapat dikatakan semua pembelajaran 
dimadin berjalan dengan konsep seperti itu. Oleh karena itu, menjadi 
hal yang wajib untuk para santri untuk mempunyai kitab secara 
individu dan selalu membawanya saat pembelajaran berlangsung 
karena merupakan sumber pembelajaran yang utama dalam Madin 
An-Nawawi.  
Adanya regulasi khusus terkait kitab pada Madin An-Nawawi 
terkait pengecekan kitab para santri membuat pembelajaran di madin 
menjadi lebih efektif. Pengecekan yang diadakan diakhir masa ajar, 
guna mengecek apakah keterangan-keterangan yang ditulis di kitab 
masing-masing santri ditulis dengan benar atau tidak, disiplin atau 
tidak, membuat santri lebih memperhatikan saat KBM berlangsung. 
Jika diketahui santri menulis keterangan dengan sembarangan atau 
tidak sesuai dengan apa isi kitab, maka dapat berakibat tinggal kelas. 
Regulasi madin ini menjadikan pembelajaran saat KBM berlangsung 
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khidmad. Regulasi tersebut sangat melindungi pembelajaran agar 
belangsung dengan kondusif. 
Dalam pengamatan peneliti, adanya kitab sebagai sumber 
pembelajaran yang utama sudah sesuai dengan regulasi Kemenag RI 
untuk menggunakan buku teks pembelajaran untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
3) Pengelolaan kelas 
Pengelolaan kelas merujuk pada kompetensi pendidik dalam 
membuat kelas menjadi kondusif serta kemampuan pendidik agar 
materi dapat tersampaikan dengan sempurna pada santri. Mengacu 
pada anjuran Kemenag RI terkait hal tersebut adalah kemampuan 
pendidik untuk dapat mengkondisikan santri dalam hal-hal sebagai 
berikut. 
a) Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk santri sesuai dengan 
tujuan dan karakteristik pembelajaran 
b) Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus 
dapat didengar dengan baik oleh santri 
c) Guru wajib menggunakan kata-kata santun, lugas dan mudah 
dimengerti oleh santri 
d) Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan 
kemampuan belajar santri 
e) Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, dan 
keselamatan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran 
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f) Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons 
dan hasil belajar santri selama proses pembelajaran berlangsung 
g) Guru mendorong dan menghargai santri untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat 
h) Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi 
i) Pada setiap awal semester, guru menjelaskan kepada santri silabus 
mata pelajaran 
j) Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan 
waktu yang dijadwalkan 
Sebagian besar dari poin-poin datas sudah terlaksana dengan 
baik jika dikomparasikan dengan kompetensi pendidik dalam Madin 
An-Nawawi saat KBM berlangsung. Hal-hal tersebut juga telah 
tertuang dalam buku pedoman pengajaran Madin An-Nawawi. Namun 
diluar hal tersebut, sangatlah dipengaruhi oleh tradisi yang 
berkembang di Pondok pesantren karena role model dalam 
pembelajaran di pondok sangatlah terpelihara. Keteladanan dari para 
pengasuh terdahulu dan pendidik terdahululah yang menjadi 
pembentuk gaya para pendidik dalam mengajar. Oleh karena itu, hal-
hal seperti kesopanan, mendoakan santri, santun, menciptakan 
ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan sudah ditempa sedari para 
pendidik menjadi santri dulu karena  memang pada dasarnya rata-rata 




Namun ada satu poin yang belum terlaksana, yaitu perihal 
bahwa pendidik menjelaskan kepada santri silabus mata pelajaran 
yang akan dipelajari. Hal ini belum dapat terwujud lantaran memang 
dalam keberlangsungan pendidikan Madin An-Nawawi belum 
menggunakan silabus sebagai acuan mengajar. Para guru hanya 
menggunakan batas minimal pembelajaran yang ditulis dalam buku 
pedoman pendidikan yang dibuat oleh pihak madrasah. Apalagi 
konsep pembelajarannya didasarkan pada khatam tidaknya kitab yang 
digunakan sebagai sumber belajar dari mata pelajaran. Jika pelajaran 
yang dipelajari dalam sebuah kitab sudah khatam, maka materi sudah 
selesai. Belum ada sistem silabus yang mengatur rencana pembejaran 
secara detail. 
b. Pelaksanaan pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari 
perencanaan proses pembelajaran terdapat langkah-langkah pembelajaran 
yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 
1) Kegiatan pendahuluan 
Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam 
terkait palaksanaan dalam pembelajaran pendidikan di Madrasah 
Diniyyah, kegiatan pendahuluan mempunyai tahap-tahap untuk 
mempersiapkan santri dalam menerima pelajaran. Dimulai dengan 
menyiapkan santri secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran. Dilanjutkan dengan membaca do‘a, dan Surat Al-
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Fatekah yang ditujukan untuk mendoakan para guru hingga Nabi 
Muhammad SAW, orang tua dan pengarang kitab yang akan 
dipelajari. Pendidik juga perlu memberi motivasi dan nilai yang dapat 
dipetik sesuai konteks pembelajaran yang akan dipelajari. tahap 
selanjutnya adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari. Selanjutnya menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai dan menyampaikan cakupan 
materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. 
Dari pengamatan yang peneliti lakukan secara langsung di 
Madrasah Diniyyah An-Nawawi, secara garis besar hal-hal yang  
diperintahkan dalam keputusan Dirjen Pend. Islam terkait 
pendahuluan sudah terlaksana. Mulai dari membaca dan mengajak 
santri untuk melafalkan serangkaian doa pembuka, review pelajaran 
sebelumnya yang telah dipelajari dengan menanyakan secara 
mencongak pada santri secara acak, dan menjelaskan apa yang akan 
dipelajari pada pembelajaran saat itu sudah terlaksana sesuai standar 
Kemenag RI. 
Bahkan perihal doa-doa sudah diatur dalam Buku Manhaj 
(pedoman pendidikan) tentang doa apa saja yang harus dibaca oleh 
pendidik sebelum dan sesudah pelajaran. Tetapi untuk langkah-
langkah lain, itu sangat tergantung dari karakter guru masing-masing. 
Hal itu disebakan karena tidak diatur dan dikondisikan sedetail 
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langkah-langkah yang dianjurkan oleh Dirjend Pend. Islam, tetapi 
pengamatan peneliti perihal review pelajaran sebelumnya, 
menjelaskan pelajaran yang akan dijelaskan telah dilakukan oleh 
pendidik secara kondisional. 
2) Kegiatan inti 
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang 
disesuaikan dengan karakteristik santri dan mata pelajaran. Pemilihan 
pendekatan tematik atau tematik terpadu atau saintifik atau inkuiri 
atau penyingkapan (discovery) atau pembelajaran yang menghasilkan 
karya berbasis pemecahan masalah (project based learning) 
disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan.  
Kegiatan inti pada Madrasah Diniyyah An-Nawawi dimulai 
dengan membuka kitab masing-masing sebagai sumber pembelajaran 
yang paling utama. Kitab merupakan hal yang harus selalu ada dalam 
setiap pembelajaran madrasah, mengingat bahan kajiannya berupa 
ilmu agama yang didalamnya merupakan ajaran-ajaran yang bersifat 
mutlak. Mutlak disini dimaksudkan tidak diperdebatkan lagi 
keabsahan ajaran tersebut. Jika harus diperdebatkan, itu menyangkut 
masalah kita untuk memahami ataupun menafsirkan ajaran tersebut. 
Terkait hal tersebut, kitab sebagai sumber utama untuk mempelajari 




Terkait media pembelajaran, hal tersebut sangat berkaitan 
dengan jenis ilmu yang dipelajari dan fokus tiap tingkatan kelasnya. 
Kelas Awwaliyah yang difokuskan agar dapat melakukan ibadah 
ubudiyyah (ibadah wajib), dapat baca-tulis Arab dengan benar, 
walaupun masing-masing santri mempunyai kitab, namun dalam 
pembelajarannya tetap ditulis ulang, sebagai latihan anak-anak untuk 
menulis Arab. Oleh karena itu, kelas ini lebih banyak membutuhkan 
sarana media belajar seperti papan tulis dan perlengkapan tulis untuk 
dapat merealisasikan tujuan pembelajarannya. Sementara di tingkatan 
Wustho, targetnya adalah untuk menguasai nahwu-shorof (gramatika 
Arab). Oleh karena itu, segala hal yang dipelajari dikaitkan pada 
pembelajaran nahwu-shorof. Hal itu membuat pembelajaran pada 
kelas Wustho, cenderung tidak membutuhkan media pembelajaran 
selain kitab sebagai sumber ajar. Begitu juga dengan kelas Ulya, 
fokusnya adalah dapat membaca kitab sekaligus pemaknaan dan 
pemahaman serta tidak membutuhkan media pembelajaran yang 
variatif selain kitab sebagai sumber utama.  
Metode pembelajaran dalam madrasah diniyyah juga tidak 
sevariatif metode yang ada dalam pendidikan formal. Metode ajarnya 
hanya berkutat pada membaca, menulis, menerangkan. Disamping 
karena faktor kajian yang meliputi ajaran agama yang bersifat mutlak 
dan tidak menuntut variasi dalam pembelajarannya, juga karena tidak 
semua pendidik dalam madrasah diniyyah mengerti dan paham 
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tentang metode-metode modern. Ini berkaitan dengan background 
pendidikan para pendidik yang terbatas, meskipun tidak 
menggeneralisasikan semua pendidik mempunyai pendidikan yang 
terbatas. Sesuai dengan pernyataan Pak FM selaku kepala madrasah 
yang menyatakan sebagai berikut. 
―Terkait cara mengajar, tergantung pada guru-guru masing-
masing, tidak secara tertulis. Background para petugas (dewan 
asatit) disini juga berbeda-beda. Ada yang dari alumni ada 
yang dari akademisi, hal itu juga mempengaruhi. Di Madin 
An-Nawawi juga tidak semua dari golongan akademisi ada 
yang dari golongan umum, tokoh masyarakat karena  acuannya 
adalah agama‖ (Kamis, 18 Desember 2014). 
Namun regulasi sistemik Madrasah Diniyyah An-Nawawi 
sangat berperan besar dalam keberhasilan santri memahami dan 
menguasai materi. Regulasi sistemik yang dirancang oleh pihak 
madrash diniyyah juga dinilai peneliti cukup membantu dalam jenis 
pelajaran yang cenderung lebih dominan pendekatan secara teori. 
Dimana pihak madrasah secara berkala melakukan evaluasi terhadap 
kitab dari masing-masing santri. Peraturannya adalah setiap kitab yang 
berlafal dan bermakna Arab, harus disertai keterangan berupa Bahasa 
Indonesia yang ditulis dengan huruf Arab. Keterangan yang ditulis 
oleh santri didapat dari penjelasan yang diberikan oleh pendidik saat 
madrasah diniyyah berlangsung. Keterangan inilah yang dicheck oleh 
para pendidik secara berkala biasanya diakhir masa ajaran. Jika 
keterangan yang ditulis oleh santri merupakan keterangan yang asal, 
tidak sesuai dengan konteks bacaan atau tidak diberikan keterangan. 
163 
 
Sebagai tindak lanjutnya, santri disuruh untuk membeli kitab baru dan 
secara otomatis tinggal kelas. Hal tersebut secara sistemik membuat 
santri harus selalu mendengarkan dan memperhatian pendidik saat 
pelajaran  berlangsung. 
Regulasi sitemik yang selanjutnya adalah implementasi yang 
dilakukan secara langsung oleh santri. Teori yang didengar, dibaca, 
ditulis dikelas diaplikasikan langsung dalam peribadahan keseharian 
yang mendapat pengawasan 24 jam dari para ustadz dalam sistem 
boarding house (asrama). Hal ini memberikan pengalaman langsung 
pada santri pada teori yang dibahas dalam madrasah diniyyah. 
Tentunya baik langsung ataupun tidak langsung ini akan memudahkan 
santri dalam menguasai suatu teori. 
Namun menurut Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan 
Agama Islam Nomor: 3203 Tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pengelolaan dan Penilaian Pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah, 
metode, pendekatan, dan media apapun yang digunakan harus 
dipastikan mengandung nilai-nilai dalam kerangka pembentukan 
akhlaq karimah santri, seperti: 
1) Sikap 
Sesuai dengan karateristik sikap, maka salah satu alternatif 
yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari menerima, 
menjalankan, menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. 
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Seluruh aktivitas pembelajaran berorientasi pada tahapan 
kompetensi yang mendorong santri untuk melakukan aktivitas 
tersebut. 
Dalam madrasah diniyyah An-Nawawi, perihal terkait sikap 
dan budi pekerti menjadi sebuah hal yang tidak bisa dipisahkan 
baik secara karakter masing-masing guru, ataupun secara sistemik 
dalam pembelajaran di pondok. Tercermin dari penulisan  tugas 
serta tanggung jawab ustadz dan mustahiq dalam Manhaj yang 
mengharuskan untuk selalu mendoakan santri, mengajar dengan 
ikhlas, tidak bosan memberi nasihat untuk para santri, memberi 
dorongan/motivasi pada santri. Hal ini menunjukkan niat dan 
kesungguhan dari pihak madrasah diniyyah, agar proses-proses 
afeksi dapat berlangsung dalam pembelajaran baik didalam 
madrasah ataupun diluar madrasah. 
Selain hal tersebut, tuntutan seorang mustahiq ataupun 
ustadz untuk dapat menjadi manusia yang baik secara agama dan 
menjalankan segala perintah agama adalah salah satu hal mutlak 
dalam pemilihan kaderisasi di Madrasah An-Nawawi. Hal ini 
tentunya secara tidak langsung menjadikan ustadz dan mustahiq 
sebagi seorang role model bagi santri dalam berperilaku. Ini adalah 
salah satu langkah afekif nyata untuk mengajari secara tidak 




Doa-doa yang dipanjatkan saat akan dan setelah KBM 
dalam madrasah diniyyah adalah salah satu upaya untuk selalu 
menyatukan hati santri dengan hati pendidik, agar saling terhubung 
satu sama lainnya. Pihak madrasah percaya, jika jalinan batin 
antara santri dengan pendidik sudah terjalin, maka proses belajar 
mengajar pun akan berlajan dengan labih nyaman dan efektif. 
Hal-hal dengan pendekatan afektif tersebut dilakukan 
tentuya dengan maksud agar santri dapat dengan sepenuh hati dan 
lebih mudah dalam menerima hingga sampai tahapan 
pengaplikasian teori dan pelajaran yang diberikan dengan 
menyeluruh. 
2) Pengetahuan  
Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, 
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga 
mencipta. Untuk memperkuat pendekatan saintifik, tematik 
terpadu, dan tematik sangat disarankan untuk menerapkan belajar 
berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning). 
Untuk mendorong santri menghasilkan karya kreatif dan 
kontekstual, baik individual maupun kelompok, disarankan 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya 
berbasis pemecah masalah (project based learning). 
Dalam pembelajaran di Madrasah Diniyyah, pengetahuan 
diperoleh melalui metode-metode klasik seperti pendidik membaca, 
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menulis, menerangkan. Namun karena kecenderungan materi yang 
diajarkan bersifat pasti dan punya ruang yang sempit untuk 
diperdebatkan, maka metode tersebut sudah cukup relevan dengan 
pendidikan madrasah diniyyah. Kebiasaan pendidik Madrasah 
Diniyyah An-Nawawi melakukan crosscheck dalam wujud 
mencongak diawal, tengah, dan akhir proses pembelajaran, 
membuat konsentrasi santri cenderung terjaga untuk selalu 
memperhatikan pembelajaran.  
Namun terkait pendekatan pembelajaran berbasis 
pemecahan masalah, dirasa masih rendah dalam pelaksanaannya. 
Hal ini sangat berkaitan dengan kreativitas para pendidik dalam 
mentransformasikan pengetahuan kepada santri serta merujuk pada 
kompetensi pendidik yang dirasa sedikit lemah dalam variasi 
pembelajaran. Ini disebabkan karena orientasi pihak madrasah 
dalam merekrut pendidik adalah berdasar pada kompetensi 
keagamaan semata. Tercermin dari mayoritas pendidik Madrasah 
Diniyyah An-Nawawi yang dihuni oleh lulusan madrasah tersebut. 
Didalam lulusan tersebut pun masih terbagi lagi pada pendidik 
yang sudah mengenyam pendidikan di perguruan tinggi baik di 
STAIAN (An-Nawawi) atau diperguruan tinggi lain dengan basis 
ilmu agama, dengan pendidik yang hanya merupakan lulusan 
Madrasah Diniyyah An-Nawawi. Secara tidak langsung akan 
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mempengaruhi variasi pembelajaran yang dilakukan di Madrasah 
Diniyyah An-Nawawi.  
Namun variasi transformasi pengetahuan tetap sangat 
tergantung pada materi yang diajarkan. Contohnya, pendidik dapat 
mendiskusikan secara dua arah dalam pembelajaran di dalam kelas 
saat materi yang dipelajari berupa materi yang bersifat sangat 
dinamis seperti dalam pelajaran fiqh. Fiqh adalah pelajaran terkait 
hukum keseharian untuk umat muslim. Sementara kehidupan 
keseharian selalu berkembang sesuai jaman. Disinilah diskusi dapat 
berlangsung antara realita jaman yang terus berkembang kontra 
ajaran agama yang dicontohkan oleh pendahulu yang harus terus 
mengikuti jamannya. Dalam hal ini tentunya perlu pendalam 
pemahaman oleh pendidik, agar diskusi yang diarahkan dapat 
beriringan dengan aturan agama.  
Tetapi akan sangat berbeda dan sempit terkait ruang diskusi 
materi yang bersifat mutlak dan teoritis seperti pelajaran nahwu-
shorof (gramatika Arab) ataupun tauhid (teologi dasar). Pelajaran 
ini tentu tidak membutuhkan ruang diskusi dan variasi yang banyak 
karena bersifat mutlak.   
3) Keterampilan 
Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, 
bertanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi 
materi (topik dan sub topik) mata pelajaran yang diturunkan dari 
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keterampilan harus mendorong santri untuk melakukan proses 
pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan keterampilan 
tersebut perlu melakukan pembelajaran yang menerapkan modus 
belajar berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry 
learning) dan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis 
pemecahan masalah (project based learning). 
Aspek keterampilan dalam kaitannya dengan ilmu 
keagamaan tentunya tidak dapat seluas dalam ilmu-ilmu lain yang 
dapat menghasilkan sebuah inovasi atau karya yang baru. Ilmu 
agama bersifat mutlak dengan ajaran-ajaran didalamnya yang 
sudah diatur oleh kitab suci. Tugas pendidik hanyalah 
menyampaikan maksud dan makna ajaran tersebut secara benar 
tanpa ada penyimpangan. Dari konsep berfikir ini, keterampilan 
yang didapat santri berupa keterampilan untuk 
mengimplementasikan teori yang telah dipelajari. Konsep 
pendidikan 24 jam pesantren sangat berkontributif dalam 
keberhasilannya. Implementasi santri dalam peribadahan yang 
merupakan manifestasi dari teori yang telah diberikan dapat 
diawasi secara kontinyu dan komprehensif. Artinya, keterampilan 
santri dalam mengaktualisasikan teori dapat dibimbing langsung 
oleh pengajar ataupun pihak madrasah. Kedetailan keterampilan 
juga dapat diperdalam dari pendidikan luar madrasah yang 
dilaksanakan setiap harinya selepas pendidikan formal. 
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Keterampilan santri dalam beribadah akan dapat terpantau secara 
kontinyu dan mendetail karena konsep pendidikan 24 jam 
pesantren yang sangat mendukung untuk itu.  
3) Kegiatan penutup  
Dalam kegiatan penutup, guru bersama santri baik secara 
invidual maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi: 
a) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang 
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat 
langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran 
b) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran 
c) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, 
baik tugas individual maupun kelompok 
d) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk 
pertemuan berikutnya (Kementerian Agama RI Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam, 2013: 11-19). 
 
Hal-hal yang seyogyanya dilakukan oleh pendidik dalam 
mengakhiri pembelajaran sesuai anjuran dari Kementerian Agama RI 
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam secara garis besar sudah 
dilakukan oleh pendidik di Madrasah Diniyyah An-Nawawi. Namun 
kembali lagi, hal-hal semacam ini sangat dipengaruhi pada karateristik 
pendidik yang memang diberikan kebebasan dalam mengajar di 
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madrasah dan karakteristik santri sebagai subjek ajarnya yang 
tentunya punya fokus ajar di tiap kelas dan tingkatan masing-masing.  
Untuk kelas Awwaliyah, sebagai kelas paling rendah dan kelas 
adaptasi dengan subjek ajar usia 13-14 tahun. Pendidik masih sering 
memberikan PR untuk sebagai wujud tindak lanjut dari pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Namun untuk kelas yang lebih lanjut seperti 
Wustho dan Ulya karena materi dan fokus yang dipelajari sudah 
berbeda maka sangat jarang pendidik memberikan PR pada dua kelas 
lanjutan tersebut. Hal tersebut dikonfirmasi oleh NSR (Awwaliyah), 
AYWA (Awwaliyah), dan KFH (Wustho I), RS (Wustho II) dan NH 
(Ulya II). Para santri dengan beda kelas dan tingkat tersebut 
mengkonfirmasi bahwa PR hanya sering diadakan oleh pendidik saat 
kelas Awwaliyah saja, sementara saat naik dikelas Wustho ataupun 
Ulya, sangat jarang dan hampir tidak pernah ada PR lagi dari 
pendidik.  
Rasional peneliti jika mengacu pada fokus tiap tingkatan yang 
berbeda tiap tingkatan, kejadian tersebut sangatlah wajar karena  pada 
tingkat Awwaliyah fokus pembelajarannya adalah melakukan dapat 
ubudiyyah (ibadah wajib) dan dapat baca tulis Arab dengan benar. 
Untuk melancarkan hal ini memang perlu latihan secara terus 
menerus. Hal itu dapat didapat dari pemberian PR. Sementara untuk 
tingkatan lanjutnya yaitu Wustho dan Ulya yang fokusnya berupa hal 
yang lebih teoritis, pemberian PR tidak akan seefektif pada kelas 
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Awwaliyah. Terlebih lagi kelas Wustho dan Ulya mendapat waktu 
untuk memperdalam hal tersebut pada pengajian luar madrasah yang 
diadakan setiap hari selepas pendidikan formal. Hal itu dinilai peneliti 
dapat menjadi pengganti PR yang sepadan, berbeda dengan 
Awwaliyah yang tidak mendapat tambahan pengajian luar madrasah 
selepas pendidikan formal disiang hari. 
Selain pemberian PR (pekerjaan Rumah), hal yang sering 
dilakukan pendidik madrasah saat akan mengakhiri pembelajaran 
adalah melakukan kuis. Peraturannya sederhana, siapa yang paling 
cepat angkat tangan untuk menjawab dan benar maka akan pulang 
terlebih dahulu. Ini juga hanya dilakukan di kelas Awwaliyah saja, 
pertimbangannya tetap pada subjek ajar dan fokus ajar seperti yang 
dijelakan oleh peneliti di atas. 
Terakhir adalah menutup dengan doa. Doa-doa dalam 
pembelajaran sangat diperhatikan dalam pendidikan madrasah 
diniyyah. Hal tersebut tercermin dari dituliskannya dalam Manhaj 
sebagai panduan guru dalam mengajar anjuran doa-doa yang harus 
dipanjatkan oleh pendidik. Namun doa diakhir pengajaran bersifat 
sangat kondisional dan tergantung pada pendidik masing-masing. 
Secara keseluruhan proses dan pelaksanaan pembelajaran di 
Madrasah Diniyyah An-Nawawi sudah berjalan sesuai apa yang telah 
di tulis dalam buku panduan untuk mengajar yang dirancang oleh 
madrasah diniyah sendiri. Namun jika dibandingkan dengan panduan 
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yang dirancang oleh Kementerian Agama RI Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam, ada hal-hal yang belum dapat terpenuhi. Namun 
hanya berkutat pada masalah-masalah yang sifatnya administratif dan  
mendetail. Namun, secara keseluruhan dan konten yang diajarkan, 
Madrasah Diniyyah An-Nawawi telah merepresentasikan dengan baik 
walau masih dalam tataran yang lebih global terhadap aturan yang 
ditetapkan oleh Kementerian Agama RI Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam terkait proses pelaksanaan madrasah diniyyah. 
c. Mutu proses pendidikan berdasar hasil pembelajaran madrasah 
diniyyah an-nawawi 
Proses pendidikan dalam pembelajaran di Madrasah Diniyyah 
An-Nawawi merupakan bagian dari sebuah grand design pendidikan 
pesantren yang memang dirancang sedemikian rupa dengan berbasis 
history pesantren, kaidah, pengasuh pesantren, dan adat yang berlaku  
dalam masyarakat. Dari serangkaian kegiatan yang telah dipaparkan 
dalam hasil dan pembahasan di atas, terkait program-program yang ada 
dalam madrasah diniyyah, tetaplah mempunyai standar-standar yang 
menjadi acuan dan pedoman untuk mengukur keberhasilan para santri. 
Standar tersebut berupa kompetensi minimal yang harus dapat 
dicapai santri agar dapat melanjutkan pada tingkat berikutnya. Oleh 
karena itu pihak madrasah memberlakukan kompetensi dasar yang secara 
global dalam pelaksanaan madrasah diniyyah untuk masing-masing 
pelajaran dan tingkatan kelas. Untuk selanjutnya diejawantahkan dalam 
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wujud batasan nilai rata-rata minimal yang harus dicapai untuk setiap 
tingkatkan sebagai syarat naik kelas. Walaupun ada juga aspek lain yang 
diberlakukan sebagai syarat naik kelas dalam madin seperti lulusan 
setoran hafalan (muhafadhoh), keaktifan dan akhlaq selama keikutsertaan 
pembelajaran. 
Syarat naik kelas dalam pembelajaran di Madrasah Diniyyah An-
Nawawi adalah minimal nilai rata-rata santri tidak kurang dari 4,6 dan 
nilai rata-rata 4,6 – 5,4 masuk dalam nilai pertimbangan, nilai 5,5 sampai 
6,9 masuk dalam nilai sedang, serta nilai 7 sampai 8 tergolong dalam 
nilai baik. Sementara nilai ujian praktek minimal adalah 6. Perlu diingat 
batasan nilai minimal tersebut dari nilai maksimal yang bernilai 8. Bukan 
10 seperti penilaian pada umumnya. Nilai 8 (delapan) dipilih sebagai 
nilai maksimal dengan alasan filosofis bahwa kesempurnaan yang 
tercermin dalam nilai 10 (sepuluh), hanyalah nilai untuk yang Sang 
Pencipta Allah SWT semata, hal tersebut dituturkan, baik oleh Pak MJ 
selaku kepala pondok ataupun Pak FM selaku kepala madrasah diniyyah.  
Perihal rekap nilai para santri selama satu tahun masa pengajaran 
yang terbagi dalam 2 (dua) semester, dibukukan dalam wujud rapor yang 
merangkum nilai-nilai santri selama pempelajaran di madin. Dalam rapor 
dituangkan nilai permata pelajaran baik nilai secara teori maupun 
praktek. Dari data yang diambil oleh peneliti pada masa ajar 2013/2014 
untuk semester satu dan dua diperoleh simpulan angka sebagi berikut. 
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MDA 16 9% 107 60% 45 25% 11 6% 179 
MDW   55 23% 172 72% 10 4% 236 
MDU   29 30% 64 66% 4 4% 97 
Jml 16 3% 191 37% 280 55% 25 5% 512 
Sumber: Diolah dari Data Primer 



















MDA 155 86% 19 10% 7 4% 181 
Sumber: Diolah dari Data Primer 
 
Tabel pertama adalah tabel yang mencerminkan hasil belajar 
santri secara teori. Hal itu mencakup nilai pelajaran dalam madrasah 
diniyyah dan nilai muhafadhoh (hafalan). Dalam sebaran tersebut dapat 
kita simpulkan bahwa mutu dari santri madrasah diniyyah pada tataran 
teoritis masih dalam golongan rendah. Tercermin persebaran nilai santri 
yang cenderung dominan pada rata-rata nilai pertimbangan yang 
mempunyai rentang nilai antara 4 – 5,4. Dalam tabel tercemin dominasi 
nilai pertimbangan yang baik dilihat secara parsial melalui masing-
masing tingkatan ataupun secara keseluruhan melalui keseluruhan santri 
tiap tingkat mulai MDA, MDW, dan MDU hingga mencapai angka 55% 
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dari keseluruhan santri. Selanjutnya baru menyusul dibawahnya rataan 
nilai sedang santri dengan 37 %, 5 % tinggal kelas, dan hanya 3% yang 
mencapai kategori nilai baik dari keseluruhan santri. 
Sebaran nilai secara teoritis tersebut mengindikasikan bahwa 
mutu madrasah diniyyah dalam hal teoritis masih dalam tataran yang 
rendah karena masih mendominasinya rataan dengan kategori nilai 
rendah atau nilai pertimbangan dari standar yang ditetapkan oleh pihak 
Madrasah Diniyyah Sendiri. Dominasi nilai pertimbangan tersebut 
tercermin dari persentase yang mencapai 55% dari keseluruhan santri. 
Sementara 45% lainnya saling berbagi antara nilai sedang, tinggi, dan 
tinggal kelas.  
Namun hal kontradiktif terjadi pada persebaran nilai praktek 
santri. Dari aturan yang ditetapkan oleh madrasah bahwa nilai minimal 
harus mencapai angka 6 jika masuk dalam daftar aman untuk naik kelas. 
Sementara nilai dibawah 6 masuk ranah pertimbangan. Mengacu dari 
aturan tersebut, jika dikomparasikan dengan tabel persebaran santri untuk 
nilai praktek dapat dikatakan baik. Perolehan santri diatas 6 mencapai 
86% dari keseluruhan santri MDA. Pola tersebut juga terjadi pada 
tingkatan MDW dan MDU, namun karena belum siapnya data yang 
dirangkum oleh pihak madrasah maka peneliti belum dapat menampilkan 
pola persebaran nilai untuk MDW, MDU. Namun dapat disimpulkan 
bahwa mutu santri pada nilai praktek sudah tergolong pada tataran baik 
dari standar yang telah ditetapkan oleh pihak madrasah diniyyah. 
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Dua tabel di atas memang dapat mencerminkan mutu madrasah 
diniyyah secara teori maupun praktek. Namun peneliti juga 
memperhatikan aspek-aspek lain dari terciptanya hasil tersebut. Salah 
satu aspek yang mempengaruhinya adalah faktor input santri. Input santri 
merupakan komponen penting dalam kelangsungan sebuah proses 
pendidikan. Kesiapan input sangat diperlukan agar proses berlangsung 
dengan baik. Oleh karena itu, tinggi rendah mutu input dapat diukur dari 
tingkat kesiapan input. 
Pola input yang terjadi dalam Madrasah Diniyyah An-Nawawi 
sangatlah berbeda dengan pola yang terjadi dalam pendidikan formal 
misalnya, sangat kompetitif dalam hal akademik. Sementara background 
pola input yang hadir dalam Madrasah Diniyyah An-Nawawi sangatlah 
beragam dan tidak semata-mata berdasar kompetensi akademiknya. 
Namun dapat berlatar kondisi ekonomi. Kecenderungan lebih murahnya 
pendidikan dalam pondok pesantren menjadikan salah satu faktornya. 
atau mungkin karena pondok mempunyai konsep seperti panti yang dapat 
menitipkan anaknya dengan pengawasan agama. Hal senada dituturkan 
oleh Pak FM sebagai berikut.  
―Latar belakang santri yang sangat variatif juga berdampak pada 
cepat lambatnya menerima pelajaran dikelas karena banyak 
background kelurga santri disini, seperti ada yang ditinggal orang 
tua keluar negri, ada yang tidak diterima di sekolah-sekolah lain 
dan dipondokan‖ (Kamis, 18 Desember 2014). 
Faktor lain mungkin karena untuk mendidik anak yang nakal, 
maka orang tua memasukan anaknya pada pondok pesantren yang 
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dengan design pendidikan 24 jam, dianggap dapat mengatasi hal tersebut. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan salah satu santri Wustho (RS) 
yang saat wawancara dengan peneliti menyatakan sebagai berikut. 
―Banyak anak yang di pondokan karena nakal, ada sekitar 30 % 
lebih dari santri pondok menurut saya. Dan saya rasakan setelah 
di pondok aktivitas nakal saya berkurang karena memang 
lingkungan yang menjadikan seperti itu‖ (Kamis, 18 Desember 
2014). 
 
Jadi berdasar dari fakta dan pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa SDM yang dalam hal ini adalah santri, tidak dapat diperoleh 
secara kompetitif dan hanya berdasar prestasi semata. Namun diperoleh 
dari berbagai latar yang sangat bergaram. Hal tersebut tentu akan sangat 
berdampak pada kualitas mutu santri yang dihasilkan. Walaupun juga 
tidak dapat mengesampingkan faktor-faktor lain dalam keberhasilan 
mutu suatu madrasah diniyyah.  
Dari ulasan di atas dapat simpulkan bahwa mutu Madrasah 
diniyyah An-Nawawi dilihat dari segi teori yang dikomparasikan dengan 
standar yang dibuat oleh pihak madrasah sendiri masih dalam tataran 
mutu yang rendah. Tercermin dari besarnya prosentase nilai 
pertimbangan santri yang mencapai angka 55% dari keseluruhan santri. 
Namun secara praktek, Mutu madrasah Diniyyah An-Nawawi 
dikomparasikan dengan standar yang dibuat oleh madrasah sendiri, sudah 
dapat dikategorikan baik karena dari sampling yang diperoleh bahwa 
santri MDA mencapai 86% santri dapat memenuhi standar nilai baik 
yang ditargetkan oleh pihak madrasah. Namun demikian, hasil prestasi 
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yang mengindikasikan mutu proses pendidikan tersebut, tidak dapat 
menggeneralisasikan baik buruknya komponen penyusun mutu 
didalamnya. Artinya dapat saja proses pendidikan sudah berlangsung 
baik, namun inputnya yang kurang baik, begitu sebaliknya karena  
memang proses pendidikan dan input adalah hal yang vital dalam 
menentukan keberhasilan mutu yang dihasilkan yang selanjutnya disebut 














Berdasar konsep pendidikan pesantren yang dimanifetasikan dalam 
bentuk pendidikan madrasah diniyyah An-Nawawi dan segala bentuk 
pendidikan yang mendukungnya secara sistemik, peneliti menyetujui 
pendapat yang dinyatakan oleh Bapak TH selaku pendidik senior bahwa 
Metode Pendidikan di Pondok Pesantren An-Nawawi termasuk madrasah 
diniyyah An-Nawawi didalamnya sangat mendukung dan membantu 
keberhasilan santri dalam menguasai ilmu agama yang dipelajari dan tidak 
ditemukan di pendidikan luar pesantren, setidak-tidaknya ada 4 hal, yaitu: 
1) Mafidatul khasanah yaitu Memberikan petuah-petuah yang baik, nasehat 
yang baik, misalnya  santri tiap hari harus berjamaah, kerja bakti, dll.  
2) Uswatun khasanah yaitu teladan-teladan, selalu mengedepanlan role 
model sebagai media percontohan santri.  
3) Dakwatun khasanah yaitu doa-doa yang baik, doa menjadi hal yang 
selalu diutamakan dalam setiap pembelajaran agar kegiatan yang 
dilakukan mendapat berkah dan manfaat.  
4) Implementasi yaitu artinya di madin teori, masjid dan kehidupan sehari-










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Proses Pendidikan Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren An-Nawawi 
Purworejo dalam pembelajaran di Madrasah Diniyyah An-Nawawi mengacu 
pada standar yang telah ditetapkan oleh Kemenag RI yang tertuangkan dalam 
Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam Nomor: 3203 Tahun 
2013 tentang Standar Proses Pengelolaan dan Penilaian Pendidikan Madrasah 
Diniyah Takmiliyah. Adapun perencanaan dan pelaksanaan proses pendidikan 
dalam Madrasah Diniyyah An-Nawawi disimpulkan secara singkat dan 
menyeluruh sebagai berikut. 
1. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Madrasah Diniyyah An-
Nawawi 
 
Perencanaan pembelajaran di Madrasah Diniyyah An-Nawawi 
meliputi, identitas madrasah diniyyah, perencanaan mata pelajaran, kelas/ 
semester, media belajar dan sumber belajar, materi pokok, alokasi waktu, 
kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, metode 
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan penilaian pembelajaran. 
Telah direncanakan melalui perumusan yang melibatkan para pengelola 
pondok dan madrasah mulai dari kepala pondok, kepala madrasah, dan 
jajaran pengelola lain, yang selanjutkan dihaturkan kepada pengasuh 
pondok yaitu posisi tertinggi dalam struktur organisasi Pondok Pesantren 
An-Nawawi sebagai pengambil keputusan apakah rencana tersebut akan 
disetujui dan diterapkan dalam pelaksanaan proses pendidikan atau tidak. 
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Dalam implementasinya, secara garis besar sudah terencana sesuai 
dengan Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam Nomor: 
3203 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pengelolaan dan Penilaian 
Pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah. Hal ini tercermin dari 
perencanaan yang disusun secara terstruktur dan sistematis yang tertuang 
dalam sebuah buku pedoman pengajaran bagi para pendidik. Namun 
panduan tersebut masih bersifat global. Secara konten dalam panduan 
tersebut memang sudah bisa dijabarkan untuk pelaksanan pembelajaran, 
namun belum diatur secara detil seperti anjuran yang diberikan oleh 
Kemenag RI. Dimana dalam pembelajaran belum adanya silabus ataupun 
KD sebagai acuan tiap bab dalam pelaksanannya. 
Karena kajian utama yang dipelajari adalah ilmu agama yang 
cenderung bersifat mutlak dengan kitab suci Al-Qur’an dan Hadits sebagai 
acuan utamanya, serta didukung dengan pendidik yang sebagian merupakan 
lulusan Madrasah Dinyyah An-nawawi, ditambah dengan sumber belajar 
utamanya adalah kitab-kitab, hal ini menjadikan hal-hal yang bersifat formal 
seperti KD ataupun silabus dalam pembelajaran belum hadir dalam 
perencaan pembelajaran di Madin An-Nawawi namun pembelajaran tetap 
bisa berjalan dengan terencana. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Madrasah Diniyyah An-
Nawawi 
 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan di Madrasah Diniyyah An-
Nawawi meliputi alokasi waktu jam tatap muka pembelajaran, buku teks 
pelajaran, pengelolaan kelas, dan pelaksanaan pembelaran dalam kelas. 
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Pelaksanaan KBM di dalam kelas walaupun dijalankan dengan metode 
pengajaran yang tradisional seperti membaca, menulis, menerangkan tapi 
tetap bisa diaplikasikan dan masih relevan dengan pendidikan madrasah 
mengingat kajian utamanya berupa ajaran agama yang memang tidak 
memberikan ruang gerak yang banyak untuk melakukan interaksi ataupun 
diskusi. Regulasi sistemik pendidikan pondok juga sangat mendukung 
dalam keberhasilan pembelajaran dan kelancaran pelaksaan pendidikan. 
Sistem pendidikan madrasah dan pondok memberikan fungsi pengawasan 
dan controling yang memaksa santri mengeluarkan segenap kemampuannya 
dalam mempelajari ilmu keagamaan. Sistem pengawasan 24 jam yang dapat 
dilakakukan oleh pihak madrasah dan pondok memberikan kemudahan 
untuk melakukan pengawasan. 
Secara garis besar dan hal-hal yang esensial telah sesuai dengan 
Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam Nomor: 3203 
Tahun 2013 tentang Standar Proses Pengelolaan dan Penilaian Pendidikan 
Madrasah Diniyah Takmiliyah. Ketidaksesuaian terjadi pada alokasi jam 
tatap muka yang lebih lama dari standar waktu yang ditentukan oleh 








1. Kemenag RI 
Perkembangan jaman yang semakin modern menuntut madrasah 
diniyyah juga memiliki akuntabilitas dalam pelayanannya. Madrasah 
diniyyah An-Nawawi perlu mendapat dukungan dari Kemenag RI baik 
secara administratis ataupun materi agar bisa bersaing dan mempertahankan 
eksistensi. Madrasah perlu mendapat pengakuan ijazah agar 
akuntabilitasnya semakin baik dimata masyarakat. Sulitnya pihak madrasah 
dalam mendapatkan legalisasi ijazah dalam tiap lulusannya menjadi kendala 
tersendiri. Madrasah diniyyah An-Nawawi sebagai kesatuan dari Pondok 
Pesantren An-Nawawi yang tergolong dalam pondok pesantren berkembang 
telah melakukan serangkaian upaya untuk bisa mendapat legalisasi, oleh 
karena itu seyogyanya Kemenag RI juga mengkomunikasikan masalah-
masalah yang muncul agar legalisasi Madrasah Diniyyah An-Nawawi bisa 
tercapai seperti tahun-tahun sebelumnya. 
2. Madrasah Diniyyah An-Nawawi 
Karena perubahan jaman adalah sebuah keniscayaan, maka 
seyogyanya pihak madrasah juga senantiasa bisa beriringan mengikuti 
perkembangan jaman agar eksistensinya bisa tetap relevan dengan keadaan 
yang ada. Walaupun ilmu agama merupakan ilmu yang mutlak, namun 
setidaknya metode dan maintenance service dalam pelaksanaannya bisa 
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Lampiran 1. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 
 
Catatan Lapangan 1: Minggu, 7 Desember 2014 
 
Peneliti tiba di pondok pesantren pukul 17.00 WIB sesuai perjanjian dengan 
pihak madrasah sebelumnya untuk melakukan observasi pada tanggal Kamis, 7 
Desember 2015. Setelah sampai peneliti langsung menuju kamar yang telah 
disediakan oleh pihak madrasah untuk istirahat dan meletakkan perlengkapan. 
Pukul 18.00 WIB peneliti bersama santri mengikuti Sholat jamaah yang dipimpin 
Pak Mujasim. Saat pengasuh tidak ada jadwal dakwah atau keperluan lain, Sholat 
Magrib dipimpin langsung oleh pengasuh sendiri. Setelah selesai jamaah Sholat 
Magrib, santri dan imam melakukan eiridan selama kurang lebih setangah jam. 
Wiridan adalah doa-doa setalah Sholat. Lalu dilanjut dengan Sholat isya jamaah. 
Setelah jamaah Sholat isya selesai santri langsung berbaur mengambil kitab 
masing-masing yang telah dipersiapkan di sekitar teras masjid. Malam senin 
adalah jadwak untuk mengaji bandongan bersama imam. Ngaji bandongan adalah 
ngaji bersama-sama yang dipimpin oleh seorang pengampu. Ngaji bandongan saat 
itu untuk menerjemahkan kitab yang dipimpin langsung oleh Pak Jasim. Santri 
mengikuti dengan penuh perhatian apa yang dikatakan pak jasim sembari 
menuliskannya di kitab masing-masing, walaupun dengan berbagai macam gaya 
yang digunakan oleh santri, ada yang sambil tiduran, ada yang sambil merokok. 
Pukul 19.30 WIB pengajian bandongan selesai. Santri kembali kemar 
masing-masing dan mempersiapkan diri untuk madrash diniyyah. pukul 19.45 
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WIB santri mulai berangkat dari asrama dengan berjalan kaki menuju gedung 
pendidikan untuk melaksanakan madrasah diniyyah. Pukul 20.10 WIB  madrasah 
diniyyah dimulai ditandai dengan para pendidik mulai menuju kelas masing-
masing dari ruang guru. Peneliti mengikuti pelajaran yang diampu oleh Pak 
Taufiq Hidayat. Malam itu beliau mengajar untuk kelas Wustho. Pelajaran saat itu 
adalah Fan M. Hadist. Metode yang digunakan adalah membaca dan 
menerangkan, sesekali diselingi dengan menunjuk santri secara acak untuk 
membaca kitab yang dipelajari. pelajaran berlangsung kondusif dan tiap santri 
mencatat dalam kita masing-masing dengan menggunakan tulisan arab namun tetp 
berbahasan indonesia. Pukul 21.00 pelajaran berakhir, dan pak taufiq kembali ke 
ruang guru, sementara santri disediakan waktu istirahat sela 15 menit untuk 
selanjutnya pengikuti pelajaran jam ke 2.  
Pada jam ke 2, peneliti mengikuti kelas Awwaliyah yang diampu oleh 
pendidik muda lulusan madrasah diniyyah yaitu Pak Mahfudz Hudatulloh. Beliau 
sedang mengajar pelajaran Tajwid dengan kitab Syifa’ul Janan. Ustdaz 
menerangkan dengan bahasa jawa yang halus dan lantang, setelah menerangkan 
ustadz menulis dipapan tulis. Sebagai media interaksi ustdaz menantang santri 
untuk menuliskan tulisan arab didepan. Diakhir pelajaran, ustadz mengadakan 
kuis, siapa yang dapat menjawab terlebih dahulu santri boleh pulang terlebih 
dahulu. Hal itu membuat santri antusias untuk mengikutinya. Ustadz juga 
membiarkan salah satu anak yang tertidur karena pada tahap Awwaliyah dianggap 
oleh ustadz sebagai waktu untuk beradaptasi dengan pendidik di Pondok 
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Pesantren An-Nawawi yang padat, Namun jika terus berulang ustadz juga akan 
menegur. 
Pukul 22.15 madrasah diniyyah tela selesai dan santri kembali ke asrama 
untuk beristirahat. Pelaksanaan pendidikan di pondok pesantren telah selesai 
untuk hari ini. jika masih ada santri yang melakukan aktivitas, maka itu 
merupakan hal yang tidak wajib, seperti berkumpul untuk bermain hadrah, Qiroat 
(seni baca Al-Qur’an), dll. Penelti pukul 22.30 WIB bertemu dengan Pak Syadzali 
Mustofa selaku mustahiq dari salah satu kelas Awwaliyah. peneliti melakukan 
wawancara dengan beliau sampai pukul 23.30 WIB. di kantor Guru. Kemudian 
setelah selesai peneliti bersama dengan para pendidik lain kembali ke asrama 
untuk beristirahat. 
Catatan Lapangan 2: Senin, 8 Desember 2014 
 
Pada tanggal 7 desember 2014 peneliti memutuskan untuk menginap di 
asrama agar dapat melakukan pengamatan secara menyeluruh terhadap kultur 
madrasah dan pondok. Pagi hari tepat Pukul 04.15 WIB peneliti sudah 
dibangunkan oleh seksi keamanan pondok pesantren yang menggedor-gedor pintu 
kamar peneliti. Peneliti tidur bersama dengan para pendidik madrasah yang juga 
satu atap dengan para santri putra. Suasana saat peneliti bangun dan membuka 
pintu langsung terlihat para santri telah berlalu-lalang disekitar masjid untuk 
melakukan Sholat berjamaah dan aktivitas lainnya.  
Pukul 04.30 WIB para santri yang telah bangun dan wudhu mengikuti 
Sholat berjamaah di masjid pondok. Sholat jamaah subuh diikuti oleh kurang 
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lebih 75% santri. hal itu dapat diketahui dari ruangan masjid yang tidak terisi 
penuh seperti Sholat Magrib. Setelah jamaah selesai, ada Sholat susulan yang 
dipimpin oleh pendidik yang juga tidak ikut pada kloter pertama dan diikuti oleh 
santri lain yang tertinggal saat jamaah pertama. 
Setelah selesai Sholat subuh, kurang lebih pada pukul 05.30 mulai diadakan 
pengajian Al-Qur’an yang dipimpin mustahiq (wali kelas) masing-masing kelas. 
Pengajian terbagi perkelas masing-masing sesuai kelas di madrasah diniyah. 
Pengajian bersifat menyimak dan mustahiq yang mendengarkan samabil 
menyimak. Diakhir pengajian para mustahiq melakukan presensi untuk 
mengetahui santri yang masuk dan tidak. Presensi ini nantinya juga akan dijadikan 
bahan pertimbangan dalam kenaikan kelas yang masuk pada aspek akhlak dan 
keaktifan. Pengajian pagi selesai pukul 06.15 WIB. Selepas pengajian santri bubar 
dan siap-siap untuk pendidikan formal. Pendidikan formal dilaksanakan digedung 
yang sama dengan gedung yang digunakan untuk madrasah diniyyah saat malam 
harinya.  
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan dipagi hari, peneliti kemballi ke 
kamar dan bertemu dengan Pak Miftahurrahman yang berposisi sebagai pengajar 
madrasah diniyyah, kepala tingkat Wustho dan pengajar di perguruan tinggi 
STAIAN AN-Nawawi. Karena waktu yang memungkinkan, peneliti melakukan 
waawncara dengan Pak Miftah selama kurang lebih 35 menit tekait proses dan 




Catatan Lapangan 3: Kamis, 11 Desember 2014 
 
Peneliti tiba di pondok sebelum Sholat magrib dimulai, lalu mengikuti 
ibadah Sholat Magrib bersama-sama santri. Ibadah Sholat Magrib dipimpin 
langsung oleh pengasuh Pesantren. Betapa santri sangat menghormati guru terlihat 
saat selesai Sholat Magrib dan wiridan, imam Sholat yaitu pengasuh pondok 
(karena waktu Magrib memang khusus untuk diimami pengasuh pondok), santri 
berebut untuk bersalaman dengan pengasuh seperti ada hadiah jika dapat 
bersalaman pertama dengan pengasuh, santri sama sekali tidak berani menatap 
mata pengasuh yang menunjukan tanda hormat kepada guru. Peneliti melakukan 
wawancara kepala pondok pukul 20.00 sampai pukul 21.30 WIB.  
Di malam itu ternyata bertepatan dengan acara ziarah rutin ke makam para 
sesepuh pondok dan para kyai. Peneliti mengikuti ziarah dari jam 22.00 sampai 
24.00 WIB. tempat makan sekitar 3 Km dari pondok. Santri mengikuti dengan 
berjalan kaki dan banyak yang datang dari berbagai daerah sampai ada yang 
menggunakan jasa travel atau bis untuk kesana secara rombongan, ziarah 
dipimpin oleh pengasuh, selama doa-doa dipanjatkan banyak yang membuka 
botol aqua, mitos bahwa air sebagai perantara kemujarapan doa-doa yang 
dipanjatkan untuk para orang alim terdahulu. Selesai ziarah kisaran pukul 24.00, 
para makmum ziarah berbaris untuk salim dengan pengasuh pondok, mereka 
sangat bersemangat, saat tiba giliran peneliti bersalaman dengan pengasuh, 
pengsuh ternyata mengenal peneliti dan berpesan agar ikut pengajian keesokan 
harinya didekat tempat tinggal peneliti, anehnya salah satu santri karena 
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mendengar percakapan singkat peneliti dengan pengasuh lantas dia berpesan 
bahwa saya harus datang karena jarang-jarang ada orang yang diperintah Mbah 
Kyai (sebutan untuk pengasuh). Ini mencerminkan rasa rasa patuh, hormat, kagum 
pada guru masih sangat besar. 
Sampai di asrama peneliti melihat di masing-masing kamar santri. Santri 
tidur tidak beraturan, ada yang di teras kamar, di masjid, karena jika dikamar 
semua tidak cukup, berhubung ukuran yang sempit untuk ukuran 20-25 santri 
dengan luas kamar sekitar 7x4m.  
Santri saat malam hari selepas pendidikan madrasah dapat keluar dengan 
seenaknya, karena pondok tidak di pagar, dll. Santri juga boleh merokok jika 
mulai masuk MA menurut pak jasim karena pondok belum siap secara 
pengawasan jika menerapkan regulasi terkait rokok. 
Catatan Lapangan 4: Jum’at, 12 Desember 2014 
 
Pagi hari peneliti bangun pukul 04.30 WIB dan mengikuti Sholat subuh 
berjamaah. Setelah itu, peneliti melakukan wawancara dengan santri Ulya yaitu 
Hd dari wonosobo dan NV santri Awwaliyah dari magelang gedung asrama lantai 
2 tepatnya dikamar B-8 jogja. Pagi itu tidak ngaji pagi secara terstruktur dengan 
guru karena ada UAS di sekolah formal santri hanya ngaji secara mandiri dengan 
membaca Al-Qur’an secara pribadi di kamar masing-masing. Selang subuh 
sampai berangkat sekolah pukul 07.00 WIB disempatkan untuk belajar, tidur di 
masjid, mencuci pakaian, mandi. Santri berangkat pendidikan formal tetap dengan 
gaya khas yaitu mengunakan peci. 
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Catatan Lapangan 5: Kamis, 18 Desember 2014 
Peneliti mengikuti jamaah Sholat Magrib dan Wiridan dipimpin oleh 
pengasuh. Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan  kepala madrassah, 
yaitu Pak Ati Fuat Marzuki. Pak Ari terlihat sangat sopan, ramah, dan hati-hati 
dalam berbicara lengkap dengan bahasa jawa yang halus. Wawancara dengan Pak 
Ari berlangsung dari pukul 20.00 WIB sampai 21.00 WIB.  
Setalah selesai wawancara, peneliti membaur dengan santri yang ada di 
masjid. Di masjid santri melakukan berbagai macam aktivitas, seperti belajar, 
membaca, atau seperti Adit dan Kholid yang dengan mengarjakan soal remidi 
madrasah diniyyah. malam itu tidak diadakan madrasah diniyyah karena sudah 
selesai Imtihan madrash diniyyah dan waktunya untuk lbur. Adit seorang santri 
Awwaliyah dan temannya seorang santri Wustho sedang berdiskusi terkait soal 
remidi. Adit mengaku remidi karena saat imtihan berlangsung dia malah tertidur 
di masjid pondok.  
Setelah itu, peneliti Ikut menonton bersama-sama dengan santri siaran 
televisi, apapun filmnya tiap malam akan ada yang nonton secara beramai-ramai 
karena Televisi adalah salah satu hiburan dipondok ditengah jadwal pendidikan 
yang padat. Telivisi hanya boleh dinyalakan saat madrasah diniyyah selesai, 
namun karena hari itu adalah hari libur, santri bisa menonton lebih awal. Peneliti 






Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Mutu Proses Pendidikan Madrasah Diniyah Di Pondok Pesantren An-
Nawawi 
 
A. Kepala Pondok 
1. Sebelum masuk ke kajian utama, Prestasi atau capaian luar biasa yang 
diperoleh Madin An-Nawawi? 
2. Adakah sektor yang dirasa menonjol selama perkembangan pendidikan 
madin berlangsung sampai sekarang? 
3. Bagaimana perkembangan mutu madrasah diniyah dari awal berdiri 
sampai sekarang? 
4. Terkait status Madin sebagai pendidikan nonformal di pondok An-
Nawawi, apakah hanya diposisikan sebagai pendukung pend formal? 
Atau bagaimana? 
5. Madin An-Nawawi merupakan pendidikan nonformal namun bagitu 
tetap ada acuan dari depag. Untuk Madin An-Nawawi, apakah semua 
peraturan terkait madin dibuat berdasar kesepakatan internal atau tetap 
mengacu pada kemenag? 
6. Kendala proses pendidikan Madin An-Nawawi? 
7. Dimata seorang kepala pondok, Bagaimana keseluruhan proses 
pendidikan madin An-Nawawi? 




9. Ada dua aspek penting dalam proses pendidikan madin menurut 
kemenag, yaitu:  
a. Kompenen perencanaan pembelajaran Perencanaan pembelajaran, 
adalah: 
1) Identitas madrasah Diniyah Takmiliyah yaitu nama satuan 
pendidikan? 
2) Identitas mata pelajaran atau tema/ subtema? 
3) Kelas/ semester? 
a) Bagaimana terkait kontinyuitas hirarki dalam kelas madin 
terkait pelajarana didalamnya? 
b) Terkait trend semakin tinggi tingkat, maka semakin sedikit 
santrinya kenapa? 
4) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 
pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan 
jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang 
harus dicapai. 
a) Bagaimana perumusan Alokasi waktu pembelajaran madin? 
b) Bagaimana kesesuaian antara time schedule dengan 
impelementasinya? 
5) Apa tujuan besar pembelajaran di Madin An-Nawawi yang 
dirumuskan dalam setiap KD? 





7) Materi pokok 
Kurikulum madin? Masih mengadopsi kurikulum 1994? 
Modifikasi? Atau bagaimana? 
8) Materi pembelajaran,  
a) Bagaimana materi dirumuskan serta isi dari materi 
pembelajaran Madin An-Nawawi? 
b) Pertimbangan apa yang digunakan untuk menempatkan materi 
tertentu dalam kelas tertentu? Ketebalan? Tingkat kesulitas? 
9) Metode pengajaran apa yang dipakai? 
10) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pelajaran: 
a) Penggunaan alat peraga/bantu. Apa saja? 
b) Sarana pra sarana pendukung  proses pend. Madin lain?  
11) Sumber belajar,(buku, media cetak, elektronik, alam sekitar, atau 
sumber belajar yang lain yang relevan), Apa saja yang 
digunakan? 
12) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 
pendahuluan, inti, dan penutup? 
a) Setiap santri ataupun pendidik punya kemampuan berbeda, 
bagaimana terkait fleksibiltas program madin? 
b) Haruskah regulasi program saklek seperti aturan tersebut atau 
ada toleransi sesuai keadaan? 
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c) Jenis-jenis program/kegiatan yang termasuk dalam kurikulum 
madin? 
13) Penilaian hasil pembelajaran? 
Sistem penilaian hasil belajar santri? 
 
b. Pelaksanaan pembelajaran, adalah: 
1. Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
a) Alokasi Waktu Jam Tatap Muka Pembelajaran; 
b) Buku Teks Pelajaran; 
1) jenisnya apa saja? 
2) Penggolongan buku kitab dll dalam tiap tingkatan yang 
semakin didasarkan atas dasar kesulitan, ketebalan, atau 
bagaimana? 
3) Buku disiapkan santri atau madin? 
c) Pengelolaan Kelas, guru: 
1) Adakah rutinitas/aturan/kode etik tertentu untuk pendidik 
didalam kelas agar kelas kondusif, nyaman,efektif untuk 
belajar? 
2) apakah menggunakan silabus sebagai pedoman 
pmbelajaran? 
3) Terkait waktu mengajar, apakah memulai dan mengakhiri 
berdasar jam yang ditentukan tau berdasar kondisi? 
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4) Sistem pengajaran ada apa saja? Kelompok? Klasikal? 
Individu? 
5) Pendidik madin banyak terlihat yang muda-muda. 
(a) Apakah itu hasil lulusan An-Nawawi? 
(b) Apakah memang mentradisikan pendidikan dari An-
nawawi sendiri? 
(c) Adakah pembagaian ajar antar pendidik muda dan yang 
sepur/senior? 
(d) Apa yang diproyeksikan untuk pendidik muda 
nantinya?  
(e) Adakah kriteria tertentu untuk menjadi pendidik madin 
An-Nawawi? 
(f) Apakah role model menjadi hal utama untuk menjadi 
pengajar di An-Nawawi? 
(g) Kedisiplinan pendidik dan santri? Apa yang sering 
menjadi masalah terkait pendidik dan santri dalam 
proses pend. Madin? 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
a) Kegiatan Pendahuluan, pendidik; 
Sebagai pendahuluan saat akan memulai pelajaran, apa yang 
biasanya dilakukan? 
b) Kegiatan Inti; 
1) Bagaimana model pembelajaran? 
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2) Dalam pembelajaran setidaknya harus memuat sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan. Bagaimana cara 
menginternalisasikan/ memproyeksikan 3 hal tersebut? 
c) Kegiatan Penutup. 
Rutinitas wajib apa yang dilakukan sebagai penutup? ( refleksi, 




















B. Pendidik Madrasah Diniyyah 
1. Sejak kapan mengajar di madin an-nawawi? 
2. Berasal dari Madin An-Nawawi atau didatangkan dari luar? 
3. Pendidik madin banyak terlihat yang muda-muda. 
a. Apakah itu hasil lulusan An-Nawawi? 
b. Apa motivasi mengajar di An-Nawawi? 
c. Apakah memang ada tradisi pendidik dari An-nawawi sendiri? 
4. Kedisiplinan santri? Apa yang sering menjadi masalah terkait santri 
dalam proses pend. Madin? 
5. Bagaimana perkembangan mutu madrasah diniyah dari awal berdiri 
sampai sekarang? 
6. Adakah sektor yang dirasa menonjol selama perkembangan pendidikan 
madin berlangsung sampai sekarang? 
a. Apakah kelengkapan proses pendidikan an-nawawi tergolong 
lengkap untuk memfasilitasi pendidikan madin? 
b. Mengacu pada manhaj Madin An-Nawawi, Bagaimana implementasi 
proses pendidikan madin an-nawawi? Sesuaikah? Jika dibanding 
depag? 
7. Bagaimana terkait kontinyuitas hirarki dalam kelas madin terkait 
pelajarana didalamnya? 
8. Terkait trend semakin tinggi tingkat, maka semakin sedikit santrinya 
kenapa? 
9. Bagaimana kesesuaian antara time schedule dengan impelementasinya? 
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10. Apa tujuan besar yang ingin dicapai dalam pembelajaran di Madin An-
Nawawi? 
11. Bagaimana dengan Kopetensi dasar dan indikator pencapaian 
kompetensi? 
12. Kurikulum madin? Masih mengadopsi kurikulum 1994? Modifikasi? 
Atau bagaimana? 
13. Bagaimana materi pembelajaran dirumuskan serta isi dari materi 
pembelajaran Madin An-Nawawi? 
14. Pertimbangan apa yang digunakan untuk menempatkan materi tertentu 
dalam kelas tertentu? Ketebalan? Tingkat kesulitas? 
15. Metode pengajaran apa yang dipakai? 
16. Sistem pengajaran ada apa saja? Kelompok? Klasikal? Individu? 
17. Berapa menit tiap satu jamnya? 
18. Penggolongan buku kitab dll dalam tiap tingkatan yang semakin 
didasarkan atas dasar kesulitan, ketebalan, atau bagaimana? 
19. Buku disiapkan santri atau madin? 
20. Apa Sumber belajar dan media belajar selain buku? Apa saja? 
21. Penggunaan alat peraga/bantu. Apa saja? 
22. Kelengkapan sarana pra sarana lain pendukung proses pend. Madin?  
23. Adakah rutinitas/aturan/kode etik tertentu untuk pendidik didalam kelas 
agar kelas kondusif, nyaman,efektif untuk belajar? 
24. Apakah menggunakan silabus sebagai pedoman pembelajaran? 
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25. Terkait waktu mengajar, apakah memulai dan mengakhiri berdasar bel 
atau kondisi saja? 
26. Setiap santri ataupun pendidik punya kemampuan berbeda, bagaimana 
terkait fleksibilitas program madin? 
27. Haruskah regulasi program saklek seperti aturan tersebut atau ada 
toleransi sesuai keadaan? 
28. Jenis-jenis program/kegiatan yang termasuk dalam kurikulum madin? 
29. Sistem penilaian hasil belajar santri? 
30. Sebagai pendahuluan saat akan memulai pelajaran, apa yang biasanya 
dilakukan? 
31. Terkait kegiatan inti, Bagaimana model pembelajaran? 
32. Dalam pembelajaran setidaknya harus memuat sikap, pengetahuan, dan 
ketrampilan. Bagaimana cara menginternalisasikan/ memproyeksikan 3 
hal tersebut? 
33. Apakah role model menjadi salah satu hal penting dalam pembelajaran 
An-Nawawi? 
34. Terkait kegiatan penutup, rutinitas wajib apa yang dilakukan sebagai 
penutup? 
35. Dimata seorang pendidik, Bagaimana keseluruhan proses pendidikan 
madin An-Nawawi? 
36. Dari sudut pandang seorang pendidik  disini, apa kendala dalam 





1. Sejak kapan masuk Madin An-Nawawi? 
2. Apa yang bagus dan yg jelak atau kurang pas di Madin An-Nawawi? 
3. Apa yang paling disukai dan tidak disukai dipondok? 
4. Apakah aturan dalam pondok disiplin? 
5. Apakah ada hukuman dan hadiah? 
6. Apakah setiap semester menerima rapor madin? 
7. Saat mengajar, peralatan apa saja yang sering digunakan untuk 
membantu pelajaran? 
8. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 
pendahuluan, inti, dan penutup? 
9. Tiap naik tingkat ganti kitab, dikatamkan, atau bagaimana? 
10. Tiap naik tingkat tambah sulit tidak materinya? Atau sama saja, cuma 
belum katam saja? 
11. Bukunya apa saja macamnya? 
12. Sebelum belajar, apakah pak ustad menerangkan apa yang akan 
dijelaskan? 
13. Bagaimana pak ustad menjelaskan, jelaskah? Enakkah? Atau 
bagaimana? 
14. Apa saja yang dilakukan pendidik saat akan  memulai pelajaran? 
15. Bagaimana cara ustad mengajar? 
16. Perlengkapan apa saja yang digunakan untuk mengajar? 
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17. Apa yang dihasilkan setiap pembelajaran? Hapalan, pemahaman, atau 
karya? 





























Lampiran 3. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
“Mutu Proses Pendidikan Madrasah Diniyah  
Di Pondok Pesantren An-Nawawi” 
No Aspek Rincian Sumber Data 
1. Madrasah Diniyah 
An-Nawawi Berjan. 
a. Profil Madrasah Diniyah An-
Nawawi 
b. Gambaran umum kondisi sekolah 




2. Proses pendidikan 
madrasah diniyah 
keputusan direktur jenderal pendidikan 
islam nomor: 3203 tahun 2013.  
a. Perencanaan Proses 
Pembelajaran; 
1) Identitas madrasah 
2) Diniyah Identitas mata pelajaran 
atau tema/ subtema; 
3) Kelas/ semester; 
4) Materi pokok; 
5) Alokasi waktu; 
6) Tujuan pembelajaran; 
7) Kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian kompetensi; 
8) Materi pembelajaran; 
9) Metode pembelajaran;  
10) Media pembelajaran; 
11) Sumber belajar; 
12) Langkah-langkah pembelajaran; 
13) Penilaian hasil pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Proses 
Pembelajaran; 
1) Persyaratan pelaksanaan proses 
Pembelajaran: 
a. Alokasi waktu jam tatap 
muka 
b. Buku teks pelajaran 
c. Pengelolaan kelas 
2) Pelaksanaan pembelajaran: 
a. Kegiatan pendahuluan 
b. Kegiatan Inti 







Lampiran 4. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
“Mutu Proses Pendidikan Madrasah Diniyah  
Di Pondok Pesantren An-Nawawi” 




a. Letak geografis 
b. Bangunan untuk proses pendidikan  
c. Sarana prasarana pendidikan diniyah 













Keputusan direktur jenderal pendidikan 
islam nomor: 3203 tahun 2013.  
a. Perencanaan Proses 
Pembelajaran; 
1) Identitas madrasah 
2) Diniyah Identitas mata pelajaran 
atau tema/ subtema; 
3) Kelas/ semester; 
4) Materi pokok; 
5) Alokasi waktu; 
6) Tujuan pembelajaran; 
7) Kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian kompetensi; 
8) Materi pembelajaran; 
9) Metode pembelajaran;  
10) Media pembelajaran; 
11) Sumber belajar; 
12) Langkah-langkah pembelajaran; 
13) Penilaian hasil pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran; 
1) Persyaratan pelaksanaan proses 
Pembelajaran: 
a. Alokasi waktu jam tatap muka 
b. Buku teks pelajaran 
c. Pengelolaan kelas 
2) Pelaksanaan pembelajaran: 
a. Kegiatan pendahuluan 
b. Kegiatan Inti 







Lampiran 5. Transkrip Wawancara 
 
Transkrip Wawancara Dengan Kepala Pondok  
Hari/Tanggal : Kamis, 11 Desember 2014) 
Pukul  : 20.00 – 21.30 WIB 
Tempat : Kantor Pondok Pesantren  
Narasumber : Pak Mujasim  
Pekerjaan : Kepala Pondok 
 
1. Secara administrasi, apa nama madrasah diniyyah Pondok Pesantren An-
Nawawi? 
Jawaban: 
Madrasah Diniyah An-Nawawi Banin (putra) banat (putri) 
2. Bagaimana pengaturan terkait  mapel atau pun subtema di Madrasah 
Diniyyah An-Nawawi? 
Jawaban: 
Kurikulum sudah diatur, tentang Awwaliyah, Wustho, Ulya apa saja 
yang dikaji. Disesuaikan dengan tingkatannya karena kita punya target 
kopentensi yang ingin kita capai, misal untuk Awwaliyah: fokus pada 
bacaan Al-Qur’an dan peribadahan, Wustho: masalah nahwu-sorof (alat 
membaca kitab, gramatika arab), Ulya: pola pikir, pengembangan, dan 
pemahaman.  
3. Bagaimana terkait kurikulum, KD, silabus untuk pembelajaran di 
Madrasah Diniyyah An-Nawawi? 
Jawaban: 
Sudah diatur dalam Manhaj secara umum saja, kita belum menggunkan 
sistem secara pendidikan formal, seperti silabus, KD. Manhaj cuma 
memberikan batasan, untuk lebih spesifik dan metode kita masih 
tradisional,  masih mengikuti apa yang telah kita terima dahulu, apa 
yang telah diajarkan sejak dulu secara turun temurun, prinsipnya untuk 
perkembangan jaman terkait hal-hal baru juga kita pertimbangakan 
untuk diadaptasikan dalam pembelajaran kita, tapi kita juga tidak 
meninggalkan konsep-konsep terdahlu. 
Terkait metode pelajaran, ya tergantung pelajaran yang sedang 
berlangsung. Metode yang kita gunakan ya membaca, dibacakan, 
menerangkan, menulis, bacaan, menerangkan. Kalau pelajaran yang 
membutuhkan komunikasi harus dibuat komunikatif dan memerlukan 
interaksi ya kita komunikasikan, seperti misal alat, fiqh, (hukum 
keseharian) itu kan harus kita komunikasikan, dalam artian harus ada 
timbal balik dari santri karena merupakan kejadian sehari-hari. Tapi 
seperti tauhid (teoritis) dan ilmu-ilmu yang lebih pada teori, tidak perlu 
banyak diskusi karena sifatnya pasti, cukup untuk diterangkan.  
Intinya kita beri kebebasan pada guru untuk merancang masing-masing 
program pembelajaran, waktu dan metode, tapi kita tetap memberi 
batasan waktu yaitu di nihfu sanah (semester awal) atau akhirus sanah 
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(semester akhir) apa yang telah direncanakan harus sudah dilaksanakan, 
apa yang ditargetkan harus sudah dicapai. Masalah mau diprogramkan 
seperti apa, dalam pertemuan menyampaikan apa, metode, model 
pembelajaran kita serahkan sepenuhnya kepada guru masing –masing. 
4. Bagimana dengan perumusan materi pokok? 
Jawaban: 
Secara umum sudah dimanhaj. 
5. Bagaimana terkait alokasi waktu dalam pelaksanaan Madrasah Diniyyah 
An-Nawawi? 
Jawaban: 
Sudah dimanhaj. Memang pada dasarnya, pesantren yang berbasis 
salafiah, masalah administasi, pembelajaran, itu tidak bisa 
dibandingkan dengan pendidikan formal. Cuma dalam setiap 
pembelajaranya, mungkin ust-ustad sering menyebut banyak terdapat 
faktor x. Suatu hal yang kadang tak bisa dinalar, tapi itu nyata. Kalo ada 
yang tanya‖lo kok bisa?‖. Hanya orang yang bisa merasakan yang bisa 
melihat ini. Ketika ada yang bertanya seperti itu kita sampaikan,―suatu 
yang kita belum ketahui, itu bukan berarti sesuatu itu tidak ada.‖ surga 
belum kita ketahui tapi kita percaya itu ada. Sesuatu yang belum pernah 
ada, sesuatu yang belum kita ketahui, itu bukan berarti tidak ada. maka 
dipesantren itu tidak ada istilah dia pinter karena saya, karena saya 
metodenya baik, dll. Ya kita juga tidak meninggalkan metode, dalam 
artian dalam salafiah juga diterangkan langkah-langkah dalam 
pembelajaran. Maka dari itu kita saat akan mulai pelajaran dibacakan 
berbagai doa, alfatekah sekali minimal. Setiap masuk madrasah, dalam 
artian, setiap ingin masuk kelas hati guru dan hati muri itu sudah 
sambung. Sudah saling terbuka. 
oleh karena konsep belajar dipesantren itu tidak ada statment bahwa dia 
pinter karena saya, karena metode saya baik, dll, walaupun kita juga 
tidak meninggalkan metode. karena di kitab tentang pendidikan pun 
juga diterangkan.  
Makanya sebelum dimulai pembelajaran,setiap mau mulai madrasah 
kita memulai dengan alfatekah, agar hati murid dan hati guru sambung, 
agar hatinya terbuka dan siap untuk menerima pelajaran,    
6. Bagaimana terkait dengan langkah-langkah dalam pelaksanaan KBM 
saat pelaksanaan pembelajaran? 
Jawaban: 
Ohya, aturan ketika masuk sebelumnya harus Al fatekah, dikirim dulu 
untuk santrinya, biar hari kita dan hati mereka sambung, kedua: aturan 
berdoa juga ada; ketika berdoa kita menggunakan shahadat dulu: karena 
kita belajar ilmu Allah jadi kita harus mengucap syahadat terlebih 
dahulu, roditubilahiroba, al-amin 3x, baca sholawat. Itu pun guru masih 
belum langsung menerangkan, masih ada etika lagi, harus tawaduk 
dulu: yaitu memberi hadiah al-fatekah pada guru-guru kita, untuk 
pengarang kitab. bahwasanya ini sebenaranya merupakan suatu hal 
yang sangat baik, maka dari itu ada lafal yang terjemahan,‖bahwa saya 
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ngomong ini, saya hanya menirukan apa yang disampaikan pengarang 
kitab, bukan karya saya, itu kejujuran struktural dan rasa menghargai 
hasil karya para pengarang kitab. Selanjutnya baru dilanjutkan dengan 
membaca, menerangkan. Setelah selesai, itu pun kita tutup dengan 
―waallahhuaalam‖ bahwasanya kita tidak memastikan bahwa apa yang 
kita katakan tadi merupakan kebenaran yang mutlak, yang memberi 
pengetahuan dan kebeneran adalah milik Allah, kita belajar tapi yang 
memberi pengetahuan adalah Allah. Lalu membaca al-fatekah, ditutup 
dengan salam. 
7. Bagaiman terkait media belajar yang digunakan dalam pembelajaran? 
Jawaban: 
Pertama jelas kitab, namun ketika pelajaran-pelajaran yang memang 
perlu interaksi,  tentu bisa kita tulis dipapan tulis, ya seperti sekolah 
biasanya. dan untuk yang Awwaliyah, kita prioritaskan untuk menulis, 
ya tentunya untuk maslah media dan fasilitas dalam pendidikan madin, 
kitapun tidak menggunakan piranti seperti projektor, hanya 
menggunakan papan tulis sebagai media pembantu, khususnya untuk 
Awwaliyah karena kita fokuskan untuk menulis. Tulisan dalam al kitab 
ditulis ulang sebagai pembelajaran santri menulis. 
pokoknya adalah kitab, adapun kitab yang bersifat terjemahan kita 
anjurkan untuk belajar dikamar, untuk belajar memahami kitab, karena 
dampaknya kurang baik, ketika misalkan kita biarkan mereka (murid) 
membaca literatur dalam bentuk tulisan latin, mereka jadi terkesan 
manja, sehingga akan terbentuk paradigma bahwa sudah ada tulisan 
latin yang enak dibaca mengapa harus belajar tulisan arab. Itu salah satu 
kelemahannya, makanya literaturnya yang meruapakan bahasa arab 
yang wajib, adapun yang berupa terjemahan atau yang berbahasa latin 
itu hanya untuk membantu lebih memahami kitab asalnya. Itu bisa 
dilakukan juga ketika ada pengayaan ataupun bisa saat musyawaroh. 
8. Dengan kata lain, di Madrasah Diniyyah An-Nawawi itu membahasa 
secara teoris dan di pend luar madrasah meruapakan prakteknya? 
Jawaban: 
Iya, itu sangat tergantung pada pelajaran. Seperti untuk Awwaliyah 
misal dalam masalah wudhu, secara teori akan dibahas dalam kelas, 
namun juga akan dibahas lebih lanjut pada saat ngaji sore dan sekaligus 
prakteknya. Tidak hanya itu tapi jg mencakup praktek untuk Sholat 
peribdahan sehari-hari. Itu dilaksanksan pada saat sore hari setelah 
ashar, Awwaliyah ada pengajian dan praktek tersebut, sedang Wustho 
dan Ulya melaksanakan musyawaroh (ngaji dua arah yang juga 
dibersamai oleh ustad sebagai sumber). 
9. Apa Tujuan spesifik Madrasah Diniyyah An-Nawawi? 
Jawaban: 
Ya, yang jelas umumnya pondok pesantren, tempat tafakuh: tempat 
mendalami ilmu agama, itu jelas orientasi rata-rata ponpes. Tapi, untuk 
spesifikasi pada bidang studi yang mana, kitapun tidak terfokus pada 
bidang tertentu (pondok Spesialis). Tidak ada istilah bahwa pondok An-
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Nawawi spesialis bidang figh, an-nawawi bidang nahfu, itu tidak ada 
seperti itu. Tapi masih secara umum, dalam artian kita kaji semuanya.  
kita kembali pada kata pengasuh‖ bahwa lulusan pondok an-nawawi 
harus dicetak, dipersiapkan untuk siap menjadi apa saja, yang jelas 
jangan sampai santri an-nawawi tidak siap jika dituntut menjadi sebagai 
kyai. Jadi, dipersiapkan untuk siap menjadi apa saja, tapi jangan sampai 
tidak siap jika dituntut menjadi kyai.  
Maka setiap berdoa pak kyai (pengasuh) selalu mendoakan kita 
itu,‖mudah-mudahan santri an-nawawi bermanfaat‖. Cuma itu aja. 
Bermanfaat, maksutnya tidak harus menjadi kyai, ya bermanfaat sesuai 
dengan kapasitas santri itu sendiri. Alumni an-nawawi pun bermacam-
macam, ada dari yang kecil sampai yang besar semuanya ada. Tentu 
kita juga tidak pernah menuntut untuk menjadi Kyai, tapi bermanfaat 
sesuai dengan tuntutan dilingkungan kita dirumah, karean tentunya 
tuntutan disetiap lingkungan akan berbeda, Karena setiap kemampuan 
dan lingkungan setiap santri berbeda.  
10. Bagaimana terkait Fleksibilitas program Madrasah Diniyyah An-
Nawawi? 
Jawaban: 
Bisa saling menutupi, saling melengkapi, karena disini kan multi 
kegiatan. Dalam artian melihat kegiatan santri saja, ketika kita hitung 
dalam ukuran kekuatan manusia itu bisa dikatakan hampir tidak 
manusiawi lah istilahnya begitu. Dari pagi, dari subuh sampai jam 
sepuluh malam tanpa ada istirahatnya katakanlah. Maka disitu saling 
melengkapi, dalam artian karena kita di diniyah, itu tidak memaksaan 
tenaga santri, karena mereka juga sudah lelah disekolah. Tapi hal itu 
tidak membuat kita berprinsip agar program berjalan apa adanya saja. 
Tapi kekurangan satu program kita tutupi dengan program yang lain. 
Contoh kegiatan madrasah tetap terpatok waktu dalam artian waktu 
telah ditentukan dalam perencanaan pembelajaran, tapi untuk 
memahamkan sekian banyak santri dalam satu materi itu sangat sulit, 
karena latar belakangnya pun berbeda-beda, itu tentunya tidak bisa satu 
waktu. Maka dari itu kita lengkapi dengan kegiatan dikamar saat bakda 
Magriblalu jika masih ada yang kurang, kita fasilitasi dengan 
penggajian sorogan ( belajar privat) malam, setelah madrasah. Itu hanya 
opsional dan inisiatif santri. Ketika mereka merasa kurang pemahaman 
dalam pembelajaran di madrasah. Maka kita fasilitasi dengan pengajian 
sorogan tersebut. Sifatnya kita fasilitasi: siapa yang ingin sorogan, dan 
sudah kita atur misah nafwu dengan pak ini, sorof dengan pak ini, 
silahkan sesuka dan sebutuh mereka. Saya pun kalo malam senin dan 
selasa ada yang mengaji sorogan ke saya. Sampai jam sebelas sampai 
jam dua belas. Ketika mereka merasa kurang dimadrasah dan ingin 






11. Jadi berkesinambungan antara madin dan pend, luar madrasah? 
Jawaban: 
Ohh iya. Termasuk kegiatan musyawaroh kan kegiatan untuk itu. 
musyawaroh adalah pengembangan apa yang telah disampaikan 
dikelas. Karena dikelas hanya terbatas waktu, waktu satu jam yang 
sangat singkat, Makanya dilengkapi di musyawaroh itu.  
12. Bagaimana terkait Pemenuhan santri terhadap target materi? Sudah bisa 
memenuhi target permateri? Terkait juga yang tinggal kelas? 
Jawaban: 
Pertama nilainya kurang. Dimanhaj juga telah disebutkan ketentuan-
ketentuan nilai minimal. Minimal kalau yang kuragn dari 4, ketika 
kurang dari standar itu, maka pertimbangannya adalah ada yang nilai 
pertimbangan, ketika misal nilai 5 itu masuk pertimbangan keranah 
rodek (tinggal kelas). Ketika sudah masuk ranah itu maka yang menjadi 
pertimbangan adalah ahklak, kesungguhan dan semangat dalam belajar. 
Karena kita bisa mengklaim karena dia tidak mencapai target nilai atau 
alasan lain sesuai target, karena prinsipnya: kita tidak bisa membuat 
mereka pandai, yang membuat mereka pandai adalah Allah, kita tidak 
bisa menyalahkan, kamu pinter atau kamu tidak.  
Tapi jika dia misal secara nilai tidak memenuhi target, tapi dalam 
belajar dia semangat, sungguh-sungguh. Oke kita pinggirkan aspek 
kognitifnya, kita menilai akhlaknya. Kita akan selalu beranggapan oke 
dia sungguh-sungguh, kita naikan, dan itu tidak akan disia-siakan oleh 
Allah. Kita mau ndak mau menggunkan pendekatan-pendekatan seperti 
itu.  
13. Bagaimana terkait Kasus tinggal kelas karena hapalan? 
Jawaban: 
Sebenarnya tidak, pertama banyak yang beralasan mereka banyak 
kegiatan. Tapi ada kecenderungan bahwa yang rodek karena hapalan 
adalah yang mampu menghapalkan naum malas atau dll. Itu pun kita 
kaji ulang, ketika tidak lulus hapalan karena IQ nya rendah itu tetap kita 
toleransi, karena hal itu tidak akan berubah, karena memang 
kemapuannya seperti itu. Walaupun kita naikan sampai 5 kali tidak 
akan berubah, perhargaan dari sisi yang lain. Namun berbeda ketika ada 
santri yang secara kemampuan sebenarnya dia mampu, karena dia juga 
cerdas, tapi kok ndak mau menghapalkan dengan terkesan meremehkan.     
14. Apakah tiap tahun ada yang tinggal kelas? 
Jawaban: 
Ya ada. Prosentasenya beda tiap-tiap kelas, tapi 1-2 mesti ada. Itupun, 
dimanapun ponpes berbasis salafiah mesti ada hal-hal tersebut. Karena 
kita juga berbepegang pada prinsip dalam kitab salaf, bahwa hapal ini 
bukan tujuan, hapal adalah media, alat perantara untuk bisa memahami. 
Maka ketika ada yang mengatakan di pondok buat apa hanya untuk 
memami kitab. Itu karena tidak tahu secara persis. Itu bukan tujuan, 
makanya ketika belum selesai dipondok tapi sudah pulang itu akan 
membawa kesimpulan yang salah. Menghapalkan hapalan itu hanya 
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sebagai proses, sebagi alat. Tujuannya pemahan itu. Ya itu terbukti, 
bahwa hapal satu kitab. Misal kita mendalami fiqh, maka hapalkan satu 
kitab fiqh, maka kitab-kitab fiqh yang lain akan mudah dipamahi untuk 
selanjutnya. Itu salah satu pendekatan yangkita gunakan.  
15. Didapat dari manakah prinsip-prisip/ pendekatan-pendekatan pendidikan  
Madrasah Diniyyah An-Nawawi? 
Jawaban: 
Itu didapat dari pembalajaran terdahulu, untuk kurikulum itu tidak 
terlepas dari kitab alim mutak alim (kitab tentang pendidikan). 
Alimmutak alim dalam kurikulum medrasah dan mengaji itu 
mengtakan: ketika kita ingin memahami suatu disiplin ilmu tertentu, 
pahami satu buku/literatur dalam disiplin ilmu tersebut. Paham dan 
hapalkan. Nanti literatur-literatur lain akan mengikuti. misalnya ingin 
mengusai ilmu fiqh. Maka hapalkan satu kitab dasar tentang fiqh maka 
ilmu lain terkait fiqh akan mengikuti sebagai pengembangannya dan itu 
akan lebih mudah daripada saat menghapalkan satu kitab pertama.  
Maka jika ada paradigma bahwa mondok di an-nawawi untuk 
menghapalkan kitab. Itu salah. Hapalan bukan tujuannya. 
16. Setiap tahun bisa mencapai berapakah persen yang rodek karena 
hapalan? 
Jawaban: 
Kita berproses, artinya saat awal-awal diterapkan aturan wajib setoran 
banyak yang tidak lulus. Lalu kita perbaiki penanganan, kita perbaiki 
sistem, dala artian target tetep sama tapi sistemnya kita rubah. 
Pendampingan lebih kita perbaiki. Tahun demi tahun mulai berkurang, 
tahun kemarin pun sudah hampir tidak ada.  
17. Bagaimana terkait dengan sistem penilaian ujian? 
Jawaban: 
Saat imtihan (ujian) soal hanya delapan dan essay semua. Awwaliyah 
sampai Wustho kelas 2 itu bahasa masih menggunakan bahasa 
indonesia. Tapi tulisannya tulisan arab. Kelas tiga Wustho sampai Ulya 
tingkat tiga. Itu menggunakan bahasa arab. Dan itu memang kita 
sengaja membuat nilai maksimal adalah delapan. Karena sepuluh hanya 
nilai untuk Allah. Kita cukup delapan saja cukup. Orang-orang dulu 
mengatakan begitu. Kemudian nilai maksimal ya delapan itu.  
18. Apakah setiap pendidik menngajar satu pelajaran saja? 
Jawaban: 
Untuk itu kita atur, kita sesuaikan dengan kemampuan masing-masing 
pendidik. Atau keahlian dari masing-masing ustad. Kan rata—rata yang 
mengajar adalah alumni sini. Seperti saya juga tamatan sini juga. Dulu 
guru-guru saya jugapasti melihat. Ketika saya mulai masuk madrasah 
saya punya nilai lebih dimana. Itu lah yang kita gunakan sebagai bahan 
pertimbangan saat dia mengajar maka dia kan akan mengisi pos 
tersebut. Jadi sudak kita pantau sejak dia masuk madrasah.  





Ya kami bersama madrasah, bersama pak arif fuad (KA madrasah). 
Namun finalnya tetap di haturkan ke pak Kyai. Kita hanya pelaksana, 
tapi yang memutuskan tetap pengasuh (pak Kyai). Sebagus apapun 
rencana kita tapi ketika pak Kyai tidak meridhoi maka tidak kita 
jalankan.  
Kita punyai keyakinan, bahwasanya guru itu lebih memahami akan diri 
kita, ketimbang diri kita sendiri. Guru lebih memahami karakter dalam 
diri kita, daripaa kita yang mempuunyai karakter itu yang kadang tidak 
sebegitu dalam memahaminya, itu ketika dlam kita taklim juga 
menjalskan seperti itu (kitab acuan pendidikan ponpes).  Maka saat kita 
mengajukan itu kepada Pak yai maka kita tidak perlu mempresentasikan 
masing-masing dari rencana atau kompetensi para pendidik secar detail, 
karena guru sudah mengerti. Etika pesantren seperti itu.  
20. Terkait Pendidik muda, Apakah ditradisikan dalam pesnatren atau 
Kemauan pribadi? 
Jawaban: 
Pada dasarnya, dalam pendidikan di pesantren itu ada istilah 
berkhitmah. Berkhitmah itu melayani atau mengabdi. kita percaya, 
kalau pembelajaran di pesantren belum disempurnakan dengan 
berkhitmah, itu ilmunya belum sempurna. Istilahnya kalau berkhitmah 
itu membersihkan diri. Dalam rangka menurunkan ilmu, menurunkan 
apa yang telah kita dapat setelah dimadrasah. Tidak hanya bisa 
mongong dan tahu saja, tapi bagaimana ilmu yang sduah didapat dan 
bisa mengamalkannya.  
Itu secara otomatis dari teman-teman. Walaupun yang ngatur mereka 
ditempatkan dimana itu dari pondok tapi mereka setelah tamat mau 
disini atau mau dimana itu dari temen-temen tamatan sendiri yang 
memilih.  
Maka dulu kita juga didik bahwa ketika misal kita didik 6 tahun 
dimadrasah maka ilmumu akan sempurna jika sudah berhikmat 6 tahun 
juga. Maksudnya ketika kita analogi, ketika kita ngaji tingkat awwliyah, 
Wustho, Ulya, supaya ilmu kita sempurna, kitapun harus pernah 
mengajar tingkat awwliyah, Wustho, dan Ulya. Ada menerima ada 
memberi. Beda saat kita pernah menerima tapi tidak mengmalkan. 
Karena kadang paham cepat tapi untuk melekatkan itu susahnya.  
Terkait pendidik dari luar, Itu juga kami lihat loyalitas yang mereka 
tunjukan. Itupun juga biasanya karena yang sudah menetap dipwr. 
Ataupun yang dulu santri sini lalu keluar untuk meningkatkan ilmu. 
Lalu kembali lagi. Misal ada yang  madrasah disini lalu melanjutkan 
belajar diperguruan tinggi di lirboyo surabaya misal lalu kembali 
mengjar disni. 90%a alumni 10% dari luar.  
Terkait upah, Sebenarnya untuk kita tabu membicarakkannya. Ketika 
dipesantren itu tabu. Tapi ketika kita berikan imbalan kepada mereka ya 
mereka istilahnya tidak melihatnya. Karena mereka tidak melihat 
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isinya, karena kita prinsipnya berkhitmat. Prinsipnya apapun yang kita 
lakukan disini prinsipnya adalh belajar. 
Maka kita ndak pernah mengatakan bahwa kami murid kamu guru. Kita 
sama-sama belajar, cuma berbeda waktu belajarnya. Saya duluan yang 
belajar, kamu setelah saya. Say datang kesini lebih dulu kamu 
belakangan. Jadi saya berkewajiban didepan kamu dibalakang. Cuma 
itu. Dalam artiam kita disini bukan berkarir. Tapi bener-bener 
pengkhitmatan. 
21. Bagaimana terkait perlengkapan pembelajaran? 
Jawaban: 
Literaturnya kitab. Ya Cuma alat-alat tulis dan perlengkapannya itu.  
22. Bagaimaa Penilaian terhadap keseruhan proses pelaksanaan pendidikan 
di madrasa diniyyah? 
Jawaban: 
Semuanya masih proses, kita belum mencapai tingkat sempurna dalam 
pembelajaran dimadrasah. Dan tidak semua target nya kita rencanakan 
itu tercapai. Tapi bukan berarti semua juga tidak tercapai. Tiap tahun 
pasti ada perbaikan demi perbaikan. Yang jelas belum mencapai 
tingkatakan yang sempurna dalam artian apa yang telah kitta 
rencanakan bisa tercapai.  
23. Target apa yang belum tercapai? 
Jawaban: 
Kenaikan kelas, santri mampu semua materi, kompetensi guru cukup 
karena konsepnya kita juga msih belajar. Kitapun juga msih 
menyempatkan ngaji bersama saat akan masuk kelas tapi belum 
menguasai. Jadi sebelum masuk mereka belajar bersama dulu.  
Etika dipesantren seperti itu , maka dulu sesepuh kita mbah marsum 
saat ingin masuk kelas saat belum mengusasai pelajar maka dia belajar 
dulu, lebih baik tidak masuk daripada tidak menguasai (lupa) tapi sudah 
masuk. Dalam artian ketika mau masuk pun kita persiapkan materi yang 
akan di kaji. Karena jelas, apa yang kita katakan akan menjadi patokan. 
24. Apa Kendala dalam proses pelaksanaan pendidikan madrasah diniyyah 
Jawaban: 
Kendalanya mungkin maslah waktu, terutama ngaji siang sehabis 
sekolah formal, karena mereka benar-benar dari pagi sampai malam. 
Tapi itu tetap kita laksanakan dan kita benahi sistemnya secara 
bertahap. Karena santri juga sebenarnya saat dikasih waktu istirahat 
jugga tidak digunakan untuk istirahat, hanya untuk main-main. Yang 
ada kita memaklumi merak capek.  
25. Apakah Pend. Luar madrasah masuk dalam nilai rapot? 
Jawaban: 
Masuk, perihal tentang akhlak.  
26. Apakah metode Punish-reward berjalan dengan baik? 
Jawaban: 
Iya ada hukuman, hukumaan tergantung pelanggaran, adal pelanggaran 
kelas a, pelanggaran sedang, ringan. Ketika melakukan pelanggaran itu 
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konsekuensinya berbeda. Pelanggaran A otomatis hukumannya berat. 
Ketika perlu kita keluarkan kita keluarkan. Pengeluaran adalah hukum 
final.  
Hukuman yang sifatnya ringan itu seperti, Bersih-bersih, baca Al-
Qur’an, paket ke pndok putri (dipajang), kita buat peraturan seperti itu 
tidak serta merta saklek, kita juga melihat dosisnya. Misalnya dia 
berulang kali kita tangani, kita hukum baca Al-Qur’an, berdiri, 
digundul, tidak mempan juga, lalu kita paket ke putri.itu sifatnya 
kodisioanl. Tapi aturan yang baku juga ada. Dalam artian, yang bersifat 
sistemik juga telah diatur.  
Kalau hadiah Pasti ada, mencakup: paling rajin ke perpus, rangking, 
lomba tahunan pidato perwakilan himpunan, santri teladan (semua 
santri terbaik dari berbagai tingkatan kita kumpulkan dan kita 
diskusikan mana yang terbaik). Hadiah berupa kitab, sertifikat, 
beasiswa (misal gratis untuk semester depan). 
27. Pendidikan Formal pada Pondok Pesantren An-Nawawi 6 tahun, sedang  
madin 7 tahun. Kenapa tidak disamakan saja antara formal dan madin? 
Jawaban: 
Itu sebenarnya juga menjadi kendala bagi kita. Tapi karean kita belum 
siap untuk merubah keseluruhan sistem, dalam artian kita selaraskan 
antar madin dan formal. Kita juga sudah punya rencana kesitu, tapi saat 
ini masih kita persiapkan untuk menuju kesitu. Kebijakan yang kita 
proyeksikan karena objeknya satu, santrinya Cuma santri ya kita 
persiapkan untuk menyelaraskan hal tersebut. Tapi hal itu butuh proses 
karena merubah keseluhan sistem yang telah kita bangun. 
28. Bagaimana terkait legalisasi tamatan? 
Jawaban: 
Ijasah, belum kedepag. Karena kita sudah ada formalnya, sudah ada 
perguruan tingginy juga, maka untuk madinnya yang kita tekankan 


















Transkip wawancara dengan kepala madrasah 
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Narasumber : Pak Ari Fuat Marzuki 
Pekerjaan  : Kepala Madrasah 
 
1. Bagaimana terkait perencanaan pembelajaran dimadrasah Diniyyah 
An-Nawawai? 
Jawaban: 
Semuanya sudah diatur di manhaj, dan semua keputusan berrdifat 
bukan dari pengurus madrasah tapi dari intruksi pengasuh, terlebih 
untuk mapel/Fan dalam istilah madrasahnya. Kalaupun kita 
sifatnya hanya mengsulkan dari acc tetap dari pengasuh.  
2. Apakah  dengan kata lain tidak Berarti tidak menggunakan  silabus, 
kurikulum, KD? 
Jawaban: 
Tidak, langsung dimanhaj semuanya, diatur secara global. 
3. Bagaimana terkait penjadwalan dan Perumusannya 
pembelajarannya? 
Jawaban: 
Itu dari kepengurusan madrasah, dimana kalo dari dewan asatitnya 
(guru), karena kita juga merangkul alumni disamping pengajar 
yang mukim di sekitar pondok, ini kan ada yang dari alumni yang 
notabene sudah punya kedudukan diluar, mungkin jadi tokoh 
masyarakat ataupun lainnya sehingga untuk menyesuiakannya kita 
melihat dari kesibukan masing-masing. Sebelum jadwal terbuat 
biasanya kita konsultasikan ke masing-masing person, istilahnya 
untuk bertanya,‖sagete dinten nopo?‖ nanti kalau sudah ada 
kepastian, kita prioritaskan yang dari luar pondok dulu yang milih 
waktu, kalau yang dari sini insyaallah setiap waktu bisa.   
Untuk materi fan yang langsung dari almukarom, itu kalau 
pelajaran nahwu (alat membaca kitab/gramatika) ataupun yang 
bersifat gramar bahasa arab eksak kalau dalam bahasa sekolahnya, 
tidak boleh dihari-hari dimana setelah Magrib ada pengajian 
dimaksudakan agar beban pikir anak-anak tidak terlalu berat. 
Karena kalau Magrib sudah ada pelajaran eksak, malem nya nanti 
kendor kalau pelajaran berat lagi. Diusahakan malamnya diambil 
palajaran yang tidak berat seperti ahklak, dll. 
4. Bagaimana terkait perumusan materi/kitab? 
Jawaban: 
Masing-masing dari setiap kitab, kalau secara keseluruhan sudah 
ada dari dulu ketika masih berformat pondok salaf murni, nanti 
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kalau ada penambahan perlu pengurangan tentunya kita maturkan 
ke pengasuh, seperti dulu disini tidak ada kitab, al ikthon, al ngusnu 
hamidiyah dll, setelah ijasah pondok minta disetarakan dengan 
ijasah sekolah, oleh kemenag diharuskan untuk menambahkan 
beberapa mapel tertentu, kemudian kita sowankan ke almukarom 
ketikan di ACC ya kita masukan, terus ada pelajaran yang dirasa 
sudah cukup ditingkat bawahnya yang diatas kita kurangi, ataupun 
kitab-kitab yang disini kiranya belum komplit bisa kita ambilkan di 
pondok-pondok yang lebih besar, jadi untuk materinya kalau disini 
tidak ada spesifikasi jurusan, beda kalau pondok-pondok lain yang 
misal di klirap spesialis nafwu, lirboyo spesialis fiqh. tapi kalau 
disini walaupun sedikit-sedikit tapi diambil semuanya, tidak 
dispesifikasi mengarah pada satu mapel. 
5. Apakah menggunakan sistem kelas dan semester? 
Jawaban: 
Diambil 6 bulan (satu semesteran) nihfu sanah (semester awal) dan 
akhirus sanah (semester akhir). 
6. Berdasar pada apa perumusan pembagian kelas? 
Jawaban: 
Mulai tahun ini, kalau anak-anak yang tidak naik kelas kita jadikan 
satu agar penanganannya mudah kalau yang dulu disebar. Mulai 
tahun ini. Kalau kelas A imagenya adalah kelas yang dulu pernah 
tinggal kelas. Tapi kalau lainnya tidak difavoritkan berdasar 
kemampuan. Sebenarnya juga ada kekurangan dan kelebihannya, 
kekurangan tentunya nanti untuk memberikan materinya harus 
tlaten dan sedikit lambat, motivatornya juga berat, tap kelebihannya 
mudah untuk fokus. 
7. Bagaimana terkait perumusan Aaokasi waktu? 
Jawaban: 
Alokasi waktu yang pokok kita ambil setelah isa, dua jam pelajaran 
diselingi istirahat 15 menit, kalau diluar itu yang setelah madrasah 
kita adakan ekstra bagi teman-teman yang tidak sekolah, untuk 
jenjang yang sudah kuliah ada kitab muhadad, ada ngaji sorogan. 
Untuk yang sudah lulus Ulya, yang Ulya pun boleh ikut asal tidak 
mengggangu pelajaran pokok mereka. Pokok maksutnya yang 
setelah isa dari jam 20.00 sampai jam 22.15. diluar itu seua bersifat 
les, les yang setelah madrasah itu, itu untuk tekanan ke anaknya 
tidak begitu wajib karena itu sifatnya monggo untuk yang mau ikut. 
Kecuali kalau memang ada les-les kitab-kitab yang tidak mungkin 
diakhir tahun ajaran khatam sehingga mengharuskan untuk 
menambah jam, seperti kitab tafsir. Kemudian kalau bakda subuh, 
tidak dijawalkan pukul berapa-berapanya karena waktu subuh itu 
maju dan mundur dengan kalender komariah itu, menganut itu oleh 
karenanya tidak diberi pukul tetap dan di serahkan untuk masih-
masing pengampu untuk memberi sebuah kebiasaan atau bikin 
kontrak dengan teman-teman santri untuk masuk jam berapa-jam 
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berapa, terkait durasi idealnya 45 menit. Terus nanti bagi anak-
anak yang tidak ikut formal, waktu dhuha itu juga ada pengajian 
kemarin ada dawuh dari almukarom untuk diadakan musyawaroh, 
namun belum dilaksanakan menunggu setelah liburan baru akan 
dilaksanakan, sudah direncanakan sudah dijadwalkan namun 
pelaksanaannya setelah liburan. Sekitar jam setangah 9 atau jam 9 
pagi.  
Nanti setelah teman-teman pulang dari madrsah formal, khusus 
Awwaliyah libur tidak ada kegiatan menimbang mereka baru 
setahun pertama dipondok, untuk waktu adaptasi. Ada pengajian 
bakda duhur satu jam setelah itu istirahat, seorenya setelah jamaah 
ashar ada musyawaroh kecuali hari sabtu itu ada pengajian, dan 
harus senin.  
Itu wajib bagi santri yang dipondok bukan laju. Ada absen, artinya 
nanti jika tidak masuk nanti akan ada teguran atau peringatan.  
8. Apakah pend luar madrasah juga msik dalam penilaian dalam rapor? 
Jawaban: 
Kalau nilai rapot, tidak semata-mata penguasaan materi tapi 
mencakup kedisiplinan, ahklak selama belajar, dan semangat 
(sungguh-sungguh).  
Karena nanti akhir tahun kita adakan rapat pleno, untuk 
menentukan siapa yang naik kelas dan yang tidak naik kelas. 
Syarat-syarat naik kelas tentunya nilai tidak boleh kurang dari 4. 
Hapalan sesuai target sesuai dengan kelas masing-masing. Misal 
kelas Awwaliyah haru mencapai 2 kitab: aqidatul awam dll.  
Kalau pun ada nilai plus itu untuk pertimbangan juara kelas, nanti 
diWustho target minimal hapal kitab jurmiyah, dan aqidatul widya 
(tingkat satu Wustho). Kitab. .setoran bersifat nafwu sorof semua. 
Tapi di Awwaliyah ada tambahan yaitu tajwid dan tauhid (teologi 
tentang aqidatul awal, sifat-sifat tuhan dan yang berhubungan 
tentang teologi dasar dll). Tingkat kelas 3 Wustho, minimal syarat 
naik kelas: paling tidak hapal 3 kitab naqidatul qirob (susunan 
kata), nadol maksut(sorof), muktamimah (nafwu).  
Kelas satu Ulya: Cuma satu kitab ibnu malik menghapal 600 bait 
kitab (?). kemudian kelas 2 nya meneruskan kelas satu, melengkapi 
400 bait lagi. Terus ditingkat 3 Ulya batas minimal muhafadoh 
untuk naik kelas titu hapal kitab (?). cari kitab apa saja tiap 
tingkatan. 
Dipleno selain menetukan yang tidak naik kelas dan yang naik, 
juga untuk menetukan siapa yang 3 besar kelas masing-masing. 
Untuk selanjutnya kita kasih kitab untuk jenjang berikutnya sebagai 
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hadiah. Itu sesuai nilai murni. Nanti setiap satu tingkatan besar 
(mda, mdw, mdu) kita ambil satu orang untuk dijadikan santri 
teladan yang pada akhirnya kan mendapat beasiswa selama satu 
tahun kedepan dan mendapat hadiah kitab. Penetuannya tentunya 
harus juara kelas masing-masing, baru dari situ kita lihat ke hal-hal 
lain seperti kedisiplinan, bagaimana sikap keseharian. Nanti jika di 
tahap itu masih barimbang sampai keranah ekonomi. 
Namun pendidikan luar madrasah tetap mempengaruhi penilaian, 
bahkan ada kegiatan luar madrasah yang di imtihankan kedalam 
nilai rapot, ada juga yang tidak, karena ada luar madrasah yang 
sifatnya mendukung untuk kegiatan malam. Tapi ada juga yang 
bersifat mandiri atau berdiri sendiri, sebagai sebuah mata pelajaran 
misal kitab fatul muin, yang tidak ada di madrasah namun ada 
diluar madrasah dan berdiri sendiri. Dan yang seperti itu dimasukan 
pada nilai rapot karena kitab tersebut juga ada imtihannya.  
9. Tujuan spesifik? 
Jawaban: 
Secara umum bermanfaat bagi pribadi masing-masing. Juga 
bermanfaat bagi lingkungan sekitar dengan segala kelemahan dan 
kekurangan yang ada disana. Tidak ada yang spesifik, pengasuh 
juga sering menyapaikan bahwa lulusan an-nawawi didik agar 
untuk bermafaat bagi dunia dan akhirat, tentunya untuk bermanfaat 
tidak terbatasi sebagai kyai. 
10. Metode pengajaran diatur pondok atau selera masing-masing? 
Jawaban: 
Tentunya untuk mencapai target dari madrasah itu ada aturannya, 
walaupun nanti pada realisasi punya ciri khas masing-masing tidak 
ada patokan umum, tentunya ada target misal di Awwaliyah bisa 
melakukan bisa ubudiyah (ibadah wajib) , bisa baca tulis dengan 
benar, artinya nanti dalam pembelajaran di MDA, walaupun punya 
kitab masing-masing, itu tetap ditulis ulang, sebagai latihan anak-
anak untuk menulis arab, tidak katham tidak apa-apa, syukur-
syukur dengan waktu satu tahun itu cukup.  
Kemudian nanti ditingkatan Wustho, targetnya menguasai alat/ 
nafwu/ sorof (gramatika arab), disitu juga musyawarohnya kita 
fokuskan ke nafwu sorof, juga pembelajarannya, walaupun 
pelajaran tidak berkaitan tentang nafwu sorof tapi tetap di 
serempetkan ke situ. Fokus gambaran per tingkatan masing-
masing, kalau Ulya difokuskan bisa baca kitab skaligus pemaknaan 
dan pemahaman, jadi kalau tentang cara ngajarnya tergantung pada 
guru-guru masing-masing, tidak secara tertulis. Karena background 
para petugas (dewan asatit) disini juga berbeda-beda. Ada yang dari 
alumni ada yang dari akademisi, hal itu juga mempengaruhi. 
Karena disini juga tidak semua dari golongan akademisi ada yang 
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dari golongan umum, tokoh masyarakat, karena acuannya adalah 
agama.  
11. Media pembelajaran? 
Jawaban: 
Yang utama kitab, Selain kitab paling yang kalau bersifat praktek, 
itu mungkin kita fasilitasi, misal Awwaliyah untuk ubudiyah 
(ibadah wajib) perlu praktek misal wudhu, Sholat, kita carikan 
tempat, kita sediakan tempat untuk praktek tersebut. Atau mungkin 
yang paling sering saat ujian praktek, kita siapkan dikelasnya, 
misal ujian prakteknya merawat jenazah itu kita laksanakan 
mengambil jam madrasah malam dikelas, karena akan butuh 
boneka, mori sebagai silmulasi. 
Akhirus sanah biasanya banyak prakteknya, misal praktek 
menyembelih ayam, tapi ayamnya beli sendiritidak disiapkan oleh 
madrasah, madrasah pun tidak mematok untuk ayam seperti apa 
yang penting hidup. Tapi media paling wajib ya itu kitab. 
Kalau alat bantu ya sederhana saja semisal papan tulis, spidol 
pengahapus sudah cukup karena kajian utamanya kitab. Untuk 
projektor ataupun lcd itu ada tapi tidak bisa menyadiakan setiap 
kelas satu. Itu pun paling digunakan saat musyawaroh kubro 
(musyawaroh besar gabungan antar kelas yang pesertanya delegasi 
dari masing-masing kelas). Taoi kalau untuk pembelajaran 
keseharian belum menggunakan, walaupun tidak menutup 
kemungkinan besok bisa sampai ketaraf tersebut. Karena melihat 
jaman sekarangkan hal tersebut mestinya sudah wajar jika 
diadakan.  
12. Bagaimana terkait penggunaan gedung pendidikan? 
Jawaban: 
Kalau siang buat formal kalau malam buat madin. Karena status 
gedungitu sendiri itu adalah iuran dari masyarakat toreqoh, 
dipondok ini kan pengasuh juga memilika santri toriqoh. Mereka 
membangun gedung itu dinamakan gedung pendidikan, agar amal 
jariyahnya lebih banyak. Artinya mereka yang sudah infak 
pahalanya biar mengalis terus, agar sesuai dengan niat mereka dulu 
mesodakohkan harta ataupun tenaganya, digunakan semaksimal 
mungkin, hanya pengaturan waktu saja, kalau pagi digunakan 
formal sore digunakan pondok pesantren putri, malam digunakan 
madin putra. Jadi tidak dinamai gedung MTS, gedung MA, tapi 
gedung pendidikan An-Nawawi. Artinya seluruh kegiatan 
pembelajaran An-Nawawi bisa memakai. Tapi kalau STAIAN itu 





13. Langkah-langkah pengajaran? 
Jawaban: 
Aturannya Cuma global tapi lebih spesifiknya bersifat pribadi 
masing-masing. Tapi ada etika bahwa setiap masuk kelas pertama 
ustad harus mendoakan santri, membacakan alfatekah sebanyak 11 
kali. Setelah itu membuka dengan salam. Memasuki inti, juga ada 
kode etiknya yaitu disesuaikan dengan fokus masing-masing 
tingkat seperti tadi yang sudah dijelaskan. Sebelum diakhiri 
pembelajaran, diadakan tanya jawab, itu dimaksudakan agar materi 
itu tuntas, artinya saat ada yang belum jelas bisa meminta 
penjelasan. Apabila masih diberi kesempatan masih sulit itu 
tentunya dari dewa asatit yang aktif menanyai. Kalau belum jelas 
dipertemuan berikutnya diulang lagi.  
14. Diatur secar tertulis? 
Jawaban: 
Yang diatur tertulis Cuma pembacaan doa tadi, selain itu tidak.  
15. Bagaimana terkait sistem penilaian madrasah diniyyah? 
Jawaban: 
Disini maksimal nilai delapan. Minimal bisa satu, hanya saja kalau 
nilai kurang dari 4 itu berarti nilai tidak tuntas. Nanti kita 
kategorikan, kalau nilai 7 itu bagus. Kalau nilai 5,5-7 itu 
dinyatakan mutawasit atau sedang, nanti kalau 5,5 kebawah itu 
dinyatakan tingal kelas atau rodek. Tradisi disini tidak ada nilai 9/ 
10. Walaupun sebenarnya pondok lain ada seperti pondok Gontor, 
Pondok Pacitan.  
16. Apakah penilaian hanya didasarkan pada imtihan saja atau ada 
aspek yang lain? 
Jawaban: 
Tidak ada, kalau ada pun tidak terorganisir, artinya tidak 
dimasukan dalam peraturan. Tapi kalau nilai resminya ada kolom 
harian, ujian, rata-rata. Dilihat dari kolom tersebut kan seharusnya 
ada nilai harian. Artinya dari setiap dewan asatit itu mengadakan 
penilaian terhadap anak diluar penilaian imtihan.  
Tapi itu bisa dapat bisa dari pengamatan guru, bahkan misal masih 
ada waktu karena materi sudah selesai, itu bisa mengambil jam 
untuk mengadakan tes. Mohon maafnya lagi, kalau ada guru yang 
berhalangan masuk, itu baru digunakan untuk tes, tidak nambah ke 
materi tapi untuk diadakan tes.  
17. Sering mendengar terkait Faktor x dalam pendidikan di madrasah 
ataupun pesantren, bagaimana terkait hal tersebut dalam 
pembelajaran madrasah? 
Jawaban: 
Kalau faktor x seperti itu jika sya lihat secara pribadi ya, 
sebenarnya sama anat dipendidikan manapun. Artinya penilaian 
manusia itu tidak bisa mewakili penilaian secara kebenaran mutlak, 
223 
 
karena perlu banyak aspek yang dilihat. Hanyak saja dipondok 
pesantren biasanya disamping, anak itu menguasai materi, juga 
untuk melatih diri apa yang telah diketahui. Disamping itu juga ada 
tuntutan untuk melakukan sebuah tirakat (riyadoh untuk 
mendukung agar apa yang ia dapat tidak semata-mata sebagai 
sebuah nalar saja tapi juga sudah menjadi sebuah keyakinan.  
Seperti umpama, ketika tirakat yang berbetuk jamaah, kurang 
istirahat, untuk agar pengetahuan yang didapat lebih berkesan 
didalam hati. Jadi tidak mudah hilang, tentunya nanti akan 
berimbang kehasil ketika dia menjadi sebuah output pondok.  
Walaupun saya sebenarnya kurang memahami bisa seperti itu tapi 
memang ada. Bahkan ada statment dari seorang alumni ketika 
sowan pengasuh,‖mbah nyai, alumni sing di dadi kok malah sing 
lare dalem.‖ Lare dalem itu maksutnya yang sehari-hari disamping 
belajar wajib juga ikut membantu pak kyai didalem. Artinya, ada 
yang asah-asah, macul, bantu nyopir. Waktu itu saya juga ikut 
sowan berdaua dengan alumni tersebut, saat ditanya tentang tapi 
mbah nyai pun menjawab,― yo ra ko kono kui, yo garek ndelok 
bocae dewe-dewe, walaupun sekarang yang kita lihat secara umum 
di pondok yang sukses itu kebanyakan anak dalem tersebut.  
Karena kata mbah nyai itu juga terganrung person sendiri untuk 
berkomitmen terhadap tujuan awal masuk pondok. karena di sini 
santri tidak terkekang bahkan cenderung bebas, disini apapun bisa 
masuk, internet bisa masuk, memang kalau hape belum 
diperbolehkan tapi tapi itu masing ada satu dua anak yang 
kedapatan membawa hape. Untuk lingkungan pesantren sendiri, 
tidak kita tunjang dengan adanya pagar, jadikan bebas. Putra dan 
putri masih memungkinkan bertemu setiap saat. Yaitu di sekolahan 
formal.  
18. Apakah para pendidik belajar dulu sebelum masuk kelas? 
Jawaban: 
Terus, terus ada anjuran dari pengasuh, jangan merasa malu 
walaupun sudah tamat untuk bertanay kepada teman. Jangan 
merasa mampu untuk memahami langsung dari kitab tanpa 
berdiskusi dengan teman-teman. Lalu dianjurkan untuk 
musyawaroh dengan teman yang lain, artiny agar memandang 
permasalahan tidak adri satu sudut saja. Tapi sifatnya tidak tertulis 
Cuma kondisional saja, jadi memang dawuh dari pengasuh untuk 
jangan muthola’ah, artinya jangan merasa memahami betul tapi 





19. Bagaimana terkait kedisiplinan santri dan pendidik dalam 
pembelajaran? 
Jawaban: 
Kalau disiplin waktu tentunya nanti ada aturan-aturan, misal ada 
guru yang telat, tidak masuk, hal ini kita siasati setiap malam kita 
buat penjadwalan masing-masing ustad. Jadi setiap malam itu ada 
daua tamatan yang berkeliling untuk meminta tanda tangan asatit 
yang masuk.  
Nah, kaitannya walaupun itu besifat teguran tapi kita tidak bisa 
seperti disekolah formal memberikan surat teguran. Tapi kita matur 
baik-baik,‖wonten alangan nopo kok mboten rawuh.‖ Tentunya 
setiap pendidik pasti tidak bisa mulus masuk terus, kita sediakan 
kepala-kepala masing-masing tingkatan yang berfungsi nanti ketika 
ada dewan asatit yang berhalangan itu untuk mengkonformasi dan 
tindak lanjut mengganti ustad yang lain untuk bisa mewakili yang 
berhalangan atau membuat perubahan jadwal secara mendadak 
karena ketidak hadiran.  
Nanti di akhir tahun kita serahkan rekapan kehadiran tadi kedewan 
pengasuh untuk selanjutnya dipertimbangkan apakah tahun 
berikutnya akan mengajar lagi atau dialih fungsikan misal jaga 
warnet, atau diswalayan, dsb kalau memang waktu mengajarnya 
tidak memenuhi.  
20. Bagaimana terkait dengan dasar perumusan program dalam 
madrasah? Apakah dari kitab atau dari sumber lain? 
Jawaban: 
Kalau pengasuh memberikan gambaran secara umum, untuk 
perumusannya secara detail itu setiap satu tahun rapat seluruh 
dewan asatit (dewan guru) itu sebanyak dua kali, di nifwu sanah 
dan akhirus sanah. Untuk rapat mustahiq (wali kelas) itu kita 
adakan 4 kali setiap satu tahun. Kalau yang seperti itu ada, tapi itu 
adalah kitab umum, bukan kitan yang dibuat oleh pihak An-nawawi 
sendiri.  
21. Bagimana terkait pemberlakuan kukuman dalam pembelajaran di 
madrasah? 
Jawaban: 
Hukuman ada aturan secara tertulis, ada kriterianya. Itu dimulai 
dari kategori ringan, sedang, dan berat. Tentunya nanti sampai 
mentok-mentoknya dipungkan kepada orangtua/ dikekuarkan dari 
pondok. tapi dari pengasuh, khususnya dari bu Nyai akhir-akhir ini 






22. Dalam pelaksanaan madrasah, apakah sudah sesuai dengan apa yang 
telah ditargetkan? 
Jawaban: 
Sebenarnya ada dua peraturan, peraturan untuk dewan asatit dan 
peratutan untuk santri. Lha kalau kita evaluasi, mungkin evaluasi 
santri tentunya kita lihat diestiap akhir tahun prosentase yang naik 
dan yang tidak, Itu mengalami perkembangan. Sekarang bisa 
dibilang tidak lebih dari 5% yang tidak naik secara keseluruhan. 
Hanya saja kasus anak yang tidak naik itu biasanya dan katanya 
karena pengturan waktu, dimana anak kelas satu Wustho itu 
biasanya bersamaan dengan ujian nasional disekolah formalnya. 
Nantinya ketika sudah tengah semester keatas, mereka ada les 
untuk formal. Les itu sudah mengurangi banyak waktu dipesantren. 
Itu sedang dalam kajian kita agar dua waktu itu tidak saling 
menggangu.  
23. Bagaimana terkait fenomena tinggal kelas karena hapalan? 
Jawaban: 
Kebanyakan memang karena hapalan. Untuk materi pelajaran 
insyaallah bisa mengikuti. kelas satu Wustho dan dua Wustho yang 
banyak. Awwaliyah sedikit. Disamping karena hapalannya masih 
ringan, waktu juga masih longgar. Paling dari 200 anak yang tidak 
naik kelas mencapai 20-30 anak di Awwaliyah. Yang berat 
biasanya di kelas satu Wustho dan kelas satu Ulya, kalau kelas satu 
Wustho ini memang karena beban hapalan terlalu banyak mencapai 
600 bait.  
24. Keseluruh dari Awwaliyah sampai Ulya yang rodek karena hapalan? 
Jawaban: 
Melihat kemarin itu sekitar misal sekitar 500 itu yang tidak naik 
tidak sampai 50 anak. Dan kebanyak memang dari kelas 1 Wustho 
dan 2 Wustho yang tidak naik kelas. Yang paling parah itu, 3 tahun 
yang lalu kalo tidak salah, itu pernah satu kelas yang naik hanya 
satu orang, itu dikelas 2 Wustho.  
25. Apakah ijasah sudah mendapat legalisasi dari Kemenag? 
Jawaban: 
Sudah, tapi kalau dipakenya hanya perguruan itnggi tertentu yang 
bisa menerima, tap untuk perguruan tinggi negri belum.  
Sudah ikut kemenag muali kisaran tahun 2007. Tappi untuk yang 
kemarin ada masalah, karena kemenag itu untuk memberikan 
legalisir berupa cap kemenag pada ijasah mengharuskan 
memberikan materi yang belum kami berikan disini seperi yang 
tadi saya sampaikan, seperti kitab Al-Iqton, kitab Al. Dan kemenag 
masih memberikan syarat lagi agar MDA itu tidak 1 tahun tapi 3 
tahun. Oleh karena itu kita belum bisa mengikuti tapi legalisir tetap 
kita mintakan.  
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Jadi tiap tahun kadang, mohon maaf dari kemenag sendiri belum 
bisa dipastikan memberi atau tidak. Tapi kalau memebri itu pernah, 
kalau tidak dimintakan ya tidak diberi. Tapi anjuran dari kemenag 
yang belum kita laksanakan adalah yang MDA 3 tahun itu, terkait 
penembahan kitan sudah kita laksanakan. Tapi dulu sini MDA itu 
tiga tahun sebelum tahun 2004, jadi kalau mau lulus sini ya haru 9 
tahun dulu baru bisa tamat. Tapi sekarang 7 tahun sudah bisa tamat. 
Yang jelas secara administrasi sudah terdaftar dikemenag.  
26. Jika begitu, apakah ada kemungkinan kemenag menolak saat 
pengajuan legalisasi ijasah dari pihak madrasah? 
Jawaban: 
Bisa, ya itu karena Awwaliyah harus 3 tahun, nama-nama kitab 
perlu ditambah. Untuk tahun kemarin memang kita tidak 
legalisirkan kesana. Terakhir kemarin saat dimintakan cap secara 
person bukan atas nama An-Nawawi, mereka menjawa kalau sudah 
ada sekolah formal tidak bisa legalisir.Itu dari peraturan sananya 
kita juga bingung, yang harus diikuti itu yang mana, karena 
alasannya berubah-ubah.  
Ketika kita tanyakan pada Pak Bupati PWR tentang syarat tersebut, 
beliau juga belum memberi tanggapan. Tapi yang jelas dulu selama 
2007 kebelakang kita sudah bisa mendapat cap dari kemenag. 
Singkatnya ya kalau akhir-akhir ini belum bisa. Ya, sebenarnya 
tidak apa-apa karena sudah ada sekolah formal, tapi kalau bisa 
muadalah (ijasah dari kemenag) rasanya puas mas, dari ijasah 
pondok bisa untuk mendaftar ke perguruan tinggi. 
27. Apakah keseluruhan tenaga pendidik merupakan lulusan dari 
madrasah diniyyah? 
Jawaban: 
Pendidik disini sekitar 97, itu sudah termasuk yang dari luar sekitar 
20 pendidik.  
28.  Fenomena terkait alumni yang mengajar dimadrasah, apakah hal 
tersebut ditradisikan atau bagaimana? 
Jawaban: 
Ya, kelemahan pondok sini itu, kader yang benar-benar metang itu 
sulit, karena saat sudah beberapa tahun mengajar disini akan ada 
waktunya mereka keluar juga. Karena mereka bukan orang 
purworejo asli. Pendidik dari luar itu juga biasanya karena mereka 
bermukim disekitar pondok ataupun Purworejo, kalau yang seoerti 
itu ada kemungkinan sampai sepuh bisa tetap ikut andil disini, tapi 
kalau untuk yang muda-muda biasanya kalau sudah cukup nanti 
pulang ke rumah masing-masing. Itu sebenarnya sebuah kelemahan 





29. Bagaimana terkait upah para pendidik madrasah? 
Jawaban: 
Motivasinya kalau dipesantren tidak kemateri tap iitu berdasar 
hormat pada guru atau pengasuh, sebuah kehormatan bisa didawuhi 
oleh pengasuh untuk menajar. Tapi per jam pelajarannay tetap ada 
hitungannya, tapi kalau kita menghitung secara kita ditugaskan 
disitu rugi. Tapi sudah dibuat seprefesional mungkin, hitungannya 
tidak jauh dari formal. Misalnya mohon maaf kasarannya kalau 
formal satu jamnya itu 25rb kalau sini ya diruangi sedikit 
dibawahnya. Itu sudah dibuat seperti itu.  
Tapikan, kalau ada yang laju dari magelang ke Purworejo Cuma 
beberapa jam, itu kan semata-mata sebuah kebanggaan masih bisa 
dipanggil guru untuk mengajar. Tapi untuk rincinya sudah 
dihitungm dari transpot dan masa hikmat (artinya sudah berapa 
lama mengajar disini) dan nanti sudah bersifat senior ada 
tunjangan. Tapi prinsipnya, hitungan antara yang dari luar dan 
alumni sama, yang membadakan tingkatkan kelas yang dia masuki. 
Semakin tinggi jenjang kelasnya semakin tinggi yang diterima.  
30. Keseluruhan proses pondok? 
Jawaban: 
Yang jelas kita berusaha waktu demi waktu semakin baik. 
Tentunya dari kekurangan dan kesalahan yang kemarin kita tutupi 
untuk menjdai semakin maju dan hal-hal yang belum tercapai 
diusahakan tercapai ditahun berikutnya. Kita juga adakan rapat 
untuk terus meningkatkan kualitas, juga uuntuk keluar kita juga 
terus mencaripondok-pondok yang bisa dijadikan contoh, seperti 
tahun kemarin kita para dewan asatit pondok kepacitan untuk study 
banding sebagai pertimbangan. Dan untuk santri sendiri, kalau 
jumlah secara kuantitas iitu naik tapi untuk kualitasnya tentunya 
dengan semakin banyak anak kita melihat taget mawon, target yang 
bersifat kelihatan. Misalnya yang aturan yang dulu kita anjurkan 
sekarang kita wajibkan, misalnya hapalan, pendidikan luar 
madrasah bagi santri pondok. kalau ada yang kendor kita evaluasi 
akan meningkat, apalagi saat pengasuh turun langsung memberikan 
dawuh-dawuh akan menjadi penyemangat bagi kita.  
31. Bagaiman terkait kendala dalam pembelajaran di madrash diniyyah? 
Jawaban: 
Komunikasi antar pengelola itu harus terjalin benar, karena 
lembaga pendidikan disini banyak, ada madin, formal, staian. Maka 
komunikasi harus terus.  
Latar belakang santri yang sangat variativ juga berdampak pada 
cepat lambatnya menerima pelajaran dikelas. Karena banyak 
backgroun dkelurga santri disini seperti misal. Ada yang ditinggal 
orang tua keluar negri, ada yang tidak diterima di sekolah-sekolah 
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lain dan dipondokan. Tapi tentunya tidak bisa dijadikan kendala tpi 
harus dipandang sebagai tantangan.  
Pesantren terbuka dari dunia luar juga menjadi sebuah kendala 
tersendiri, karena kita sulit untuk mengawasi pergerakan mereka. 
Kalau dipagar kegiatan setidaknya bisa dilaksankan dengan 
maksimal, tapi kalau tidak dipagar kadang juga anaknya hilang 
keman kita tidak tahu. Baru ketahuan sat kita adakan absen. 
Walaupun juga ada hukumannya. Keseluruhan santri setidaknya 
harus mengikuti 75% pembelajaran. Bagi yang tidak memenuhi 
kehadiran tersebut hukumannya kemarin ada yang bersih-bersih, 
baca Al-Qur’an, tapi itu untuk hukuman kurang disiplin tapi kalau 
hukuman berat ya beda lagi hukumannya.  
32. Bagaimana terkait fasilitas beasiswa dimadrasah diniyyah? 
Jawaban: 
Ada, misal untuk anak yang tidak mampu, itu nanti bisa ikut 
didalem mbah nyai ikut masak, disawah, sopir mbah nayai dan 
diberikan beasiswa tidak dibebani pembayaran madrasah juga 
untuk keluarga pengasuh, warga sekitar yang masih ikut desa 
ginttungan tidak dibebani spp, untuk yang sifatnya prestasi ya yadi 
santri teladan tidak dibebani biaya pendidikan selama satu tahun 
kedepan.  
Kalau keluar belum ada. Pondok hanya memberikan rekomendai 
dari pondok bahwa santri tersebut berprestasi ketika mendaftar. 
Seperti kemarin ada yang diterima di Unisma Malang. Beasiswa 
kedokteran. 4 slot yang diberikan untuk seluruh Indonesia dan 
salah satunya adalah santri sini, kita berperan dlam memberikan 
rekomendasi dari pondok.  
33. Santri terlihat sangta sopan, apakah ada pelajaran terkait 
kesopanan? 
Jawaban: 
Ada satu jam bahasa jawa di awwliyah saja, didukung dengan 
santri yang mondok disini kan jawa mendominasi dari disini 
tinggal melacarkan saja dan sisanya terbawa lingkungan.  
 Dulu sempat ada angan-angan karena bahasa jawa sudah ada di 
formal, saya ingin menghapus dari madrasah, nah pengasuh waktu 
taaruf (pembukaan di awal tahun) menyapaikan bahasa jawa harus 
ada di madrasah padahal kan belum dikomunikasikan dengan 
pengasuh, lha saya kan terus kaget. Padahal jadwal sudah kita atur 
lalu kita ikutkan disore, paketnya KBJ bahasa jawa, tapi untuk 
lebih lancar karena berinteraksi sehari-hari dengan santri.  
Terkait kesopanan itu tidak ada pelajarannya, itu karena sudah 
kebiasaan pesantren salaf, tapi sebenarnya pensantren sini sudah 
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lebih modern  dan tradisi yang seperti itu sudah mulai luntur, beda 
kalau di pesantren yang masih berbasis salaf watu congol muntilan 
misalnya kadang melihat gur dari kejauhan sudah ketakutan. Tapi 
kalau disini yang sedang lah, cukupan. Jelasnya itu tidak ada 
pelajaran secara tertulis tapi hanya melihat tradisi dan senior-
senior.  
34. Sejak kapan menjadi kepala madrasah sejak kapan? 
Jawaban: 
























Transkip wawancara dengan pendidik 
Hari/Tanggal : Rabu, 7 Desember 2014 
Pukul  : 21.00 – 21.45 WIB 
Tempat  : Ruang Ustadz di Gedung Madrasah Diniyyah An-Nawawi   
Narasumber : Pak Taufiq Hidayat 
Pekerjaan  : Pendidik  
1. Bagaimana terkait metode pendidikan yang digunakan dimadrasah 
diniyyah? 
Jawaban: 
Metode Pendidikan pesantren yang tidak ditemukan di pendidikan 
luar pesantren ada 4, yaitu: 
a. Mafidotul khasanah: pesantren tentang petuah-petuah yang baik, 
nasehat yang baik, misalnya santri tiap hari harus berjamaah, 
kerja bakti,  
b. Uswatun khasanah: teladan-teladan, pendidikan luar pesantren 
tidak ada seperti itu.  
c. Dakwatun khasanah: doa-doa yang baik, misalnya di formal 
anda diajar oleh guru matematika, apakah guru tersebut juga 
mendoakan kepintaran bagi anda? Beda dengan di madin, ustad/ 
kyai gak usah diminta pasti mendoakan santri-santrinya untuk 
pintar. 
d. Bakeded (Implementasi): artinya di madin teorinya dan masjid 
dan kehidupan sehari-hari sebagai wadah implentasi langsung 
yang juga mendapat pangawasan. 
Metode pesantren terkadang jika diukur dengan metode modern 
tidak bisa dideteksi. Misal: mbah maksum lasem, lasem diambil 
dari daerahnya disalah satu daerah dirembang. Bapaknya mbah ali 
maksum krapyak. Kalo ngejar tafsir misal, saat mngejar itu santri 
paling depan gak lebih dari satu meter. Kalo ngaji semaunya, misal 
sekarang halaman 10 besok halam 100. Yasudah santri hanya 
mengikuti. Itu kalau dilihat dari metode modern kan gak ada 
korelasinya, tapi ternyata santri-santri jadi-jadi semua. Itu terjadi 
karena faktor x lebih dominan di lembaga pesantren. Meskipun 
tidak menampikan kemampuan ( harus belajar, riadoh (prihatin)) 
itu diformalkan tidak ada. 
2. Bagaimana terkait alat bantu peraga yang sering digunakan dalam 
pembelajaran? 
Jawaban: 
Sebenarnya untuk alat peraga itu lebih pada pelajaran-pelajaran 
yang bersifat praktikum, misal praktik Sholat, wudhu, praktek 
madikan mayet, tergantung materi. Tidak semua pelajaran ada alat 
bantunya. Pesantren tetap akan melakukan pesinergian dengan 
lembaga modern, apalagi pondok yang sudah ada pendidikan 
formalnya itu pasti sedikit banyak akan mempengaruhi madin.  
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3. Kenapa trend yang terbentuk dimadrasah diniyyah An-Nawawi 
menunjukan kecenderungan bahwa semakin tinggi tingkat, semakin 
sedikit santrinya? 
Jawaban: 
Logika sederhana karena keluar ( sekolah formal selesai tp madin 
belum), bisa tidak lulus setoran bisa jadi.  
4. Apakah sedikitnya santri saat semakin tinggi tingkatannya 
dikarenakan setoran ataukah keluar? 
Jawaban: 
Dominan karena tidak naik, entah karena setoran, ataupun sikap, 
ujian tertulis. Tapi yang biasa mengganjal karena setoran. Tapi 
pendidikan pesantren sangat terkait tentang syareat, pintar harus 
belajar. 
5. Apakah kurikulum yang digunakan di Madrasah Diniyyah An-
Nawawi? 
Jawaban: 
Buat sendiri, menyesuaikan sendiri. Sebenarnya jika dibandingkan 
dengan kurikulum modern pemerintah seperti misal kbk. Pesantren 
lebih dulu tentang itu, misal: ping belajar nahwu sorof oo pondok 
sana, fiqh oo pondok sana. Udah ada kompetensi masing-masing. 
Misal klirap kebumen –itu  sorof. 
6. Sektor manakah yang merupakan keunggulan dari Madrasah 
Diniyyah  an-nawawi? 
Jawaban: 
Fiqh. Krn kalau sudah ada pend formalnya itu susah untuk 
mengambil spesialis yang spesifik, mending mengambil fiqh yang 
lebih umum, fiqh berkaitan langsung dengan masyarakat. 
7. Bagaimana terkait fleksibilitas program dalam pelaksanaan 
pembelajaran? 
Jawaban: 
Tidak terpatok waktu karena islam soal syariat , lebih condong  
pada isi walaupun tetap harus melihat rancangan waktunya. Karena 
juga ada ujian madin. Bisa maju sedikit bisa mundur sedikit. Tapi 
tetap ada rancangan waktu. Karena kita sudah terpengaruh formal 
jadi kerangka besarnya tetap harus ada. 
8. Apa saja sumber belajar yang digunakan oleh madrasah? 
Jawaban: 
Kitab-kitab, kita kembali pada al-Qur/an tapi tidak langsung pada 
Al-Qur’an. Tidak memahami Al-Qur’an tanpa bantuan kitab-kitab. 
Fiqh, nahwu, sorof. Al-qur’an+hadist = fiqh. Jadi al-qur‖an dan 
hadist general, dan kitab-kitab lain menjelaskan secara detail. Sama 
saja seperti pancasila kan dia juga secara umum. 
9. Bagaimana keseluruhan pelaksanaan proses madrasah? 
Jawaban: 
Secara umum sudah baik 
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10. Apa kendala yang sering ditemui dalam pelaksanaan madrasah? 
Jawaban: 
Materi yang disampaikan tidak pas dengan waktunya. Misalnya 
seharunya 4 sks tapi hanya disediakan 2 sks, itu terjadi karena 
dalam materi yang kita bahas kan punya kitab-kitab yang 
bervariatif. Memang seharusnya bisa diprediksikan oleh pihak 
madrasah, tapi dalam penyebaran jamnya bisa menjadi masalah 
lagi. Juga dalam kehadiran guru yang tidak asli pondok, kadang 
tidak tidak bisa masuk 100 persen karena rumah jauh, kendalam 
hujan dll. 
11. Kenapa banyak pendidik muda? 
Jawaban: 
Ya banyak, terkait tingkat biasanya tergantung pada kesenioran. 
Ada semacam khikmat, semacam mengabdi (melayankan diri) 
karena butuh juga santri tamatan untuk mengajar banyak murid 
seperri di an-nawawi. Ada yang menetap tapi prosentasenya sedikti 
dari pada yang boyong. 
12. Bagaimana terkait kedisiplinan santri? 
Jawaban: 
Cukup baik sudah bisa diimplementasikan. Dan setiap pelanggaran 
disini ada sangsinya tapi tergantung penggarannya.  
13. Apakah regulasi madin menyatu dengan pondok? 
Jawaban: 
Iya, karena pembelajaran pondok itu ya direpresentasikan dimadin 
formalnya. Nanti nonformalnya ya ada sorogan, badongan. 
 
 
14. Terkait pendidikan luar madrasah, apakah hal tersebut masuk 
penilaian dalam rapot? 
Jawaban: 
Tidak, yang masuk madinnya kelas (classical) saja. Madin formal 
dalam pesantren bukan formal dalam umum. Kalau pesantren ya 
bandongan dan sorogan (sistem salaf). 
15. Sudah sejak kapan mengajar di madrasah? 
Jawaban: 








Transkip wawancara dengan santri 
Hari/Tanggal : Jum’at, 12 Desember 2014 
Pukul  :  07.00 – 08.30 WIB 
Tempat  : Asrama  
Narasumber : NH 
Pekerjaan  : Santri tingkat Ulya 
1. Bagaimana cara menerangkan guru? 
Jawaban: 
Ya ada yang menerangkan, ada yang hanya membaca, tergantung 
guru dan fokus kelasnya, Wustho = nahwu sorof, Awwaliyah= Al-
Qur’an dan peribadahan sehari-hari, Ulya= lebih pada 
pengembangan dan pemahaman. 
2. Apakah diberikan PR? 
Jawaban: 
Ulya dan Wustho jarang, tapi saat Awwaliyah ada kadang-kadang. 
3. Apakah diperbolehkan  membawa alat komunikasi? 
Jawaban: 
Biasanya bawa, tapi lagi gak bawa, paling juga bawa cuma buat 
sms orang tua minta uang. Ya, pinter-pinter nyimpen aja, kaya 
ndak tahu anak muda saja. Kalo ketahuan paling disita. Kadang 
juga ada sweeping kalo ketahuan disita, tapi kalau sampai ketahuan 
pas tidak saat sweeping ya bisa digundul. 
4. Berapa hari saat libur madrasah? 
Jawaban: 
2 mingguan, ya menyesuaikan sekolah formal, kalau tidak seperti 
itu disini jarang yang berangkat juga, berkurang. Apalagi kalau pas 
sekolah formal libur pondok masuk, pasti ya jadi sepi. 
5. Apakah pengajian luar madrasah masuk nilai rapot? 
Jawaban: 
Tidak, diabsen itu karena hanya absen rutin saja, tapi tidak masuk 
nilai pelajaran rapot. Dan tidak ada penilaian juga. 
Karena disini kan pndok berkembang jadi yang dipentingkan aktif 
dulu belum mengacu pada kualitas, walaupun juga sedang 
mengarah kesitu.  
6. Awwaliyah sebagai kelas pertama, apakah juga ada pend luar 
madrasah yang sore? 
Jawaban: 
Ada tapi sehabis ashar saja, bentuknya berupa pengajian sore?. dari 





7. Kadang katanya santri Awwaliyah ada yang tidur ya saat madin, 
apakah benar? 
Jawaban: 
Iya, ya tidak hanya Awwaliyah ya Wustho dan Ulya kadang juga. 
Taoi ya tergantung gurunya, kalo baik ya dibirakan tidur kalo galak 
ya disuruh bangun bahkan dihukum. 
8. Apakah ada hukuman? 
Jawaban: 
Iya, hukuman bervariasi tergantung penghukumnya, ada yang 
dipaket ke pondok putri, ada yang disuruh baca Al-Qur’an didepan 
kantor, ada yang disuruh berdiri di kelas, ada yang di rendam di 
kolam, ada yang digundul, dll.  
9. Apakah asrama untuk putra hanya satu tempat ini saja? 
Jawaban: 
Tidak ada dua untuk putra, disini dan di dekat geudng pendidikan. 
Tap yang didekat gedung pendidikan untuk yang sudah besar yaitu 
yang sudah perguruan tinggi (STAIAN) dan MAK. Tapi enak 
disini, karena disini masih ada yang mengawasi, dan yang 
mengingatkan oleh pengelola pondok/pengurus, tapi kalo disana 
seperti hidip sendiri,  tidak ada yang mengawasi, harus hidup 
mandiri, sekamar hanya untuk orang 4, sepi mas.  
10. Apakah ada program beasiswa? 
Jawaban: 
Ada, tapi hanya untuk yang dari MAK saja. Beasiswanya ada untuk 
ke Al-Azhar Mesir dan ke perguruan tinggi milik orang asing 
(turki) yang berada di cianjur. Belakangan ini banyak yang lebh 
tertarik untuk mengambil yang program beasiswa ke cianjur karena 
perkara jarak yang lebih dekat. Terlebih jika di cianjur beasiswa 
meliputi sekolah sampai makan, beda dengan di Al-Azhar yang 
hanya untuk sekolanya saja. Tahun kemarin ada sekitar 3 anak 
yang bisa masuk beasiswa ke Cianjur tersebut.  
11. Saat pembelajaran, alat peraga apa saja yang biasanya digunakan  
dimadin? 
Jawaban: 
Ya pada dasarnyakan kalau pengajaran madin seperti ini tidak 
membutuhkan banyak perlatan yang macem-macem karena 
semuanya bersumber pada kitab. Tapi karena kami masih pondok 
berkembang kami belum memakai LCD seperti pondok-pondok 
modern. Tapi kalau hanya mempelajari kitab sebenarnya LCD 
bukanlah alat yang harus ada. Kitab sudah cukup.  
12. Apakah pendidikan formal menggunkan gedung yang sama untuk 
madrasah diniyyah? 
Jawaban: 
Iya, jadi kalo pagi untuk sekolah formal, MTS dan MA. Kalau sore 
untuk madin madrasah putri, sedang malam untuk madinnya. Tapi 
kelas dimadinnya tiap malam tetap tidak pindah-pindah seenaknya 
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paling kalau pindah saat awal tahun saja. Paling nanti ada pindah 
kelas saat ada acara atau kegiatan semisal seperti kemarin saat ada 
kemah, ada kelas yang dipakai untuk basecamp sehingga ada kelas 
yang pindah untuk sementara waktu.  
13. Adakah ilmu spesialis yang dipelajari di madrasah? 
Jawaban: 
Tidak kalau sini semua dipelajari semua, mulai nahfu/ sorof 
(grmatika/tenses), fiqh (hukum ibadah sehari-hari), tafsir, tidak ada 
spesialis. Beda seperti misal pondok sebelah, pondok Al-Iman 
bulus yang ia fokus pada nahfu /sorof dan tafsir. 
14. Bagaimana pelaksanaan musyawaroh? 
Jawaban: 
Ada pengampunya, biasanya membahas masalah fiqh tapi tidak 
menutup kemungkinan yang lain. Musyawaroh diadakan perkelas 
digelar dihalaman masjid atau diteras kamar. Kalau musyawaroh 
bahkan tidak menggunakan kitab lagi tapi mengggunakan kitab 
digital yang berada dileptop. Karena kita punya semacam aplikasi 
kitab yang didalamnya terdapat beribu-ribu kitab. Disini juga ada 
wifi. 
15. Wifi buat apa kalau gak boleh bawa hape? 
Jawaban: 
Ya buat, saat pelajaran komputer dilab misal.  
16. Diasrama banyak yang tidur dilantai, apa tidak sakit? 
Jawaban: 
Ya ada tapi sedikit, yang kadang sering sakit itu orang sumatra, 
kemarin ada yang usus buntu ada juga yang liver. Dulu juga ada 
dari bali yang liver terus dibawa pulang tidak jadi meneruskan 
karena dia sudah di STAIAN.  
17. Air kamar manadi darimana? 
Jawaban: 
Dari sumur, tapi dihidupkan secara manual jadi kadang ada habis 
dan belum dihidupkan atau mungkin juga pengelolanya gemes 
sama anak-anak karena susah diajari untuk bersih ya jadi kadang 
tidak dihidupkan.  
18. Kolam untuk wudhu, kenapa dikolam padahal ada kran wudhu?  
Jawaban: 
Ya gak papa. Air kran ya juga jalan tapi ya terserah mau di kolam 
apa di kran. Dari dulu masalah pondok Cuma air, pondok putri 
yang paling susah dapet air, kadang kalau saat sulit dapat air 
pondok putri bisa diambilkan air sungai memelalui pralon panjang. 
Makanya sering santri sini (putra) mandi di sungai dekat sini. Ya 
mandi, mencuci.  
19. Apakah saat pendidikan formal juga menggunakan peci? 
Jawaban: 
Iya, pake peci dan harus hitam, disini tidak boleh pake kopiah (peci 
putih) itu dawuh dari pak nyai, santri yang sudah tua pun tidak 
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berani memakai kopiah saat akan sowan pak nyai. Satu PWR yang 
sekolah formalnya paje peci cuma sini. Pramuka pun pake peci. 
Pecinya pun harus hitam polos, kalau peci hitam tapi ada hiasannya 
gak boleh, ya dihukum kalau ketahuan. Sudah menjadi ciri khas 
sini.  
20. Apa itu Musyawaroh kubro? 
Jawaban: 
Musyawaroh yang mebibatkan seluruh kelas, tapi tidak semua ikut 
hanya delegasi per kelas saja, topik yang diangkatpun beragam dan 
biasanya juga dari usulan santri. Kalau musyawaroh kubro kemarin 
membahas masalah fiqh dan nahfu, kalau fiqg nya kemarin 
membahas masalah judi bola antar fans masing-masing klub. Topi 
biasanya diangkat dari musyawaroh kelas yang belu terselesaikan 
atau punya nilai bobot yang bagus. Agendanya sebulan sekali, 
namun selebihnya tergantung pada keadaan apakah dimungkinkan 
atau tidak, mungkin karena pengurus sibuk dll.  
21. Berapa uang pempayaran untuk SPP madrsah diniyyah? 
Jawaban: 
Rp. 50.000,00 itu madin + mondonya, ya murah bgt. Tapi kadang 
santri bayar spp per semester sekali, sebenernya disarankan untuk 
membayar per bulan namun ujungnya banyak yang satu semester 
baru bayar.   
22. Apa hal-hal aneh dalam pelaksanaan pembelajaran disini? 
Jawaban: 
Disini sering aneh mas (sambil lihat hujan). Misal hujan sederas 
apapun saat misal masuk waktu berangkat madin jam 8 ya terang, 
nanti selang 15 menitan saat santri kebanyakan sudah berangkat 
madin ya hujan lagi begitupun saat pulang madin sekitar jam 
sepuluhan, ya memang seperti itu dari dulu. Sudah banyak orang-
orang yang mengamati perihal ini. 
23. Apakah ada ngaji bandongan? 
Jawaban: 
Ada, malem sabtu, malem senin, dan malem rabu. Dipimpin 
langsung oleh mbah nyai atau mantu mbah nyai (pak nyai 
Maulana). Bandongan setelag Sholat Magrib, membaca kitab dan 
santri menulis terjemahannya. 
24. Setiap hari menggunkan sarung, biasanya punya berapa sarung tiap 
santri? 
Jawaban: 
Ya minim 4 lah, kalau yang besar bisa punya 8-10. La disini setiap 
hari ganti sarung , setiap hari pake sarung. Kalau nyucinya ya 







25. Apakah ada lomba-lomba? 
Jawaban: 
Ada pekan madaris (saat liburab akhir tahun) dan saat maulid nabi. 
Ada lomba pidato, lomba perhimpunan, cerdas crmat, hias kamar, 
dll.  
26. Apakah ada hadiah? 
Jawaban: 
Ada, untuk juara 123 dapat kitab untuk jenjang selanjutnya. Nanti 
yang juara satu dapat beasiswa untuk satu tahun selanjutnya. 
27. Apakah pendidik saat  mengajar sesuai dengan jadwal? 
Jawaban: 
Sesuai jadwal. Ya kadang kalau saat guru berhalangan hadir diganti 
pelajaran lain guru yang lain yang waktunya nganggur, tapi tidak 
full hanya sekitar 15 menit, karena kalau lama-lama santri juga 
tidak semangat karena bukan jam pelajarang terserbut. Atau 
diajukan jam yang kedua untuk pelajaran yang pertama jadi saat 
pelajaran kedua santri jadwal santri sudah kosong.Disini pondok 
semi modern lah istilahnya ada formal ya ada salafnya jadi capek 
bgt mas dari pagi sampai jam sepuluh malam belajar terus. Disini 
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Lampiran 6. Dokumen Foto  
 
             
Gambar 1. KBM di Kelas Ulya                   Gambar 2. KBM di Kelas Wustho  
 
 
Gambar 3. KBM di Kelas Awwaliyah       Gambar 4. Kuis di Kelas Awwaliyah 
 
   















Gambar 8. Gedung Pendidikan            Gambar 9. Gedung Pendidikan 
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Lampiran 7. Surat-Surat Izin Penelitian 
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